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PENGANTAR 

Segala puji itu hanyalah milik Allah. Dialah zat yang telah menyempurnakan nikmat-Nya untuk kita dan 
secara berturut-turut memberikan berbagai pemberian dan anugerah kepada kita. Semoga Allah menyanjung 
dan memberi keselamatan untuk Nabi kita Muhammad, keluarganya yang merupakan manusia pilihan dan 
semua sahabatnya yang merupakan manusia-manusia yang bertakwa seiring silih bergantinya malam dan 
siang. 

Kami bersyukur kepada Allah Ta'ala karena telah dimudahkan untuk menyelesaikan buku panduan ini. 
Buku panduan Ramadhan ini adalah kumpulan dari tulisan kami di Buletin Dakwah AtTauhid yang disebar 
setiap Jum'at sekitar kampus UGM Yogyakarta, website www.muslim.or.id dan website pribadi 
www.rumaysho.com . Buku ini adalah revisi dari buku panduan Ramadhan sebelumnya. Buku ini sudah 
kami lengkapi dengan rujukan dan takhrij yang lebih lengkap. Sungguh suatu nikmatyang sangat besar, 
kami dapat menyusun kembali tulisan ini dan dibagikan secara gratis kepada kaum muslimin. 

Buku ini berisi beberapa pembahasan seputar puasa Ramadhan, shalat tarawih, zakatfithri, hari raya Idul 
Fithri dan pembahasan menarik lainnya. Penyusunan buku ini bertujuan agar kaum muslimin dapat 
beramal dengan baik dan benar di bulan Ramadhan sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya, serta 
bimbingan para ulama salafush sholeh. 

Kami tak lupa mengucapkan terima kasih kepada segala pihak yang telah membantu dan memberikan 
semangat demi terbitnya buku ini. Terima kasih pula kami ucapkan kepada para donatur yang telah 
membantu dalam membiayai buku ini. Semoga Allah membalas mereka semua dengan ganjaran yang lebih 
baik. 

Kami sangat mengharap kritik dan saran yang membangun demi baiknya buku ini. Semoga Allah selalu 
merahmati orang yang telah menunjukkan aib-aib kami di hadapan kami. Wa shallallahu 'ala nabiyyina 
Muhammad wa 'ala alihi wa shohbihi ajma'in. Walhamdulillahi robbil 'alamin. 


Panggang-Gunung Kidul, Rabu, 2 Sya'ban 1431 H/14 Juli 2010 


Muhammad Abduh Tuasikal 
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KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN 


1. Ramadhan adalah Bulan Diturunkannya Al Qur'an 


Bulan ramadhan adalah bulan yang mulia. Bulan ini dipilih sebagai bulan untuk berpuasa dan pada bulan 
ini pula Al Qur'an diturunkan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


s' sot * 0 ^ ^ Os' ' 0 J>0 S , / ^ ^ ^ ^ *0 s g s s s *0 s 

a ^ jli ^_y° *—• J WjJ 0^ jJlH <US <Jjjl cJ-tjl 


"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) 
Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu." (QS. Al Baqarah: 185) 

Ibnu Katsir rahimahullah tatkala menafsirkan ayat yang mulia ini mengatakan, "(Dalam ayat ini) Allah 
Ta'ala memuji bulan puasa -yaitu bulan Ramadhan- dari bulan-bulan lainnya. Allah memuji demikian 
karena bulan ini telah Allah pilih sebagai bulan diturunkannya Al Qur'an dari bulan-bulan lainnya. 
Sebagaimana pula pada bulan Ramadhan ini Allah telah menurunkan kitab ilahiyah lainnya pada para Nabi 
'alaihimus salam." 1 

2. Setan-setan Dibelenggu, Pintu-pintu Neraka Ditutup dan Pintu-pintu Surga Dibuka Ketika 
Ramadhan Tiba 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


jUI jj\ odilpj 4 jl 3> *Jl 


eJ3 (1)1 $.\sr IS 


"Apabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup, dan setan pun dibelenggu." 2 

Al Qodhi 'lyadh mengatakan, "Hadits di atas dapat bermakna, terbukanya pintu surga dan tertutupnya 
pintu Jahannam dan terbelenggunya setan-setan sebagai tanda masuknya bulan Ramadhan dan mulianya 
bulan tersebut." Lanjut Al Qodhi 'lyadh, "Juga dapat bermakna terbukanya pintu surga karena Allah 
memudahkan berbagai ketaatan pada hamba-Nya di bulan Ramadhan seperti puasa dan shalat malam. 
Hal ini berbeda dengan bulan-bulan lainnya. Di bulan Ramadhan, orang akan lebih sibuk melakukan 
kebaikan daripada melakukan hal maksiat. Inilah sebab mereka dapat memasuki surga dan pintunya. 
Sedangkan tertutupnya pintu neraka dan terbelenggunya setan, inilah yang mengakibatkan seseorang 
mudah menjauhi maksiat ketika itu." 3 

3. Terdapat Malam yang Penuh Kemuliaan dan Keberkahan 


1 Tafsir Al Qur'an Al 'Azhim, 2/179. 

2 HR. Bukhari no. 3277 dan Muslim no. 1079, dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu 

3 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/188. 
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Pada bulan ramadhan terdapat suatu malam yang lebih baik dari seribu bulan yaitu lailatul qadar (malam 
kemuliaan). Pada malam inilah -yaitu 10 hari terakhir di bulan Ramadhan- saat diturunkannya Al Qur'anul 
Karim. 

Allah Ta'ala berfirman, 

i— Ail jz >- jAJLS) 3JLJ (2) ja! J l aJLJ ba baj (l) jjJiH a1J ^ alUjji bl 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada lailatul qadar (malam kemuliaan). Dan tahukah 
kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan." (QS. Al Qadr: 1-3). 

Dan Allah Ta'ala juga berfirman, 

& ifi 2jg j, sdjlf 


"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang 
memberi peringatan." (QS. Ad Dukhan: 3). Yang dimaksud malam yang diberkahi di sini adalah malam 
lailatul qadr. Inilah pendapat yang dikuatkan oleh Ibnu Jarir Ath Thobari rahimahullah 4 . Inilah yang menjadi 
pendapat mayoritas ulama di antaranya Ibnu 'Abbas radhiyallahu ' anhuma . 5 

4. Bulan Ramadhan adalah Salah Satu Waktu Dikabulkannya Do'a 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

* Q SO S s Q * 0 s ' s 0 s 0 A ^ * 55 '' ^ ^ s, q s'* * * * 

aJ b^j jf-Aj 0 jfo j^J Ojj, oCA-aj ^ jbJl s-balP ^ jj \S~ aJJ jl 


"Sesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang dari api neraka pada setiap hari di bulan Ramadhan, dan 
setiap muslim apabila dia memanjatkan do'a maka pasti dikabulkan ." 6 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

f ajP-ij JiUJl 0 y aJ*Yj 


"Tig a orang yang do'anya tidak tertolak: orang yang berpuasa sampai ia berbuka, pemimpin yang adil, dan 
do'a orang yang dizholimi ". 7 An Nawawi rahimahullah menjelaskan, "Hadits ini menunjukkan bahwa 
disunnahkan bagi orang yang berpuasa untuk berdo'a dari awal ia berpuasa hingga akhirnya karena ia 
dinamakan orang yang berpuasa ketika itu." 8 An Nawawi rahimahullah mengatakan pula, "Disunnahkan 
bagi orang yang berpuasa ketika ia dalam keadaan berpuasa untuk berdo'a demi keperluan akhirat dan 


4 Tafsir Ath Thobari, 21/6. 

5 Zaadul Masiir, 7/336-337. 

6 HR. Al Bazaar, dari Jabir bin 'Abdillah. Al Haitsami dalam Majma' Az Zawaid (10/149) mengatakan bahwa perowinya 
tsiqoh (terpercaya). Lihat Jaami'ul Ahadits, 9/224. 

7 HR. At Tirmidzi no. 3598. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

8 Al Majmu', 6/375. 
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dunianya, juga pada perkara yang ia sukai serta jangan lupa pula untuk mendoakan kaum muslimin 
lainnya." 9 


Idem. 
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KEUTAMAAN PUASA 


1. Puasa adalah Penghalang dari Siksa Neraka 

Rasulullah shallallahu 'ataihi wa sallam bersabda, 

jllil wUxJl i_£j AJJ>r ^Lw2jt baJl 

"Puasa adalah perisai yang dapat melindungi seorang hamba dari api neraka." 10 

Ibnul 'Arobi rahimahullah mengatakan, "Sungguh, puasa dapat membentengi seseorang dari (siksa) 
neraka. Karena orang yang berpuasa benar-benar telah mengekang dirinya dari berbagai syahwat. Api 
mempunyai sifatyang cenderung dikelilingi oleh syahwat. Karenanya, jika seseorang menahan dirinya dari 
berbagai syahwat di dunia, itu akan membuat dirinya akan tertutup dari (siksa) neraka di akhirat." 11 

2. Puasa akan Memberikan Syafa'at bagi Orang yang Menjalankannya 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

* * „ S ' , 6 , , 6 , , s* > to ss V s 0 ^ > s'* * * s s s ° so s 0s° s' 0 s * s > st 

j jJL; j .4-4 ol j 42*2 a (2? ,s\\ JjJL A-ollaJ! J-jtLS jbuLio (1)1 fs}\ j »t.^il 

a f ' ' * ' * ' j to * * o 

j Jii .4-4 J.JJL oo jl 

"Puasa dan Al Qur'an itu akan memberikan syafa'at kepada seorang hamba pada hari kiamat nanti. Puasa 
akan berkata/Wahai Tuhanku, saya telah menahannya dari makan dan nafsu syahwat, karenanya 
perkenankan aku untuk memberikan syafa'at kepadanya'. Dan Al Qur'an pula berkata, 'Saya telah 
melarangnya dari tidur pada malam hari, karenanya perkenankan aku untuk memberi syafa'at kepadanya.' 
Beliau bersabda, 'Maka syafa'at keduanya diperkenankan.'" 12 

3. Orang yang Berpuasa akan Mendapatkan Pengampunan Dosa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

4-0 sfi >JJLj Da aJ yS- !jLw-J2>-I j litjd • s 


10 HR. Ahmad 3/396, dari Jabir bin 'Abdillah. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits tersebut shahih 
dilihat dari banyak jalan. 

11 Fathul Bari, 4/104. 

12 HR. Ahmad 2/174, dari 'Abdullah bin 'Amr. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat Shahih At 
Targhib wa At Tarhib no. 984. 



Page 8 of 138 


"Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan mengharap pahala dari Allah maka 
dosanya di masa lalu pasti diampuni". 13 

Ibnu Baththol rahimahullah mengatakan, "Yang dimaksud karena iman adalah membenarkan wajibnya 
puasa dan ganjaran dari Allah ketika seseorang berpuasa dan melaksanakan qiyam ramadhan. Sedangkan 
yang dimaksud "ihtisaban" adalah menginginkan pahala Allah dengan puasa tersebut dan senantiasa 
mengharap wajah-Nya." 14 


13 HR. Bukhari No. 38 dan Muslim no. 760, dari Abu Hurairah. 

14 Syarh Al Bukhari libni Baththol, 7/22. 
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GANJARAN BAGI MEREKA YANG BERPUASA 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

^ yah J j^rj aJJI Jli 4_Lw»o-tJl ejLplv2J ^ 

4 ]ji Alp 4-3 1 3 j , 4 jj 5.L4J J_LP 4 j - jij 4 j jo 3 J_LP 4 a ~ ^3 ^3 j*JL* 2JJ “^bti 5 j 4 j 4 j 

,^£Jj 


"Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh kebaikan yang 
semisal hingga tujuh ratus kali lipat. Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), "Kecuali amalan puasa. Amalan 
puasa tersebut adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan membalasnya. Disebabkan dia telah meninggalkan 
syahwat dan makanan karena-Ku. Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan yaitu 
kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan Rabbnya. Sungguh bau mulut 
orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak kasturi ." 15 

Dalam riwayat lain dikatakan, 

4JI3 t aJ joT J(,\ J (os- Jif ill! Jls 


"Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), "Setiap amalan manusia adalah untuknya kecuali puasa. Amalan 
puasa adalah untuk-Ku "." 16 

Dalam riwayat Ahmad dikatakan, 

4j (_£ j?r\ \j\j J->rJ ^ Jli 

"Allah 'azza wa jalla berfirman (yang artinya), "Setiap amalan adalah sebagai kafaroh/tebusan kecuali 
amalan puasa. Amalan puasa adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan membalasnya ".” 17 

Pahala yang Tak Terhingga di Balik Puasa 

Dari riwayat pertama, dikatakan bahwa setiap amalan akan dilipatgandakan sepuluh kebaikan hingga 
tujuh ratus kebaikan yang semisal. Kemudian dikecualikan amalan puasa. Amalan puasa tidaklah 
dilipatgandakan seperti tadi. Amalan puasa tidak dibatasi lipatan pahalanya. Oleh karena itu, amalan 
puasa akan dilipatgandakan oleh Allah hingga berlipat-lipattanpa ada batasan bilangan. 

Kenapa bisa demikian? Ibnu Rajab Al Hambali -semoga Allah merahmati beliau- mengatakan, "Karena 
puasa adalah bagian dari kesabaran". Mengenai ganjaran orang yang bersabar, Allah Ta'ala berfirman, 


15 HR. Muslim no. 1151. 
lG HR. Bukhari no. 1904 

17 HR. Ahmad 2/467. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih sesuai syarat Muslim 
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"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas." (QS. Az 
Zumar: 10) 

Sabar itu ada tiga macam yaitu [i] sabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah, [2] sabar dalam 
meninggalkan yang haram dan [3] sabar dalam menghadapi takdir yang terasa menyakitkan. Ketiga 
macam bentuk sabar ini, semuanya terdapat dalam amalan puasa. Dalam puasa tentu saja di dalamnya 
ada bentuk melakukan ketaatan, menjauhi hal-hal yang diharamkan, juga dalam puasa seseorang 
berusaha bersabar dari hal-hal yang menyakitkan seperti menahan diri dari rasa lapar, dahaga, dan 
lemahnya badan. Itulah mengapa amalan puasa bisa meraih pahala takterhingga sebagaimana sabar. 

Amalan Puasa Khusus untuk Allah 

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), "Setiap amalan manusia adalah 
untuknya kecuali puasa. Amalan puasa adalah untuk-Ku". Riwayat ini menunjukkan bahwa setiap amalan 
manusia adalah untuknya. Sedangkan amalan puasa, Allah khususkan untuk diri-Nya. Allah 
menyandarkan amalan tersebut untuk-Nya. 

Kenapa Allah bisa menyandarkan amalan puasa untuk-Nya? 

[Alasan pertama] Karena di dalam puasa, seseorang meninggalkan berbagai kesenangan dan berbagai 
syahwat. Hal ini tidak didapati dalam amalan lainnya. Dalam ibadah ihram, memang ada perintah 
meninggalkan jima' (berhubungan badan dengan istri) dan meninggalkan berbagai harum-haruman. 
Namun bentuk kesenangan lain dalam ibadah ihram tidak ditinggalkan. Begitu pula dengan ibadah shalat. 
Dalam shalat memang kita dituntut untuk meninggalkan makan dan minum. Namun itu terjadi dalam 
waktu yang singkat. Bahkan ketika hendak shalat, jika makanan telah dihidangkan dan kita merasa butuh 
pada makanan tersebut, kita dianjurkan untuk menyantap makanan tadi dan boleh menunda shalat ketika 
dalam kondisi seperti itu. 

Jadi dalam amalan puasa terdapat bentuk meninggalkan berbagai macam syahwat yang tidak kita jumpai 
pada amalan lainnya. Jika seseorang telah melakukan ini semua -seperti meninggalkan hubungan badan 
dengan istri dan meninggalkan makan-minum ketika puasa-, dan dia meninggalkan itu semua karena 
Allah, padahal tidak ada yang memperhatikan apa yang dia lakukan tersebut selain Allah, maka ini 
menunjukkan benarnya iman orang yang melakukan semacam ini. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu Rajab, 
"Inilah yang menunjukkan benarnya iman orang tersebut." Orang yang melakukan puasa seperti itu selalu 
menyadari bahwa dia berada dalam pengawasan Allah meskipun dia berada sendirian. Dia telah 
mengharamkan melakukan berbagai macam syahwat yang dia sukai. Dia lebih suka mentaati Rabbnya, 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya karena takut pada siksaan dan selalu mengharap 
ganjaran-Nya. Sebagian salaf mengatakan, "Beruntunglah orang yang meninggalkan syahwat yang ada di 
hadapannya karena mengharap janji Rabb yang tidak nampak di hadapannya". Oleh karena itu, Allah 
membalas orang yang melakukan puasa seperti ini dan Dia pun mengkhususkan amalan puasa tersebut 
untuk-Nya dibanding amalan-amalan lainnya. 
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[Alasan kedua] Puasa adalah rahasia antara seorang hamba dengan Rabbnya yang tidak ada orang lain 
yang mengetahuinya. Amalan puasa berasal dari niat batin yang hanya Allah saja yang mengetahuinya 
dan dalam amalan puasa ini terdapat bentuk meninggalkan berbagai syahwat. Oleh karena itu, Imam 
Ahmad dan selainnya mengatakan, "Dalam puasa sulit sekali terdapat riya' (ingin dilihat/dipuji orang lain)." 
Dari dua alasan inilah, Allah menyandarkan amalan puasa pada-Nya berbeda dengan amalan lainnya. 

Sebab Pahala Puasa, Seseorang Memasuki Surga 

Lalu dalam riwayat lainnya dikatakan, "Allah ‘azza wa jalla berfirman (yang artinya), "Setiap amalan adalah 
sebagai kafaroh/tebusan kecuali amalan puasa. Amalan puasa adalah untuk-Ku." 

Sufyan bin 'Uyainah mengatakan, "Pada hari kiamat nanti, Allah Ta'ala akan menghisab hamba-Nya. 
Setiap amalan akan menembus berbagai macam kezholiman yang pernah dilakukan, hingga tidak tersisa 
satu pun kecuali satu amalan yaitu puasa. Amalan puasa ini akan Allah simpan dan akhirnya Allah 
memasukkan orang tersebut ke surga." 

Jadi, amalan puasa adalah untuk Allah Ta'ala. Oleh karena itu, tidak boleh bagi seorang pun mengambil 
ganjaran amalan puasa tersebut sebagai tebusan baginya. Ganjaran amalan puasa akan disimpan bagi 
pelakunya di sisi Allah Ta'ala. Dengan kata lain, seluruh amalan kebaikan dapat menghapuskan dosa-dosa 
yang dilakukan oleh pelakunya. Sehingga karena banyaknya dosa yang dilakukan, seseorang tidak lagi 
memiliki pahala kebaikan apa-apa. 

Ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa hari kiamat nanti antara amalan kejelekan dan kebaikan 
akan ditimbang, satu yang lainnya akan saling memangkas. Lalu tersisalah satu kebaikan dari amalan- 
amalan kebaikan tadi yang menyebabkan pelakunya masuk surga. 

Itulah amalan puasa yang akan tersimpan di sisi Allah. Amalan kebaikan lain akan memangkas kejelekan 
yang dilakukan oleh seorang hamba. Ketika tidak tersisa satu kebaikan kecuali puasa, Allah akan 
menyimpan amalan puasa tersebut dan akan memasukkan hamba yang memiliki simpanan amalan puasa 
tadi ke dalam surga. 

Dua Kebahagiaan yang Diraih Orang yang Berpuasa 

Dalam hadits di atas dikatakan, "Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan yaitu 
kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan Rabbnya." 

Kebahagiaan pertama adalah ketika seseorang berbuka puasa. Ketika berbuka, jiwa begitu ingin 
mendapat hiburan dari hal-hal yang dia rasakan tidak menyenangkan ketika berpuasa, yaitu jiwa sangat 
senang menjumpai makanan, minuman dan menggauli istri. Jika seseorang dilarang dari berbagai macam 
syahwat ketika berpuasa, dia akan merasa senang jika hal tersebut diperbolehkan lagi. 

Kebahagiaan kedua adalah ketika seorang hamba berjumpa dengan Rabbnya yaitu dia akan jumpai pahala 
amalan puasa yang dia lakukan tersimpan di sisi Allah. Itulah ganjaran besaryang sangat dia butuhkan. 


Japlj \ j-k aJU! wUP o j \ L«j 


Allah Ta'ala berfirman, 
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"Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di sisi Allah 
sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya." (QS. Al Muzammil: 20) 

^ 0 o'. . 0 . J * , ,.o. 

1 ^y> (5"" A>XJ ^ jj 


"Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimukanya)." (QS. Ali Imron: 30) 

"Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya." (QS. 
Az Zalzalah: 7) 

Bau Mulut Orang yang Berpuasa di Sisi Allah 

Ganjaran bagi orang yang berpuasa yang disebutkan pula dalam hadits di atas , "Sungguh bau mulut orang 
yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau m inyak kasturi." 

Seperti kita tahu bersama bahwa bau mulut orang yang berpuasa apalagi di siang hari sungguh tidak 
mengenakkan. Namun bau mulut seperti ini adalah bau yang menyenangkan di sisi Allah karena bau ini 
dihasilkan dari amalan ketaatan dank arena mengharap ridho Allah. Sebagaimana pula darah orang yang 
mati syahid pada hari kiamat nanti, warnanya adalah warna darah, namun baunya adalah bau minyak 
kasturi. 

Harumnya bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah ini ada dua sebab: 

[Pertama] Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa puasa adalah rahasia antara seorang hamba 
dengan Allah di dunia. Ketika di akhirat, Allah pun menampakkan amalan puasa ini sehingga makhluk pun 
tahu bahwa dia adalah orang yang gemar berpuasa. Allah memberitahukan amalan puasa yang dia 
lakukan di hadapan manusia lainnya karena dulu di dunia, dia berusaha keras menyembunyikan amalan 
tersebut dari orang lain. Inilah bau mulut yang harum yang dinampakkan oleh Allah di hari kiamat nanti 
karena amalan rahasia yang dia lakukan. 

[Kedua] Barangsiapa yang beribadah dan mentaati Allah, selalu mengharap ridho Allah di dunia melalui 
amalan yang dia lakukan, lalu muncul dari amalannya tersebut bekas yang tidak terasa enak bagi jiwa di 
dunia, maka bekas seperti ini tidaklah dibenci di sisi Allah. Bahkan bekas tersebut adalah sesuatu yang 
Allah cintai dan baik di sisi-Nya. Hal ini dikarenakan bekas yang tidak terasa enak tersebut muncul karena 
melakukan ketaatan dan mengharap ridho Allah. Oleh karena itu, Allah pun membalasnya dengan 
memberikan bau harum pada mulutnya yang menyenangkan seluruh makhluk, walaupun bau tersebut 
tidakterasa enakdi sisi makluk ketika di dunia. 



Page 13 of 138 


Inilah beberapa keutamaan amalan puasa. Inilah yang akan diraih bagi seorang hamba yang melaksanakan 
amalan puasa yang wajib di bulan Ramadhan maupun amalan puasa yang sunnah dengan dilandasi 
keikhlasan dan selalu mengharap ridho Allah. 18 


18 Pembahasan ini disarikan dari Latho'if Al Ma'arif, hal. 268-290. 
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HIKMAH Dl BALIK PUASA RAMADHAN 


i. Menggapai Derajat Takwa 

Allah Ta'ala berfirman, 

0 jij llS~ n^Jip I jJU»l Qjl Ij 


"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa" (QS. Al Baqarah: 183). Ayat ini menunjukkan bahwa di antara hikmah 
puasa adalah agar seorang hamba dapat menggapai derajat takwa dan puasa adalah sebab meraih derajat 
yang mulia ini. Hal ini dikarenakan dalam puasa, seseorang akan melaksanakan perintah Allah dan 
menjauhi setiap larangan-Nya. Inilah pengertian takwa. Bentuk takwa dalam puasa dapat kita lihat dalam 
berbagai hal berikut. 

Pertama, orang yang berpuasa akan meninggalkan setiap yang Allah larang ketika itu yaitu dia 
meninggalkan makan, minum, berjima' dengan istri dan sebagainya yang sebenarnya hati sangat condong 
dan ingin melakukannya. Ini semua dilakukan dalam rangka taqorrub atau mendekatkan diri pada Allah 
dan meraih pahala dari-Nya. Inilah bentuktakwa. 

Kedua, orang yang berpuasa sebenarnya mampu untuk melakukan kesenangan-kesenangan duniawi yang 
ada. Namun dia mengetahui bahwa Allah selalu mengawasi diri-Nya. Ini juga salah bentuk takwa yaitu 
merasa selalu diawasi oleh Allah. 

Ketiga, ketika berpuasa, setiap orang akan semangat melakukan amalan-amalan ketaatan. Dan ketaatan 
merupakan jalan untuk menggapai takwa. 19 Inilah sebagian di antara bentuktakwa dalam amalan puasa. 

2. Hikmah di Balik Meninggalkan Syahwat dan Kesenangan Dunia 

Di dalam berpuasa, setiap muslim diperintahkan untuk meninggalkan berbagai syahwat, makanan dan 
minuman. Itu semua dilakukan karena Allah. Dalam hadits qudsi 20 , Allah Ta'ala berfirman, 

Jj>rl -yO 4j 9 A) 


"Dia telah meninggalkan syahwat dan makanan karena-Ku". 21 

Di antara hikmah meninggalkan syahwat dan kesenangan dunia ketika berpuasa adalah: 


19 Taisir Karimir Rahman, hal. 86. 

20 Hadits qudsi adalah hadits yang maknanya dari Allah Ta'ala, lafazhnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 

21 HR. Muslim no. 1151 
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Pertama, dapat mengendalikan jiwa. Rasa kenyang karena banyak makan dan minum, kepuasan ketika 
berhubungan dengan istri, itu semua biasanya akan membuat seseorang lupa diri, kufur terhadap nikmat, 
dan menjadi lalai. Sehingga dengan berpuasa, jiwa pun akan lebih dikendalikan. 

Kedua, hati akan menjadi sibuk memikirkan hal-hal baik dan sibuk mengingat Allah. Apabila seseorang 
terlalu tersibukkan dengan kesenangan duniawi dan terbuai dengan makanan yang dia lahap, hati pun 
akan menjadi lalai dari memikirkan hal-hal yang baik dan lalai dari mengingat Allah. Oleh karena itu, 
apabila hati tidak tersibukkan dengan kesenangan duniawi, juga tidak disibukkan dengan makan dan 
minum ketika berpuasa, hati pun akan bercahaya, akan semakin lembut, hati pun tidak mengeras dan 
akan semakin mudah untuk tafakkur (merenung) serta berdzikir pada Allah. 

Ketiga, dengan menahan diri dari berbagai kesenangan duniawi, orang yang berkecukupan akan semakin 
tahu bahwa dirinya telah diberikan nikmat begitu banyak dibanding orang-orang fakir, miskin dan yatim 
piatu yang sering merasakan rasa lapar. Dalam rangka mensyukuri nikmat ini, orang-orang kaya pun 
gemar berbagi dengan mereka yang tidak mampu. 

Keempat, dengan berpuasa akan mempersempit jalannya darah. Sedangkan setan berada pada jalan 
darahnya manusia. Sebagaimana sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 


"Sesungguhnya setan mengalir dalam diri manusia pada tempat mengalirnya darah." 22 Jadi puasa dapat 
menenangkan setan yang seringkali memberikan was-was. Puasa pun dapat menekan syahwat dan rasa 
marah. Oleh karena itu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjadikan puasa sebagai salah satu obat 
mujarab bagi orang yang memiliki keinginan untuk menikah namun belum kesampaian. 23 

3. Mulai Beranjak Menjadi Lebih Baik 

Di bulan Ramadhan tentu saja setiap muslim harus menjauhi berbagai macam maksiat agar puasanya 
tidak sia-sia, juga agar tidak mendapatkan lapar dan dahaga saja. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 

, ' S , „ si, 

O' 4 '-rO 

"Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya tersebut kecuali rasa 
lapar dan dahaga saja." 21 * 

Puasa menjadi sia-sia seperti ini disebabkan bulan Ramadhan masih diisi pula dengan berbagai maksiat. 
Padahal dalam berpuasa seharusnya setiap orang berusaha menjaga lisannya dari rasani orang lain (baca: 
ghibah), dari berbagai perkaataan maksiat, dari perkataan dusta, perbuatan maksiat dan hal-hal yang sia- 
sia. 


22 HR. Bukhari no. 7171 dan Muslim no. 2174 

23 Disarikan dari Latho'if Al Ma'arif, Ibnu Rajab Al Hambali, hal. 276-277. 

24 HR. Ahmad 2/373. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa sanadnya jayyid. 



Page 16 of 138 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


4ji p Jj jl ^ 4_U Aj jjjjl j ^ 


"Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta malah mengamalkannya, maka Allah tidak butuh 
dari rasa lapar dan haus yang dia tahan ," 25 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

^>1 ; JJliU jXJlp y -L>-l jJjLLo jli c C-~ s ^Jl j L>_>l c J S' y )j\ i yA »b ,s>\\ 

ps^ Jl ‘ 




"Puasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Akan tetapi, puasa adalah dengan menahan diri 
dari perkataan lagwu dan rofats. Apabila ada seseorang yang mencelamu atau berbuat usil padamu, 
katakanlah padanya, "Aku sedang puasa, aku sedang puasa"." 26 Lagwu adalah perkataan sia-sia dan 
semisalnya yang tidak berfaedah . 27 Sedangkan rofats adalah istilah untuk setiap hal yang diinginkan laki- 
laki pada wanita 28 atau dapat pula bermakna kata-kata kotor . 29 

Oleh karena itu, ketika keluar bulan Ramadhan seharusnya setiap insan menjadi lebih baik dibanding 
dengan bulan sebelumnya karena dia sudah ditempa di madrasah Ramadhan untuk meninggalkan 
berbagai macam maksiat. Orang yang dulu malas-malasan shalat 5 waktu seharusnya menjadi sadar dan 
rutin mengerjakannya di luar bulan Ramadhan. Juga dalam masalah shalat Jama'ah bagi kaum pria, 
hendaklah pula dapat dirutinkan dilakukan di masjid sebagaimana rajin dilakukan ketika bulan Ramadhan. 
Begitu pula dalam bulan Ramadhan banyak wanita muslimah yang berusaha menggunakan jilbab yang 
menutup diri dengan sempurna, maka di luar bulan Ramadhan seharusnya hal ini tetap dijaga. 

Rasulullah shallallahu ‘ alaihi wa sallam bersabda, 

jl j aJJI J\ J-LjJi jl j 


“(Ketahuilah bahwa) amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah amalan yang kontinu (ajeg) walaupun 
sedikit." 30 

Ibadah dan amalan ketaatan bukanlah ibarat bunga yang mekar pada waktu tertentu saja. Jadi, ibadah 
shalat 5 waktu, shalat jama'ah, shalat malam, gemar bersedekah dan berbusana muslimah, bukanlah jadi 
ibadah musiman. Namun sudah seharusnya di luar bulan Ramadhan juga tetap dijaga. Para ulama 


25 HR. Bukhari no. 1903. 

26 HR. Ibnu Khuzaimah 3/242. Al A'zhomi mengatakan bahwa sanad haditstersebut shahih. 

27 Perkataan Al Akhfasy, dinukil dari Fathul Bari, 2/414. 

28 Perkataan Al Azhari, dinukil dari Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 5/114, 9/119. 

29 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 9/119. 

30 HR. Muslim no. 782. 
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seringkali mengatakan, "Sejelek-jelek kaum adalah yang mengenal Allah (rajin ibadah, -pen) hanya pada 
bulan Ramadhan saja." 

Ingatlah pula pesan dari Ka'ab, "Barangsiapa berpuasa di bulan Ramadhan lantas terbetik dalam hatinya 
bahwa setelah lepas dari Ramadhan akan berbuat maksiat pada Rabbnya, maka sungguh puasanya itu 
tertolak (tidak bernilai apa-apa)." 31 

4. Kesempatan untuk Saling Berkasih Sayang dengan Si Miskin dan Merasakan Penderitaan Mereka 

Puasa akan menyebabkan seseorang lebih menyayangi si miskin. Karena orang yang berpuasa pasti 
merasakan penderitaan lapar dalam sebagian waktunya. Keadaan ini pun ia rasakan begitu lama. Akhirnya 
ia pun bersikap lemah lembut terhadap sesama dan berbuat baik kepada mereka. Dengan sebab inilah ia 
mendapatkan balasan melimpah dari sisi Allah. 

Begitu pula dengan puasa seseorang akan merasakan apa yang dirasakan oleh orang-orang miskin, fakir, 
yang penuh kekurangan. Orang yang berpuasa akan merasakan lapar dan dahaga sebagaimana yang 
dirasakan oleh mereka-mereka tadi. Inilah yang menyebabkan derajatnya meningkat di sisi Allah. 32 

Inilah beberapa hikmah syar'i yang luar biasa di balik puasa Ramadhan. Oleh karena itu, para salaf 
sangatlah merindukan bertemu dengan bulan Ramadhan agar memperoleh hikmah-hikmah yang ada di 
dalamnya. Sebagian ulama mengatakan, "Para salaf biasa berdoa kepada Allah selama 6 bulan agar dapat 
berjumpa dengan bulan Ramadhan. Dan 6 bulan sisanya mereka berdoa agar amalan-amalan mereka 
diterima ", 33 


Hikmah Puasa yang Keliru 

Adapun hikmah puasa yang biasa sering dibicarakan sebagian kalangan bahwa puasa dapat menyehatkan 
badan (seperti dapat menurunkan bobot tubuh, mengurangi resiko stroke, menurunkan tekanan darah, 
dan mengurangi resiko diabetes 34 ), maka itu semua adalah hikmah ikutan saja 35 dan bukan hikmah utama. 
Sehingga hendaklah seseorang meniatkan puasanya untuk mendapatkan hikmah syar'i terlebih dahulu 
danjanganlah dia berpuasa hanya untuk mengharapkan nikmat sehat semata. Karena jika niat puasanya 
hanya untuk mencapai kenikmatan dan kemaslahatan duniawi, maka pahala melimpah di sisi Allah akan 
sirna walaupun dia akan mendapatkan nikmat dunia atau nikmat sehat yang dia cari-cari. 

Allah Ta'ala berfirman, 


l) a aJ j AjJj Cjjjl O y- -by 0\S~ yaj aJ y>- ^ aJ S y a y-VI db y>- -by jtS"" -jfi 


31 Lathoif Al Ma'arif, 378. 

32 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/9906 

33 Lathoif Al Ma'arif, 369 

34 Lihat http://swaramuslim.net 

35 Lihat Tafsir Al Qur'an Al Karim Surat Al Baqoroh, 1/317. 
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"Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan 
barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 
dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat." (QS. Asy Syuraa: 20 ) 

Ibnu 'Abbas mengatakan, "Orang yang gemar berbuat riya' akan diberi balasan kebaikan mereka di dunia. 
Mereka sama sekali tidak akan dizholimi. Namun ingatlah, barangsiapa yang melakukan amalan puasa, 
amalan shalat atau amalan shalat malam namun hanya ingin mengharapkan dunia, maka balasan dari 
Allah: “Allah akan memberikan baginya dunia yang dia cari-cari. Akan tetapi, amalannya akan lenyap di 
akhirat nanti karena mereka hanya ingin mencari keuntungan dunia. Di akhirat, mereka juga akan 
termasuk orang-orang yang merugi"." 36 


Sehingga yang benar, puasa harus dilakukan dengan niat ikhlas untuk mengharap wajah Allah. Sedangkan 
nikmat kesehatan, itu hanyalah hikmah ikutan saja dari melakukan puasa, dan bukan tujuan utama yang 
dicari-cari. Jika seseorang berniat ikhlas dalam puasanya, niscaya nikmat dunia akan datang dengan 
sendirinya tanpa dia cari-cari. Ingatlah selalu nasehat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam , 


JjtPr Ujjl dJlS" LoAJI 4j ^9 a Up 4 JJI JjOr a C— JlS”" JjS 

S * , % s * 's s'* s *' s s i. It' s *s*s s *s *s° ' A* 

a] jjJ Va L)jj| hjA AjL Jj A-JuP c3 KjsJ 0 aJJI 


"Barangsiapa yang niatnya adalah untuk menggapai akhirat, maka Allah akan memberikan kecukupan dalam 
hatinya, Dia akan menyatukan keinginannya yang tercerai berai, dunia pun akan dia peroleh dan tunduk hina 
padanya. Barangsiapa yang niatnya adalah untuk menggapai dunia, maka Allah akan menjadikan dia tidak 
pernah merasa cukup, akan mencerai beraikan keinginannya, dunia pun tidak dia peroleh kecuali yang telah 
ditetapkan baginya." 37 

Adapun hadits yang mengatakan, 


) ^J>r a/C 1 ) ^A 


"Berpuasalah, niscaya kalian akan sehat." Perlu diketahui bahwa hadits semacam ini adalah hadits yang 
lemah (hadits dho'if) menurut ulama pakar hadits. 38 


36 Tafsir Al Qur'an Al 'Azhim, 7/422. 

37 HR. Tirmidzi no. 2465. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat penjelasan hadits ini dalam 
Tuhfatul Ahwadzi, 7/139-140. 

38 Al Hafzih Al 'Iroqiy dalam Takhrij Al Ihya' (5/453) mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ath Thobroniy 
dalam Al Awsath, Abu Nu'aim dalam Ath Thib An Nabawiy dari hadits Abu Hurairah dengan sanad yang lemah 
(dho'if). Syaikh Al Albani dalam Silsilah Al Hadits Adh Dho'ifah no. 253 mengatakan bahwa hadits ini dho'if (lemah). 
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HUKUM PUASA RAMADHAN 


Puasa dalam bahasa Arab disebut dengan "shaum". Shaum secara bahasa bermakna imsak (menahan diri) 
dari makan, minum, berbicara, nikah dan berjalan. Sebagaimana makna ini dapat kita lihat pada firman 
Allah Ta'ala, 


$ 0 ,0 A , *" / 0 ~ *0 „ „ „ 4 f o'. ^ * 

bh**Q I I ^ ‘ di jij j , I 


"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan 
berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini" (QS. Maryam: 26). 

Sedangkan secara istilah shaum bermakna menahan diri dari segala pembatal dengan fata cara yang 
khusus. 39 


Puasa Ramadhan itu wajib bagi setiap muslim yang baligh (dewasa), berakal, dalam keadaan sehat, dan 
dalam keadaan mukim (tidak melakukan safar / perjalanan jauh) 40 . Yang menunjukkan bahwa puasa 
Ramadhan adalah wajib adalah dalil Al Qur'an, As Sunnah bahkan kesepakatan para ulama (ijma' ulama) 41 . 


Di antara dalil dari Al Qur'an adalah firman Allah Ta'ala , 

✓ 9 9 9 ' 55 9 s ' 9 sH 9 * o' , s * 9s ~ s * s & 

Js. US' Ip i ^ wAj\ tgji u 


"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa." (QS. Al Baqarah : 183) 


4 . x? . : 3 ^ ^ i I ^ < : a . a ^ 


"Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu." (QS. Al Baqarah: 185) 

Dalil dari As Sunnah adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

i jU«j ij t siTjji fiiij c ptA t aLi j jt & vi aJi Si °o( sSb^i J* ^ 

"Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak disembah 
melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya; menegakkan shalat; menunaikan zakat; menunaikan 
haji; dan berpuasa di bulan Ramadhan . " 42 


39 Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/9904. 

40 Shahih Fiqh Sunnah, 2/ 88. 

41 Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/9904. 
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Hal ini dapat dilihat pula pada pertanyaan seorang Arab Badui kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Orang badui ini datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam keadaan berambut kusut, 
kemudian dia berkata kepada beliau shallallahu 'alaihi wa sallam , "Beritahukan aku mengenai puasa yang 
Allah wajibkan padaku." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

Uo ol c 


"(Puasa yang wajib bagimu adalah) puasa Ramadhan. Jika engkau menghendaki untuk melakukan puasa 
sunnah (maka lakukanlah )."‘ t3 

Wajibnya puasa ini juga sudah ma'lum minnad dini bidhoruroh yaitu secara pasti sudah diketahui wajibnya 
karena ia bagian dari rukun Islam 44 . Sehingga seseorang bisa jadi kafir jika mengingkari wajibnya hal ini . 45 

Peringatan bagi Orang yang Sengaja Membatalkan Puasa 

Pada zaman ini kita sering melihat sebagian di antara kaum muslimin yang meremehkan kewajiban puasa 
yang agung ini. Bahkan di jalan-jalan ataupun tempat-tempat umum, ada yang mengaku muslim, namun 
tidak melakukan kewajiban ini atau sengaja membatalkannya. Mereka malah terang-terangan makan dan 
minum di tengah-tengah saudara mereka yang sedang berpuasa tanpa merasa berdosa. Padahal mereka 
adalah orang-orang yang diwajibkan untuk berpuasa dan tidak punya halangan sama sekali. Mereka 
adalah orang-orang yang bukan sedang bepergian jauh, bukan sedang berbaring di tempat tidur karena 
sakit dan bukan pula orang yang sedang mendapatkan halangan haidh atau nifas. Mereka semua adalah 
orang yang mampu untuk berpuasa. 

Sebagai peringatan bagi saudara-saudaraku yang masih saja enggan untuk menahan lapar dan dahaga 
pada bulan yang diwajibkan puasa bagi mereka, kami bawakan sebuah kisah dari sahabat Abu Umamah Al 
Bahili radhiyallahu 'anhu. 

Abu Umamah menuturkan bahwa beliau mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

lit ! c aJL h>\ 3 ! ; o~La£ <. c I j £- j 'jkyr 3 Loli c 3 ^*' ij Ui lo 

I ; I jJli k ^>\ L» ; o-l® c s-bAi ol job I ij s-l 3 1 ~ & 3 li 

; O.U : Jli Lo t kj iJLo* c ^..^.^1 yu ^ ja> bit liti c 3 f t jLJl jp 

yp j j JtzJu yj JJl : JlS k 


"Ketika aku tidur, aku didatangi oleh dua orang laki-laki, lalu keduanya menarik lenganku dan 
membawaku ke gunung yang terjal. Keduanya berkata, "Naiklah". Lalu kukatakan, "Sesungguhnya aku 
tidak mampu." Kemudian keduanya berkata, "Kami akan memudahkanmu". Maka aku pun menaikinya 


42 HR. Bukhari no. 8 dan Muslim no. 16, dari 'Abdullah bin 'Umar. 

43 HR. Bukhari no. 6956, dari Tholhah bin 'Ubaidillah. 

44 Ar Roudhotun Nadiyah, hal. 318. 

45 Shahih Fiqh Sunnah, 2/ 89. 
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sehingga ketika aku sampai di kegelapan gunung, tiba-tiba ada suara yang sangat keras. Lalu aku 
bertanya/'Suara apa itu?" Mereka menjawab,"ltu adalah suara jeritan para penghuni neraka." 

Kemudian dibawalah aku berjalan-jalan dan aku sudah bersama orang-orang yang bergantungan pada 
urat besardi atastumit mereka, mulut mereka robek, dan dari robekan itu mengalirlah darah. Kemudian 
aku (Abu Umamah) bertanya/'Siapakah mereka itu?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang berbuka (membatalkan puasa) sebelum tiba waktunya ." 46 

Lihatlah siksaan bagi orang yang membatalkan puasa dengan sengaja dalam hadits ini, maka bagaimana 
lagi dengan orang yang enggan berpuasa sejak awal Ramadhan dan tidak pernah berpuasa sama sekali. 
Renungkanlah hal ini, wahai saudaraku! 

Perlu diketahui pula bahwa meninggalkan puasa Ramadhan termasuk dosa yang amat berbahaya karena 
puasa Ramadhan adalah puasa wajib dan merupakan salah satu rukun Islam. Para ulama pun mengatakan 
bahwa dosa meninggalkan salah satu rukun Islam lebih besar dari dosa besar lainnya 47 . Adz Dzahabi 
sampai-sampai mengatakan, "Siapa saja yang sengaja tidak berpuasa Ramadhan, bukan karena sakit (atau 
udzur lainnya, -pen), maka dosa yang dilakukan lebih jelek dari dosa berzina, lebih jelek dari dosa menegak 
minuman keras, bahkan orang seperti ini diragukan keislamannya dan disangka sebagai orang-orang 
munafik dan sempalan." 4 ® 


Adapun hadits, 


jl j c 4 .h flj ys y> Vj jAp jS- y l jl '.h*j j)ai\ ■ 


"Barangsiapa berbuka di siang hari bulan Ramadhan tanpa ada udzur (alasan) dan bukan pula karena sakit, 
maka perbuatan semacam ini tidak bisa digantikan dengan puasa setahun penuh jika dia memang mampu 
melakukannya"; adalah hadits yang dho'if sebagaimana disebutkan oleh mayoritas ulama . 49 


46 HR. Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya 7/263, Al Hakim 1/595 dalam mustadroknya. Adz Dzahabi mengatakan 
bahwa hadits ini shahih sesuai syarat Muslim namun tidak dikeluarkan olehnya. Penulis kitab Shifat Shaum Nabi (hal. 
25) mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. 

47 Demikianlah yang dijelaskan Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin dalam beberapa penjelasan beliau. 

48 Fiqih Sunnah, Sayyid Sabiq, 1/434, Mawqi' Ya'sub, Asy Syamilah 

49 HR. Abu Daud no. 2396, Tirmidzi no. 723, Ibnu Majah no. 1672, Ahmad 2/386. Hadits tersebut disebutkan oleh 
Bukhari secara mu'allaq (tanpa sanad) dalam kitab shahihnya dengan lafazh tamrid (tidak tegas) dari Abu Hurairah 
dan dikatakan marfu' (sampai pada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam). Juga perkataan semacam ini dikatakan oleh 
Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (6/183) mengatakan, "Kami tidak berpegang dengan hadits tersebut karena di 
dalamnya terdapat Abu Muthawwis yang tidak dikenal 'adl-nya (kesholihannya). Kami pun tidak berpegang dengan 
yang dho'if." Hadits ini juga dinilai dho'if oleh Ibnu 'Abdil Barr dalam At Tamhid (7/173). Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits tersebut dho'if sebagaimana dalam Dho'if At Targhib wa At Tarhib no. 605. 
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MENENTUKAN AWAL RAMADHAN 


Menentukan awal ramadhan dilakukan dengan salah satu dari dua cara berikut: 

1. Melihat hilal ramadhan. 

2. Menggenapkan bulan Sya'ban menjadi 30 hari. 

Melihat Hilal Ramadhan 

Dasar dari hal ini adalah firman Allah Ta'ala, 


4 .^. » . U S ~ 


"Karena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan tersebut." (QS. Al Baqarah: 185) 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 


' ' 0 * 0 o', 6 * 0 ' *0 s s 6s * * s ' ' *'o' ' *0 -A 0 *06 
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"Apabila bulan telah masuk kedua puluh sembilan malam (dari bulan Sya'ban, pen). Maka janganlah kalian 
berpuasa hingga melihat hilal. Dan apabila mendung, sempurnakanlah bulan Sya'ban menjadi tiga puluh 
hari ." 50 


Menurut mayoritas ulama, jika seorang yang 'adl (sholih) dan terpercaya melihat hilal Ramadhan, 
beritanya diterima. Dalilnya adalah hadits Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhuma. 


4 ^U^ 2 J ,^'Ljl j *\ J 4 _Jp 4 \li 4JJI J ji 


"Orang-orang berusaha untuk melihat hilal, kemudian aku beritahukan kepada Rasulullah shallallahu ’alaihi 
wa sallam bahwa aku telah melihatnya. Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang agar 
berpuasa ." 51 


Sedangkan untuk hilal syawal mesti dengan dua orang saksi. Inilah pendapat mayoritas ulama 
berdasarkan hadits, 






"Berpuasalah kalian karena melihatnya, berbukalah kalian karena melihatnya dan sembelihlah kurban karena 
melihatnya pula. Jika -hilal- itu tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari, jika 

50 HR. Bukhari no. 1907 dan Muslim no. 1080, dari 'Abdullah bin 'Umar. 

51 HR. Abu Daud no. 2342. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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ada dua orang saksi, berpuasa dan berbukalah kalian." 52 Dalam hadits ini dipersyaratkan dua orang saksi 
ketika melihat hilal Ramadhan dan Syawal. Namun untuk hilal Ramadhan cukup dengan satu saksi karena 
hadits ini dikhususkan dengan hadits Ibnu 'Umaryang telah lewat. 53 


Menentukan Awal Ramadhan dengan Ru'yah Bukan dengan Hisab 


Perlu diketahui bersama bahwasanya mengenal hilal adalah bukan dengan cara hisab. Namun yang lebih 
tepat dan sesuai dengan petunjuk Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam mengenal hilal adalah dengan 
ru'yah (yaitu melihat bulan langsung dengan mata telanjang). Karena Nabi kita shallallahu ‘alaihi wa 
sallam yang menjadi contoh dalam kita beragama telah bersabda, 




tj V J ^ L 




"Sesungguhnya kami adalah umat ummiyah. Kami tidak mengenal kitabah (tulis-menulis) 54 dan tidak pula 
mengenal hisab 55 . Bulan itu seperti ini (beliau berisyarat dengan bilangan 29) dan seperti ini (beliau berisyarat 
dengan bilangan go). " 5<5 

Ibnu Hajar Asy Syafi'i rahimahullah menerangkan, 

"Tidaklah mereka -yang hidup di masa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam- mengenal hisab kecuali hanya 
sedikit dan itu tidak teranggap. Karenanya, beliau shallallahu 'alaihi wa sallam mengaitkan hukum puasa 
dan ibadah lainnya dengan ru'yah untuk menghilangkan kesulitan dalam menggunakan ilmu astronomi 
pada orang-orang di masa itu. Seterusnya hukum puasa pun selalu dikaitkan dengan ru'yah walaupun 
orang-orang setelah generasi terbaik membuat hal baru (baca: bid'ah) dalam masalah ini. Jika kita melihat 
konteks yang dibicarakan dalam hadits, akan nampak jelas bahwa hukum sama sekali tidak dikaitkan 
dengan hisab. Bahkan hal ini semakin terang dengan penjelasan dalam hadits, 

" ' S O 0 ss * s y > Q s 
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"Jika mendung (sehingga kalian tidak bisa melihat hilal), maka sempurnakanlah bilangan bulan Sya'ban 
menjadi 30 hari." Di sini Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak mengatakan, "Tanyakanlah pada ahli 
hisab". Hikmah kenapa mesti menggenapkan 30 hari adalah supaya tidak ada peselisihihan di tengah- 
tengah mereka. 

Sebagian kelompok memang ada yang sering merujuk pada ahli astronom dalam berpatokan pada ilmu 
hisab yaitu kaum Rofidhoh. Sebagian ahli fiqh pun ada yang satu pendapat dengan mereka. Namun Al 
Baaji mengatakan, "Cukup kesepakatan (ijma') ulama salaf (yang berpedoman dengan ru'yah, bukan hisab, - 
pen) sebagai sanggahan untuk meruntuhkan pendapat mereka." Ibnu Bazizah pun mengatakan, “Madzhab 


52 HR. An Nasai no. 2116. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 

53 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/ 92. 

54 Maksudnya, dulu kitabah (tulis-menulis) amatlah jarang ditemukan. (Lihat Fathul Bari, 4/127) 

55 Yang dimaksud hisab di sini adalah hisab dalam ilmu nujum (perbintangan) dan ilmu tas-yir (astronomi). (Lihat 
Fathul Bari, 4/127) 

56 HR. Bukhari no. 1913 dan Muslim no. 1080, dari 'Abdullah bin 'Umar. 
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(yang berpegang pada hisab, pen) adalah madzhab batil. Sunguh syariat Islam elah melarang seseorang 
untuk terjun dalam ilmu nujum. Karena ilmu ini hanya sekedar perkiraan (dzon) dan bukanlah ilmu yang pasti 
(qoth'i) bahkan bukan sangkaan kuat. Seandainya suatu perkara dikaitkan dengan ilmu hisab, sungguh akan 
mempersempit karena tidak ada yang menguasai ilmu ini kecuali sedikit ". 57 

Apabila pada Malam Ketigapuluh Sya'ban Tidak Terlihat Hilal 

Apabila pada malam ketigapuluh Sya'ban belum juga terlihat hilal karena terhalangi oleh awan atau 
mendung maka bulan Sya'ban disempurnakan menjadi 30 hari. 

Salah seorang ulama Syafi'i, Al Mawardi rahimahullah mengatakan, "Allah Ta'ala memerintahkan kita 
untuk berpuasa ketika diketahui telah masuk awal bulan. Untuk mengetahuinya adalah dengan salah satu 
dari dua perkara. Boleh jadi dengan ru'yah hilal untuk menunjukkan masuknya awal Ramadhan. Atau 
boleh jadi pula dengan menggenapkan bulan Sya'ban menjadi 30 hari. Karena Allah Ta'ala menetapkan 
bulan tidak pernah lebih dari 30 hari dan tidak pernah kurang dari 29 hari. Jika terjadi keragu-raguan pada 
hari keduapuluh sembilan, maka berpeganglah dengan yang yakin yaitu hari ketigapuluh dan buang jauh- 
jauh keraguan yang ada." 58 

Puasa dan Hari Raya Bersama Pemimpin dan Mayoritas Manusia 

Jika salah seorang atau satu organisasi melihat hilal Ramadhan atau Syawal, lalu persaksiannya ditolak 
oleh penguasa apakah yang melihat tersebut mesti puasa atau mesti berbuka? Dalam masalah ini ada 
perselisihan pendapat di antara para ulama. 


Salah satu pendapat menyatakan bahwa ia mesti puasa jika ia melihat hilal Ramadhan dan ia mesti 
berbuka jika ia melihat hilal Syawal. Namun keduanya dilakukan secara sembunyi-sembunyi 59 agar tidak 
menyelisi mayoritas masyarakat di negeri tersebut. Inilah pendapat yang dipilih oleh Imam Asy Syafi'i, 
salah satu pendapat dari Imam Ahmad dan pendapat Ibnu Hazm. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala , 


4.^. . /? « U j ^ I ^ ^ a . A . .. * ^^3 


"Karena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan tersebut." (QS. Al Baqarah: 185) 

Pendapat lainnya menyatakan bahwa hendaklah orang yang melihat hilal sendiri hendaklah berpuasa 
berdasarkan hilal yang ia lihat. Namun hendaklah ia berhari raya bersama masyarakat yang ada di 
negerinya. Inilah pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan pendapat yang masyhur dari Imam 
Ahmad. 


57 Fathul Bari, 4/127. 

58 Al Hawi Al Kabir, 3/877. 

59 Bukan terang-terangan sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang atau sebagian organisasi Islam di negeri 
ini ketika mereka telah menyaksikan adanya hilal namun berbeda dengan pemerintah. 
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Sedangkan pendapat yang terakhir menyatakan bahwa orang tersebut tidak boleh mengamalkan hasil 
ru'yah, ia harus berpuasa dan berhari raya bersama masyarakat yang ada di negerinya.Dalil dari pendapat 
terakhir ini adalah sabda Nabi shallallahu 'ataihi wa sallam, 


O ^ jj Oj ^ ji O y> f ji ^ 


"Puasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, idulfithri ditetapkan tatkala mayoritas kalian 
beridulfithri, dan idul adha ditetapkan tatkala mayoritas kalian beridul adha ." 60 Ketika menyebutkan hadits 
tersebut, Abu Isa At Tirmidzi rahimahullah menyatakan, "Sebagian ulama menafsirkan hadits ini dengan 
mengatakan, "Puasa dan hari raya hendaknya dilakukan bersama jama'ah (yaitu pemerintah kaum 
muslimin) dan mayoritas manusia (masyarakat)". " 

Pendapat terakhir ini menjadi pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan juga merupakan salah satu 
pendapat dari Imam Ahmad . 61 Pendapat inilah pendapat yang kami nilai lebih kuat. Penjelasannya sebagai 
berikut. 

Perlu diketahui bahwa hilal bukanlah sekedar fenomena alam yang terlihat di langit. Namun hilal adalah 
sesuatu yang telah masyhur di tengah-tengah manusia, artinya semua orang mengetahuinya. 

Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan, "Hilal asalnya bermakna kata zuhur (artinya: nampak) dan 
rofush shout (meninggikan suara). [Artinya yang namanya hilal adalah sesuatu yang tersebar dan 
diketahui oleh orang banyak, -pen]. Jika hilal hanyalah nampak di langit saja dan tidak nampak di muka 
bumi (artinya, diketahui orang banyak, -pen), maka semacam itu tidak dikenai hukum sama sekali baik 
secara lahir maupun batin. Akar kata dari hilal sendiri adalah dari perbuatan manusia. Tidak disebut hilal 
kecuali jika ditampakkan. Sehingga jika hanya satu atau dua orang saja yang mengetahuinya lantas 
mereka tidak mengabarkan pada yang lainnya, maka tidak disebut hilal. Karenanya, tidak ada hukum 
ketika itu sampai orang yang melihat hilal tersebut memberitahukan pada orang banyak. Berita keduanya 
yang menyebar luas yang nantinya disebut hilal karena hilal berarti mengeraskan suara dengan 
menyebarkan berita kepada orang banyak ." 62 

Beliau rahimahullah mengatakan pula, "Allah menjadikan hilal sebagai waktu bagi manusia dan sebagai 
tanda waktu berhaji. Ini tentu saja jika hilal tersebut benar-benar nampak bagi kebanyakan manusia dan 
masuknya bulan begitu jelas. Jika tidak demikian, maka bukanlah disebut hilal dan syahr (masuknya awal 
bulan). Dasar dari permasalahan ini, bahwa Allah subhanahu wa ta'ala mengaitkan hukum syar'i -semacam 
puasa, Idul Fithri dan Idul Adha- dengan istilah hilal dan syahr (masuknya awal bulan). Allah Ta'ala 
berfirman, 


* „ • „ 4 >*•{.> 


0 HR. Tirmidzi no. 697. Beliau mengatakan hadits ini hasan ghorib. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 
shahih. 

61 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/ 92 dan Majmu' Al Fatawa, 25/114-115. 

62 Majmu' Al Fatawa, 25/109-110. 
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"Mereka bertanya kepadamu tentang hilal (bulan sabit). Katakanlah: "Hilal (bulan sabit) itu adalah tanda- 
tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji" (QS. Al Baqarah: 189) 63 


Ibnu Taimiyah kembali menjelaskan, “Syarat dikatakan hilal dan syahr (masuknya awal bulan) apabila 
benar-benar diketahui oleh kebanyakan orang dan nampak bagi mereka. Misalnya saja ada 10 orang yang 
melihat hilal namun persaksiannya tertolak. Lalu hilal ini tidak nampak bagi kebanyakan orang di negeri 
tersebut karena mereka tidak memperhatikannya, maka 10 orang tadi sama dengan kaum muslimin 
lainnya. Sebagaimana 10 orang tadi tidak melakukan wukuf, tidak melakukan penyembelihan (Idul Adha), 
dan tidak shalat 'ied kecuali bersama kaum muslimin lainnya, maka begitu pula dengan puasa, mereka pun 
seharusnya bersama kaum muslimin lainnya. Karenanya Nabi shallallahu 'ataihi wa sallam bersabda, 




"Puasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, idulfithri ditetapkan tatkala mayoritas kalian 
beridulfithri, dan idul adha ditetapkan tatkala mayoritas kalian beridul adha" 

Imam Ahmad -dalam salah satu pendapatnya- berkata, 

“Berpuasalah bersama pemimpin kalian dan bersama kaum muslimin lainnya (di negeri kalian) baik ketika 
melihat hilal dalam keadaan cuaca cerah atau mendung." 

Imam Ahmad juga mengatakan, 




“Allah akan senantiasa bersama para jama'ah kaum muslimin". 64 

Jika Satu Negeri Melihat Hilal, Apakah Berlaku Bagi Negeri Lainnya? 

Misalnya ketika di Saudi sudah melihat hilal, apakah mesti di Indonesia juga berlaku hilal yang sama? 
Ataukah masing-masing negeri berlaku hilal sendiri-sendiri? 

Berikut kami nukilkan keterangan dari para ulama yang duduk di Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al 
'llmiyyah wal Ifta' (Komisi Tetap Riset llmiah dan Fatwa Kerajaan Saudi Arabia). 

Pertanyaan: "Bagaimana menurut Islam mengenai perbedaan kaum muslimin dalam berhari raya Idul 
Fithri dan Idul Adha? Mengingat jika salah dalam menentukan hal ini, kita akan berpuasa pada hari yang 
terlarang (yaitu hari 'ied) atau akan berhari raya pada hari yang sebenarnya wajib untuk berpuasa. Kami 
mengharapkan jawaban yang memuaskan mengenai masalah yang krusial ini sehingga bisa jadi hujah 
(argumen) bagi kami di hadapan Allah. Apabila dalam penentuan hari raya atau puasa ini terdapat 


63 Majmu' Al Fatawa, 25/115-116. 

64 Majmu' Al Fatawa, 25/117. 
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perselisihan, ini bisa terjadi ada perbedaan dua sampai tiga hari. Jika agama Islam ini ingin menyelesaikan 
perselisihan ini, apa jalan keluaryang tepat untuk menyatukan hari raya kaum muslimin? 


Jawab: Para ulama telah sepakat bahwa terbitnya hilal di setiap tempat itu bisa berbeda-beda dan hal ini 
terbukti secara inderawi dan logika. Akan tetapi, para ulama berselisih pendapat mengenai teranggapnya 
atau tidak hilal di tempat lain dalam menentukan awal dan akhir Ramadhan. Dalam masalah ini ada dua 
pendapat. Pendapat pertama adalah yang menyatakan teranggapnya hilal di tempat lain dalam 
penentuan awal dan akhir Ramadhan walaupun berbeda matholi' (wilayah terbitnya hilal). Pendapat 
kedua adalah yang menyatakan tidak teranggapnya hilal di tempat lain. Masing-masing dari dua kubu ini 
memiliki dalil dari Al Kitab, As Sunnah dan qiyas. Terkadang dalil yang digunakan oleh kedua kubu adalah 
dalil yang sama. Sebagaimana mereka sama-sama berdalil dengan firman Allah, 


a a ^ • I a j ^ y ^ 


"Karena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan bulan (di negeri tempat tinggalnya), maka hendaklah 
ia berpuasa pada bulan tersebut." (QS. Al Baqarah: 185) 

Begitu juga firman Allah, 

4 ^ » > * £° , , , H* , 
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"Mereka bertanya kepadamu tentang hilal (bulan sabit). Katakanlah: "Hilal (bulan sabit) itu adalah tanda- 
tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji." (QS. Al Baqarah: 189) 

Mereka juga sama-sama berdalil dengan hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 

Oj ^ 1 J C % jj 


"Berpuasalah karena melihat hilal, begitu pula berhari rayalah karena melihatnya." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Perbedaan pendapat menjadi dua kubu semacam ini sebenarnya terjadi karena adanya perbedaan dalam 
memahami dalil. Kesimpulannya bahwa dalam masalah ini masih ada ruang untuk berijtihad. Oleh karena 
itu, para pakarfikih terus berselisih pendapat dalam masalah ini dari dahulu hingga saat ini. 

Tidak mengapa jika penduduk suatu negeri yang tidak melihat hilal pada malam ke-30, mereka mengambil 
ru'yah negeri yang berbeda matholi' (beda wilayah terbitnya hilal). Namun, jika di negeri tersebut terjadi 
perselisihan pendapat, maka hendaklah dikembalikan pada keputusan penguasa muslim di negeri 
tersebut. Jika penguasa tersebut memilih suatu pendapat, hilanglah perselisihan yang ada dan setiap 
muslim di negeri tersebut wajib mengikuti pendapatnya. Namun, jika penguasa di negeri tersebut 
bukanlah muslim, hendaklah dia mengambil pendapat majelis ulama di negeri tersebut. Hal ini semua 
dilakukan dalam rangka menyatukan kaum muslimin dalam berpuasa Ramadhan dan melaksanakan shalat 
'ied. 
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Hanya Allah yang memberi taufik. Shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan 
sahabatnya. 65 


65 Fatawa Al Lajnah Ad Da'imah Lil Buhuts Al 'll miyah wal Ifta'no. 388, 10/101-103. Yang menandatangani fatwa ini: 
Syaikh 'Abdur Rozaq 'Afifi selaku wakil ketua; Syaikh Abdullah bin Mani' dan Syaikh 'Abdullah bin Ghudayan selaku 
anggota. 
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SYARAT DAN RUKUN PUASA 


Syarat Wajib Puasa 66 

Syarat wajibnya puasa yaitu: (1) islam, (2) berakal, (3) sudah baligh 67 , dan (4) mengetahui akan wajibnya 

68 

puasa. 

Syarat Wajibnya Penunaian Puasa 69 

Syarat wajib penunaian puasa, artinya ketika ia mendapati waktu tertentu, maka ia dikenakan kewajiban 
puasa. Syarat yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

(1) Sehat, tidak dalam keadaan sakit. 


(2) Menetap, tidak dalam keadaan bersafar. Dalil kedua syarat ini adalah firman Allah Ta'ala, 




^bl ^ ^1 Ip jl t^2j y> jiff 


"Dan barangsiapa yang dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain" (QS. Al Baqarah: 185). 
Kedua syarat ini termasuk dalam syarat wajib penunaian puasa dan bukan syarat sahnya puasa dan bukan 
syarat wajibnya qodho' puasa. Karena syarat wajib penunaian puasa di sini gugur pada orang yang sakit 
dan orang yang bersafar. Ketika mereka tidak berpuasa saat itu, barulah mereka qodho' berdasarkan 
kesepakatan para ulama. Namun jika mereka tetap berpuasa dalam keadaan demikian, puasa mereka 
tetap sah. 


(3) Suci dari haidh dan nifas. Dalilnya adalah hadits dari Mu'adzah, ia pernah bertanya pada 'Aisyah 
radhiyallahu 'anha. Hadits tersebut adalah, 


cJlS OjI 4j jJj cJbii a" l ^-k > jb b« O-L 19 ‘Uhjtp C-JbLo oibt* S- 
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Dari Mu'adzah dia berkata, "Saya bertanya kepada Aisyah seraya berkata, ‘Kenapa gerangan wanita yang 
haid mengqadha 1 puasa dan tidak mengqadha 1 shalat? 1 Maka Aisyah menjawab, Apakah kamu dari golongan 


66 Disebut dengan syarat wujub shoum. 

67 Tanda baligh adalah: (1) Ihtilam, yaitu keluarnya mani dalam keadaan sadar atau saat mimpi; (2) Tumbuhnya bulu 
kemaluan; atau (3) Dua tanda yang khusus pada wanita adalah haidh dan hamil. (Lihat Al Mawsua'ah Al Fiqhiyah, 
2/3005-3008). 

Sebagian fuqoha menyatakan bahwa diperintahkan bagi anak yang sudah menginjak usia tujuh tahun untuk 
berpuasa jika ia mampu sebagaimana mereka diperintahkan untuk shalat. Jika ia sudah berusia 10 tahun dan 
meninggalkannya -padahal mampu-, maka hendaklah ia dipukul. (Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/ 9916) 

68 Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/ 9916. 

69 Disebut dengan syarat wujubul adaa' shoum. 
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Haruriyah? ‘ Aku menjawab, 'Aku bukan Haruriyah, akan tetapi aku hanya bertanya.' Dia menjawab, 'Kami 
dahulu juga mengalami haid, maka kami diperintahkan untuk mengqadha' puasa dan tidak diperintahkan 
untuk mengqadha' shalat'." 70 Berdasarkan kesepakatan para ulama pula, wanita yang dalam keadaan haidh 
dan nifas tidak wajib puasa dan wajib mengqodho' puasanya. 71 

Syarat Sahnya Puasa 

Syarat sahnya puasa ada dua, yaitu: 72 

( 1 ) Dalam keadaan suci dari haidh dan nifas. Syarat ini adalah syarat terkena kewajiban puasa dan 
sekaligus syarat sahnya puasa. 

( 2 ) Berniat. Niat merupakan syarat sah puasa karena puasa adalah ibadah sedangkan ibadah tidaklah sah 
kecuali dengan niat sebagaimana ibadah yang lain. Dalil dari hal ini adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam , 


otlsu ji oMn bJi 


"Sesungguhnya setiap amal itu tergantung dari niatnya." 73 

Niat puasa ini harus dilakukan untuk membedakan dengan menahan lapar lainnya. Menahan lapar bisa 
jadi hanya sekedar kebiasaan, dalam rangka diet, atau karena sakit sehingga harus dibedakan dengan 
puasa yang merupakan ibadah. 

Namun, para pembaca sekalian perlu ketahui bahwasanya niattersebut bukanlah diucapkan (dilafadzkan). 
Karena yang dimaksud niat adalah kehendak untuk melakukan sesuatu dan niat letaknya di hati 74 . Semoga 
Allah merahmati An Nawawi rahimahullah -ulama besar dalam Syafi'iyah- yang mengatakan, 
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“Tidaklah sah puasa seseorang kecuali dengan niat. Letak niat adalah dalam hati, tidak disyaratkan untuk 
diucapkan. Masalah ini tidakterdapat perselisihan di antara para ulama." 75 


Ulama Syafi'iyah lainnya, Asy Syarbini rahimahullah mengatakan, 
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70 HR. Muslim no. 335. 

71 Al Mawsu'ahAI Fiqhiyah, 2/9916-9917. 

72 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/ 97 dan Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/ 9917. 

73 HR. Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1907, dari 'Umar bin Al Khottob. 

74 Niat tidak perlu dilafazhkan dengan “nawaitu shouma ghodin . Jika seseorang makan sahur, pasti ia sudah niat 
dalam hatinya bahwa ia akan puasa. Agama ini sungguh tidak mempersulit umatnya. 

75 Rowdhotuth Tholibin, 1/268. 
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"Niat letaknya dalam hati dan tidak perlu sama sekali dilafazhkan. Niat sama sekali tidakk disyaratkan 
untuk dilafazhkan sebagaimana ditegaskan oleh An Nawawi dalam Ar Roudhoh." 76 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, 
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"Niat itu letaknya di hati berdasarkan kesepakatan ulama. Jika seseorang berniat di hatinya tanpa ia 
lafazhkan dengan lisannya, maka niatnya sudah dianggap sah berdasarkan kesepakatan para ulama." 77 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan pula, "Siapa saja yang menginginkan melakukan sesuatu, maka 
secara pasti ia telah berniat. Semisal di hadapannya disodorkan makanan, lalu ia punya keinginan untuk 
menyantapnya, maka ketika itu pasti ia telah berniat. Demikian ketika ia ingin berkendaraan atau 
melakukan perbuatan lainnya. Bahkan jika seseorang dibebani suatu amalan lantas dikatakan tidak 
berniat, maka sungguh ini adalah pembebanan yang mustahil dilakukan. Karena setiap orang yang hendak 
melakukan suatu amalan yang disyariatkan atau tidak disyariatkan pasti ilmunya telah mendahuluinya 
dalam hatinya, inilah yang namanya niat." 78 

Wajib Berniat Sebelum Fajar 79 

Dalilnya adalah hadits dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma dari Hafshoh -istri Nabi shallallahu 'ataihi wa 
sallam-, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 




"Barangsiapa siapayang tidak berniat sebelum fajar, maka puasanya tidak sah." 8 ° 

Syarat ini adalah syarat puasa wajib menurut ulama Malikiyah, Syafi'iyah dan Hambali. Yang dimaksud 
dengan berniat di setiap malam adalah mulai dari tenggelam matahari hingga terbit fajar. 81 

Adapun dalam puasa sunnah boleh berniat setelah terbit fajar menurut mayoritas ulama. Hal ini dapat 
dilihat dari perbuatan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dalil masalah ini adalah hadits 'Aisyah berikut ini. 
'Aisyah berkata, 


76 Mughnil Muhtaj, 1/620. 

77 Majmu' Al Fatawa, 18/262. 

78 Idem. 

79 Yang dimaksudkan adalah masuk waktu shubuh. 

80 HR. Abu Daud no. 2454, Tirmidzi no. 730, dan Nasa'i no. 2333. 

Asy Syaukani rahimahullah mengatakan, "Riwayat yang menyatakan bahwa hadits ini mauquf (hanya perkataan 
sahabat) tidak menafikan riwayat di atas. Karena riwayat marfu' adalah ziyadah (tambahan) yang bisa diterima 
sebagaimana dikatakan oleh ahli ilmu ushul dan ahli hadits. Pendapat seperti ini pun dipilih oleh sekelompok ulama, 
namun diselisihi oleh yang lainnya. Ulama yang menyelisihi tersebut berdalil tanpa argumen yang kuat" (Ar 
Roudhotun Nadiyah, hal. 323). 

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat Irwaul Gholil 914 (4/26). 

81 Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/9919. 
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"Pada suatu hari, Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam menemuiku dan bertanya, "Apakah kamu mempunyai 
makanan?" Kami menjawab, "Tidak ada." Beliau berkata, "Kalau begitu, saya akan berpuasa." Kemudian 
beliau datang lagi pada hari yang lain dan kami berkata, "Wahai Rasulullah, kita telah diberi hadiah berupa 
Hais (makanan yang terbuat dari kurma, samin dan keju)." Maka beliau pun berkata, "Bawalah kemari, 
sesungguhnya dari tadi pagi tadi aku berpuasa ." 82 An Nawawi rahimahullah mengatakan, "Ini adalah dalil 
bagi mayoritas ulama, bahwa boleh berniat di siang hari sebelum waktu zawal (matahari bergeser ke 
barat) pada puasa sunnah." 83 Di sini disyaratkan bolehnya niat di siang hari yaitu sebelum niat belum 
melakukan pembatal puasa. Jika ia sudah melakukan pembatal sebelum niat (di siang hari), maka 
puasanya tidak sah. Hal ini tidak ada perselisihan di dalamnya. 84 


Niat ini harus diperbaharui setiap harinya. Karena puasa setiap hari di bulan Ramadhan masing-masing 
hari berdiri sendiri, tidak berkaitan satu dan lainnya, dan tidak pula puasa di satu hari merusak puasa hari 
lainnya. Hal ini berbeda dengan raka'at dalam shalat.® 5 

Niat puasa Ramadhan harus ditegaskan (jazm) bahwa akan berniat puasa Ramadhan. Jadi, tidak boleh 
seseorang berniat dalam keadaan ragu-ragu, semisal ia katakan, "Jika besoktanggal 1 Ramadhan, berarti 
saya tunaikan puasa wajib. Jika bukan 1 Ramadhan, saya niatkan puasa sunnah". Niat semacam ini tidak 
dibolehkan karena ia tidak menegaskan niat puasanya. 86 Niat itu pun harus dikhususkan (dita'yin) untuk 
puasa Ramadhan saja tidak boleh untuk puasa lainnya. 87 


Rukun Puasa 


Berdasarkan kesepakatan para ulama, rukun puasa adalah menahan diri dari berbagai pembatal puasa 
mulai dari terbit fajar (yaitu fajar shodiq) hingga terbenamnya matahari 88 . Hal ini berdasarkan firman Allah 
Ta'ala, 


o fi ' s st bit* ' 0 0 ^ 0 J> o J> x ^ 
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"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam." (QS. Al Baqarah: 187). Yang dimaksud dari ayat 
adalah, terangnya siang dan gelapnya malam dan bukan yang dimaksud benang secara hakiki. 

Dari 'Adi bin Hatim ketika turun surat Al Baqarah ayat 187, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata 
padanya, 


82 HR. Muslim no. 1154. 

83 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/35. 

84 Lihat Kasyaful Qona' 'an Matn Al Iqna', 6/32. 

85 Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/9922. 

86 Inilah pendapat ulama Syafi'iyah dan Hanabilah. Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/9918. 

87 Ini pendapat jumhur (mayoritas ulama). Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/9918. 

88 Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/9915. 
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"Yang dimaksud adalah terangnya siang dari gelapnya malam" 89 . Nabi shallallahu 'ataihi wa sallam 
mengatakan seperti itu pada 'Adi bin Hatim karena sebelumnya ia mengambil dua benang hitam dan 
putih. Lalu ia menanti kapan muncul benang putih dari benang hitam, namun ternyata tidak kunjung 
nampak. Lantas ia menceritakan hal tersebut pada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, kemudian 
beliau pun menertawai kelakukan 'Adi bin Hatim. 90 


9 HR. Tirmidzi no. 2970, beliau mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

90 HR. Ahmad, 4/377. Shahih sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Syu'aib Al Amauth 
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SUNNAH-SUNNAH PUASA 


i. Mengakhirkan Sahur 

Disunnahkan bagi orang yang hendak berpuasa untuk makan sahur. Al Khottobi mengatakan bahwa 
makan sahur merupakan tanda bahwa agama Islam selalu mendatangkan kemudahan dan tidak 
mempersulit. 91 Nabi shallallahu 'ataihi wa sallam bersabda, 

ijl iljl 


"Barangsiapa ingin berpuasa, maka hendaklah dia bersahur." 92 

Nabi kita shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan demikian karena di dalam sahur terdapat 
keberkahan. Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


"Makan sahurlah karena sesungguhnya pada sahur itu terdapat berkah." 93 An Nawawi rahimahullah 
mengatakan, "Karena dengan makan sahur akan semakin kuat melaksanakan puasa." 94 

Makan sahur juga merupakan pembeda antara puasa kaum muslimin dengan puasa Yahudi-Nashrani 
(ahlul kitab). Dari Amr bin 'Ash radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

„ y o y * s 

"Perbedaan antara puasa kita (umat Islam) dan puasa ahlul kitab terletak pada makan sahur." 99 At Turbasyti 
mengatakan, "Perbedaan makan sahur kaum muslimin dengan ahlul kitab adalah Allah Ta'ala 
membolehkan pada umat Islam untuk makan sahur hingga shubuh, yang sebelumnya hal ini dilarang pula 
di awal-awal Islam. Bagi ahli kitab dan di masa awal Islam, jika telah tertidur, (ketika bangun) tidak 
diperkenankan lagi untuk makan sahur. Perbedaan puasa umat Islam (saat ini) yang menyelisihi ahli kitab 
patut disyukuri karena sungguh ini adalah suatu nikmat." 96 

Sahur ini hendaknya tidak ditinggalkan walaupun hanya dengan seteguk air sebagaimana sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. 


91 'Aunul Ma'bud, 6/336. 

92 HR. Ahmad 3/367. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini derajatnya hasan dilihat dari jalur 
lainnya, yaitu hasan lighoirihi. 

93 HR. Bukhari no. 1923 dan Muslim no. 1095. 

94 Al Majmu', 6/359. 

95 HR. Muslim no. 1096. 

96 'Aunul Ma'bud, 6/336. 
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"Sahur adalah makanan yang penuh berkah. Oleh karena itu, janganlah kalian meninggalkannya sekalipun 
hanya dengan minum seteguk air. Karena sesungguhnya Allah dan para malaikat bershalawat kepada orang- 
orangyang makan sahur." 97 


Disunnahkan untuk mengakhirkan waktu sahur hingga menjelang fajar. Hal ini dapat dilihat dalam hadits 
berikut. Dari Anas, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, 
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"Kami pernah makan sahur bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Kemudian kami pun berdiri untuk 
menunaikan shalat. Kemudian Anas bertanya pada Zaid, "Berapa lama jarak antara adzan Shubuh 98 dan 
sahur kalian?" Zaid menjawab, "Sekitar membaca 50 ayat Dalam riwayat Bukhari dikatakan, "Sekitar 
membaca 50 atau 60 ayat." 


Ibnu Hajar mengatakan, "Maksud sekitar membaca 50 ayat artinya waktu makan sahur tersebut tidak 
terlalu lama dan tidak pula terlalu cepat." Al Qurthubi mengatakan, "Hadits ini adalah dalil bahwa batas 
makan sahur adalah sebelum terbit fajar." 


Di antara faedah mengakhirkan waktu sahur sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hajar yaitu akan semakin 
menguatkan orang yang berpuasa. Ibnu Abi Jamroh berkata, "Seandainya makan sahur diperintahkan di 
tengah malam, tentu akan berat karena ketika itu masih ada yang tertidur lelap, atau barangkali nantinya 
akan meninggalkan shalat shubuh atau malah akan begadang di malam hari." 100 


Bolehkah Makan Sahur Setelah Waktu Imsak (10 Menit Sebelum Adzan Shubuh)? 


Syaikh 'Abdul Aziz bin 'Abdillah bin Baz -pernah menjabat sebagai ketua Al Lajnah Ad Da-imah (Komisi 
fatwa Saudi Arabia)- pernah ditanya, "Beberapa organisasi dan yayasan membagi-bagikan Jadwal 
Imsakiyah di bulan Ramadhan yang penuh berkah ini. Jadwal ini khusus berisi waktu-waktu shalat. Namun 
dalam jadwal tersebut ditetapkan bahwa waktu imsak (menahan diri dari makan dan minum, -pen) adalah 
15 menit sebelum adzan shubuh. Apakah seperti ini memiliki dasar dalam ajaran Islam? " 

Syaikh rahimahullah menjawab: 

Saya tidak mengetahui adanya dalil tentang penetapan waktu imsak 15 menit sebelum adzan shubuh. 
Bahkan yang sesuai dengan dalil Al Qur'an dan As Sunnah, imsak (yaitu menahan diri dari makan dan 
minum, -pen) adalah mulai terbitnya fajar (masuknya waktu shubuh). Dasarnya firman Allah Ta'ala, 


97 HR. Ahmad 3/12, dari Abu Sa'id Al Khudri. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini shahih dilihat 
dari jalur lainnya. 

98 Yang dimaksudkan dengan adzan di sini adalah adzan kedua yang dilakukan oleh Ibnu Ummi Maktum, sebagai 
tanda masuk waktu shubuh atau terbit fajar (shodiq). (Lihat Fathul Bari, 2/54) 

99 HR. Bukhari no. 575 dan Muslim no. 1097. 

100 Lihat Fathul Bari, 4/138. 
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“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitufajar." (QS. Al Baqarah: 
187) 


Juga dasarnya adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa satlam, 
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“Fajar ada dua macam: [Pertama] fajar diharamkan untuk makan dan dihalalkan untuk shalat (yaitu fajar 
shodiq, fajar masuknya waktu shubuh, -pen) dan [Kedua] fajar yang diharamkan untuk shalat shubuh dan 
dihalalkan untuk makan (yaitu fajar kadzib, fajar yang muncul sebelum fajar shodiq, -pen)." (Diriwayatakan 
oleh Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubro no. 8024 dalam “Puasa", Bab “Waktu yang diharamkan untuk 
makan bagi orang yang berpuasa" dan Ad Daruquthni dalam “Puasa", Bab “Waktu makan sahur" no. 2154. 
Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim mengeluarkan hadits ini dan keduanya menshahihkannya sebagaimana 
terdapat dalam Bulughul Marom) 

Dasarnya lagi adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 

jijj I j-z>\ j I jlS s3 oijj Ol 

"Bilal biasa mengumandangkan adzan di malam hari. Makan dan minumlah sampai kalian mendengar adzan 
Ibnu Ummi Maktum.” (HR. Bukhari no. 623 dalam Adzan, Bab “Adzan sebelum shubuh" dan Muslim no. 
1092, dalam Puasa, Bab “Penjelasan bahwa mulainya berpuasa adalah mulai dari terbitnya fajar"). Seorang 
periwayat hadits ini mengatakan bahwa Ibnu Ummi Maktum adalah seorang yang buta dan beliau tidaklah 
mengumandangkan adzan sampai ada yang memberitahukan padanya “Waktu shubuh telah tiba, waktu 
shubuh telah tiba." 101 


2. Menyegerakan berbuka 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka ." 102 
Dalam hadits yang lain disebutkan, 

^ Ia ^ 22*0 (_s^" (JljJ hi 


Majmu' Fatawa Ibnu Baz, 15/281-282. 

HR. Bukhari no. 1957 dan Muslim no. 1098, dari Sahl bin Sa'ad. 
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"Umatku akan senantiasa berada di atas sunnahku (ajaranku) selama tidak menunggu munculnya bintang 
untuk berbuka puasa." 103 Dan inilah yang ditiru oleh Rafidhah (Syi'ah), mereka meniru Yahudi dan Nashrani 
dalam berbuka puasa. Mereka baru berbuka ketika munculnya bintang. Semoga Allah melindungi kita dari 
kesesatan mereka . 104 


Nabi kita shallallahu 'alaihi wa sallam biasa berbuka puasa sebelum menunaikan shalat maghrib dan 
bukanlah menunggu hingga shalat maghrib selesai dikerjakan. Inilah contoh dan akhlaq dari suri tauladan 
kita shallallahu 'alaihi wa sallam. Sebagaimana Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata, 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam biasanya berbuka dengan rothb (kurma basah) sebelum menunaikan 
shalat. Jika tidak ada rothb, maka beliau berbuka dengan tamr (kurma kering). Dan jika tidak ada yang 
demikian beliau berbuka dengan seteguk air." 10S 

3. Berbuka dengan kurma jika mudah diperoleh atau dengan air. 

Dalilnya adalah hadits yang disebutkan di atas dari Anas. Hadits tersebut menunjukkan bahwa ketika 
berbuka disunnahkan pula untuk berbuka dengan kurma atau dengan air. Jika tidak mendapati kurma, bisa 
digantikan dengan makan yang manis-manis. Di antara ulama ada yang menjelaskan bahwa dengan 
makan yang manis-manis (semacam kurma) ketika berbuka itu akan memulihkan kekuatan, sedangkan 
meminum air akan menyucikan . 106 

4. Berdo'a ketika berbuka 


Perlu diketahui bersama bahwa ketika berbuka puasa adalah salah satu waktu terkabulnya do'a. Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Ada tiga orang yang do'anya tidak ditolak : (1) Pemimpin yang adil, (2) Orang yang berpuasa ketika dia 
berbuka, (3) Do'a orang yang terdzolimi." 107 Ketika berbuka adalah waktu terkabulnya do'a karena ketika itu 
orang yang berpuasa telah menyelesaikan ibadahnya dalam keadaan tunduk dan merendahkan diri . 108 

Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika berbuka beliau 
membaca do'a berikut ini, 


103 HR. Ibnu Hibban 8/277 dan Ibnu Khuzaimah 3/275. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih. 

104 Lihat Shifat Shoum Nabi, hal. 63. 

105 HR. Abu Daud no. 2356 dan Ahmad 3/164. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

106 Lihat Kifayatul Akhyar, hal. 289. 

107 HR. Tirmidzi no. 2526 dan Ibnu Hibban 16/396. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

108 Lihat T uhfatul Ahwadzi, 7/194. 
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"Dzahabazh zhoma'u wabtallatil 'uruqu wa tsabatal ajru insya Allah (artinya: Rasa haus telah hilang dan 
urat-urat telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya Allah)" 109 

Adapun do'a berbuka yang tersebar di tengah-tengah kaum muslimin yaitu, 

dXijj 


"Allahumma laka shumtu wa 'ala rizqika afthortu (Ya Allah, kepada-Mu aku berpuasa dan kepada-Mu aku 
berbuka)" 110 Do'a ini berasal dari hadits hadits dho'if (lemah). Sehingga cukup do'a shahih yang kami 
sebutkan di atas yang hendaknya jadi pegangan dalam amalan. 

5. Memberi makan pada orang yang berbuka. 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


* a 0*0 * * os ' s 0' 0 * * 0 >'' ' * , ' 0 s 
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"Siapa memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya pahala seperti orang yang berpuasa tersebut, 
tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa itu sedikitpun juga." 111 

6. Lebih banyak berderma dan beribadah di bulan Ramadhan 


Dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, 

A o ^ s 0 ^ ^ s **ss*sO$''s OS ° £ s S 0 N & 6 ' ' 
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"Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah orang yang paling gemar melakukan kebaikan. Kedermawanan 
(kebaikan) yang beliau lakukan lebih lagi di bulan Ramadhan yaitu ketika Jibril 'alaihis salam menemui beliau. 
Jibril 'alaihis salam datang menemui beliau pada setiap malam di bulan Ramadhan (untuk membacakan Al 


109 HR. Abu Daud no. 2357. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

110 HR. Abu Daud no. 2358, dari Mu'adz bin Zuhroh. Mu'adz adalah seorang tabi'in. Sehingga hadits ini mursal (di atas 
tabi'in terputus). Hadits mursal merupakan hadits dho'if karena sebab sanad yang terputus. Syaikh Al Albani pun 
berpendapat bahwasanya hadits ini dho'if. (Lihat Irwaul Gholil, 4/38) 

Hadits semacam ini juga dikeluarkan oleh Ath Thobroni dari Anas bin Malik. Namun sanadnya terdapat perowi dho'if 
yaitu Daud bin Az Zibriqon, di adalah seorang perowi matruk (yang dituduh berdusta). Berarti dari riwayat ini juga 
dho'if. Syaikh Al Albani pun mengatakan riwayat ini dho'if. (Lihat Irwaul Gholil, 4/37-38) 

Di antara ulama yang mendho'ifkan hadits semacam ini adalah Ibnu Qoyyim Al Jauziyah. (Lihat Zaadul Ma'ad, 2/45) 

111 HR. Tirmidzi no. 807, Ibnu Majah no. 1746, dan Ahmad 5/192, dari Zaid bin Kholid Al Juhani. At Tirmidzi 
mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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Qur'an) hingga Al Qur'an selesai dibacakan untuk Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Apabila Jibril 'alaihi 
salam datang menemuinya, beliau adalah orang yang lebih cepat dalam kebaikan dari angin yang 
be r he mb us. " 112 

Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lebih banyak lagi melakukan 
kebaikan di bulan Ramadhan. Beliau memperbanyak sedekah, berbuat baik, membaca Al Qur'an, shalat, 
dzikir dan i'tikaf ." 113 


Dengan banyak berderma melalui memberi makan berbuka dan sedekah sunnah dibarengi dengan 
berpuasa itulah jalan menuju surga . 114 Dari 'Ali, ia berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


Jti aJJI J Ij ^ JtiLj ^>\ j£>\ . « I ^ LgJ yte-ij bgj jb> j j li jA jl » 
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"Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang mana bagian luarnya terlihat dari bagian dalam dan 
bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya." Lantas seorang arab baduwi berdiri sambil berkata, "Bagi 
siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan wahai Rasululullah?" Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab: 
"Untuk orang yang berkata benar , yang memberi makan, dan yang senantiasa berpuasa dan shalat pada 
malam hari diwaktu manusia pada tidur." lls 


112 HR. Bukhari no. 1902 dan Muslim no. 2308. 

113 Zaadul Ma'ad, 2/25. 

114 Lihat Lathoif Al Ma'arif, 298. 

115 HR. Tirmidzi no. 1984. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
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JANGAN BIARKAN PUASAMU SIA-SIA 


Puasa bukanlah menahan lapar dan dahaga saja, namun puasa juga hendaknya menahan diri dari hal-hal 
yang diharamkan dan sia-sia. Jika tidak demikian, puasa seseorang menjadi sia-sia. Akhirnya yang ia 
dapati hanya lapar dan dahaga semata. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

^jA '~r J J 

"Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya tersebut melainkan 
hanya rasa lapar dan dahaga.” 116 Sungguh merugi dan sia-sia puasa yang dilakukan. Pahala yang begitu 
besar bisa sirna begitu saja. 

Berikut adalah beberapa amalan yang sudah sepatutnya dihindari oleh setiap orang yang menjalankan 
puasa. 

1. Berkata Dusta. 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

Jpt j AatitL y- Jj o! A?rl?- aU Aj J J 3 jp h Aj 

"Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta malah mengamalkannya, maka Allah tidak butuh 
dari rasa lapar dan hausyang dia tahan. 1,111 As Suyuthi mengatakan, "Yang dilarang dalam hadits ini adalah 
az zuur yaitu dusta dan menfitnah (buhtan). Sedangkan maksud "mengamalkannya" adalah melakukan 
perbuatan keji dan setiap apa yang Allah larang yang merupakan konsekuensi dari perkataan dusta." 118 

Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan, "Perbuatan yang disebutkan dalam hadits ini, itulah yang 
mengurangi pahala puasa seseorang." Al Baidhowi rahimahullah mengatakan, "Ibadah puasa bukanlah 
hanya menahan diri dari lapar dan dahaga. Bahkan seseorang yang menjalankan puasa hendaklah 
mengekang berbagai syahwat, mengajak jiwa pada kebaikan. Jika tidak demikian, sungguh Allah tidak 
akan melihat amalannya, dalam artian tidak akan menerimanya." 119 

2. Berkata sia-sia dan berkata kotor. 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

+ „ * • * •< * Si ' >s *s i , ' '.is S s » s* si si s ° i s >s*s s o' 
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116 HR. Ahmad 2/373. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa sanadnya jayyid. 

117 HR. Bukhari no. 1903. 

118 Syarh Sunan Ibni Majah, 1/121. 

119 Fathul Bari, 4/117. 
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"Puasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Akan tetapi, puasa adalah dengan menahan diri 
dari perkataan sia-sia dan kata-kata kotor. Apabila ada seseorang yang mencelamu atau berbuat usil 
padamu, katakanlah padanya, "Aku sedang puasa, aku sedang puasa " . 120 

3. Maksiat secara umum. 

Perhatikanlah pula petuah yang sangat bagus dari Ibnu Rajab Al Hambali berikut, “Ketahuilah bahwa 
amalan taqorub (mendekatkan diri) pada Allah Ta'ala dengan meninggalkan berbagai syahwat (yang 
sebenarnya boleh dilakukan ketika tidak berpuasa seperti makan atau berhubungan badan dengan istri, - 
pen) tidak akan sempurna hingga seseorang mendekatkan diri pada Allah dengan meninggalkan perkara 
yang Dia larang yaitu dusta, perbuatan zholim, permusuhan di antara manusia dalam masalah darah, harta 
dan kehormatan." 

Jabir bin 'Abdillah menyampaikan wejangan, “Seandainya engkau berpuasa maka hendaknya 
pendengaran, penglihatan dan lisanmu turut berpuasa, yaitu menahan diri dari dusta dan segala 
perbuatan haram serta janganlah engkau menyakiti tetanggamu. Bersikap tenang dan berwibawalah di 
hari puasamu. Janganlah kamu jadikan hari puasamu dan hari tidak berpuasamu sama saja." 

Itulah sejelek-jelek puasa yaitu hanya menahan lapar dan dahaga saja, sedangkan maksiat di bulan 
Ramadhan pun masih terus jalan. Kesadaran pun untuk berhenti dari maksiat tak kunjung datang. 
Hendaknya ketika berpuasa, setiap orang berusaha menahan anggota badan lainnya dari berbuat maksiat 
dan hal-hal yang sia-sia, bukan hanya menahan lapardan dahaga semata. Sebagian salaf mengatakan, 

11 Tingkatan puasa yang paling rendah adalah hanya meninggalkan minum dan makan saja. " 1 21 

Apakah Maksiat Membatalkan Puasa? 

Ibnu Rajab rahimahullah berkata, “Mendekatkan diri pada Allah Ta'ala dengan meninggalkan perkara yang 
asalnya mubah 122 tidaklah sempurna sampai seseorang meninggalkan perbuatan haram. Barangsiapa 
yang melakukan yang haram disertai mendekatkan diri pada Allah dengan meninggalkan yang mubah, 
maka ini sama halnya dengan seseorang meninggalkan yang wajib lalu beralih mengerjakan yang sunnah. 
Walaupun puasa orang yang bermaksiat tetap dianggap sah dan tidak diperintahkan untuk mengqoho' 
puasanya menurut pendapat jumhur (mayoritas ulama). Alasannya karena amalan itu batal jika seseorang 
melakukan perbuatan yang dilarang karena sebab khusus (seperti makan, minum dan jima') dan tidaklah 
batal jika melakukan perbuatan yang dilarang yang bukan karena sebab khusus. Inilah pendapat mayoritas 
ulama." 123 


120 HR. Ibnu Khuzaimah 3/242. Al A'zhomi mengatakan bahwa sanad hadits tersebut shahih. Mengenai makna laghwu 
dan rofats telah diterangkan sebelumnya pada pembahasan “Hikmah di Balik Puasa Ramadhan". 

121 Latho'if Al Ma'arif, hal. 277. 

122 Makan, minum, jima' di luar puasa adalah suatu yang asalnya mubah (dibolehkan). Ketika puasa hal ini dilarang 
dan termasuk pembatal puasa. 

123 Latho'if Al Ma'arif, hal. 277-278. 
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Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan, "Menjauhi berbagai hal yang dapat membatalkan puasa, hukumnya 
wajib. Sedangkan menjauhi hal-hal selain itu yang tergolong maksiattermasuk penyempurna puasa." 124 

Mala 'AM Al Qori rahimahullah berkata, "Ketika berpuasa begitu keras larangan untuk bermaksiat. Orang 
yang berpuasa namun melakukan maksiat sama halnya dengan orang yang berhaji lalu bermaksiat, yaitu 
pahala pokoknya tidak batal, hanya kesempurnaan pahala yang tidak ia peroleh. Orang yang berpuasa 
namun bermaksiat akan mendapatkan ganjaran puasa sekaligus dosa karena maksiat yang ia lakukan." 125 


124 Fathul Bari, 4/117. 

125 Mirqotul Mafatih Syarh Misykatul Mashobih, 6/308 
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PEMBATAL-PEMBATAL PUASA 


1. Makan dan minum dengan sengaja. 

Hal ini merupakan pembatal puasa berdasarkan kesepakatan para ulama 126 . Makan dan minum yang 
dimaksudkan adalah dengan memasukkan apa saja ke dalam tubuh melalui mulut, baik yang dimasukkan 
adalah sesuatu yang bermanfaat (seperti roti dan makanan lainnya), sesuatu yang membahayakan atau 
diharamkan (seperti khomr dan rokok 127 ), atau sesuatu yang tidak ada nilai manfaat atau bahaya (seperti 
potongan kayu) 128 . Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 
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"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam." (QS. Al Baqarah: 187). 

Jika orang yang berpuasa lupa, keliru, atau dipaksa, puasanya tidaklah batal. Dari Abu Hurairah 
radhiyallahu 'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


iUL-uj a]JI t 4^ yP '~d J LS~~ J 


"Apabila seseorang makan dan minum dalam keadaan lupa, hendaklah dia tetap menyempurnakan puasanya 
karena Allah telah memberi dia makan dan minum." 129 

Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 

aJLc- I jjb baj (jlj-aawJl J Ua.J^Jl ^2*1 J ilil Oj 


"Sesungguhnya Allah menghilangkan dari umatku dosa karena keliru, lupa, atau dipaksa." 130 

Yang juga termasuk makan dan minum adalah injeksi makanan melalui infus. Jika seseorang diinfus dalam 
keadaan puasa, batal la h puasanya karena injeksi semacam ini dihukumi sama dengan makan dan 
minum. 131 

Siapa saja yang batal puasanya karena makan dan minum dengan sengaja, maka ia punya kewajiban 
mengqodho' puasanya, tanpa ada kafaroh. Inilah pendapat mayoritas ulama. 132 


126 Lihat Bidayatul Mujtahid, hal. 267. 

127 Merokok termasuk pembatal puasa. Lihat keterangan Syaikh Muhammad bin Sholih Al 'Utsaimin di Majmu' 
Fatawa wa Rosa'il Ibnu 'Utsaimin, Bab Ash Shiyam, 17/148. 

128 Lihat Syarhul Mumthi', 3/47-48. 

129 HR. Bukhari no. 1933 dan Muslim no. 1155. 

130 HR. Ibnu Majah no. 2045. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

131 Lihat Shifat Shoum Nabi, hal. 72 
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2. Muntah dengan sengaja. 

Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


f. UalLo ' il)jj c ' ■?>* 4-ip j*jLy2 £,^3 .•** 


"Barangsiapa yang dipaksa muntah sedangkan dia dalam keadaan puasa, maka tidak ada qodho' baginya. 
Namun apabila dia muntah (dengan sengaja), maka wajib baginya membayar qodho '" 133 

3. Haidh dan nifas. 

Apabila seorang wanita mengalami haidh atau nifas di tengah-tengah berpuasa baik di awal atau akhir hari 
puasa, puasanya batal. Apabila dia tetap berpuasa, puasanya tidaklah sah. Ibnu Taimiyah mengatakan, 
"Keluarnya darah haidh dan nifas membatalkan puasa berdasarkan kesepakatan para ulama ." 134 


Dari Abu Sa'id Al Khudri, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


v dJJ-ii » Jli . JL j*J 
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"Bukankah kalau wanita tersebut haidh, dia tidak shalat dan juga tidak menunaikan puasa?" Para wanita 
menjawab, "Betul." Lalu beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Itulah kekurangan agama wanita ." 135 

Jika wanita haidh dan nifas tidak berpuasa, ia harus mengqodho' puasanya di hari lainnya. Berdasarkan 
perkataan 'Aisyah, "Kami dahulu juga mengalami haid, maka kami diperintahkan untuk mengqadha 1 puasa 
dan tidak diperintahkan untuk mengqadha 1 shalat .'' 136 Berdasarkan kesepakatan para ulama pula, wanita 
yang dalam keadaan haidh dan nifas wajib mengqodho' puasanya ketika ia suci . 137 

4. Keluarnya mani dengan sengaja. 

Artinya mani tersebut dikeluarkan dengan sengaja tanpa hubungan jima' seperti mengeluarkan mani 
dengan tangan, dengan cara menggesek-gesek kemaluannya pada perut atau paha, dengan cara disentuh 
atau dicium. Hal ini menyebabkan puasanya batal dan wajib mengqodho', tanpa menunaikan kafaroh. 
Ini lah pendapat ulama Hanafiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah. Dalil hal ini adalah sabda Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam. 


yy* 4j 4jl jjoj 


132 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/105. 

133 HR. Abu Daud no. 2380. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

134 Majmu' Al Fatawa, 25/266. 

135 HR. Bukhari no. 304. 

136 HR. Muslim no. 335. 

137 Al Mawsu'ahAI Fiqhiyah, 2/9917. 




Page 45 of 138 


"{Allah Ta'ala berfirman): ketika berpuasa ia meninggalkan makan, minum dan syahwat karena-Ku" 138 . 
Mengeluarkan mani dengan sengaja termasuk syahwat, sehingga termasuk pembatal puasa sebagaimana 
makan dan minum. 139 


Jika seseorang mencium istri dan keluar mani, puasanya batal. Namun jika tidak keluar mani, puasanya 
tidak batal. Adapun jika sekali memandang istri, lalu keluar mani, puasanya tidak batal. Sedangkan jika 
sampai berulang kali memandangnya lalu keluar mani, maka puasanya batal. 140 


Lalu bagaimana jika sekedar membayangkan atau berkhayal (berfantasi) lalu keluar mani? Jawabnya, 
puasanya tidak batal. 141 Alasannya, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 


JSLs j! J-ojU L« i 4 j L« jjLsLi aUI oj 


"Sesungguhnya Allah memaafkan umatku apa yang terbayang dalam hati mereka, selama tidak melakukan 
atau pun mengungkapnya" 11 * 2 

5. Berniat membatalkan puasa. 

Jika seseorang berniat membatalkan puasa sedangkan ia dalam keadaan berpuasa. Jika telah bertekad 
bulat dengan sengaja untuk membatalkan puasa dan dalam keadaan ingat sedang berpuasa, maka 
puasanya batal, walaupun ketika itu ia tidak makan dan minum. Karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, 


<S y L » i £ JSO L«J \j 


"Setiap orang hanyalah mendapatkan apa yang ia niatkan ," 143 Ibnu Hazm rahimahullah mengatakan, 
"Barangsiapa berniat membatalkan puasa sedangkan ia dalam keadaan berpuasa, maka puasanya 
batal." 144 Ketika puasa batal dalam keadaan seperti ini, maka ia harus mengqodho' puasanya di hari 
lainnya. 145 

6. Jima' (bersetubuh) di siang hari. 

Berjima' dengan pasangan di siang hari bulan Ramadhan membatalkan puasa, wajib mengqodho' dan 
menunaikan kafaroh. Namun hal ini berlaku jika memenuhi dua syarat: ( 1 ) yang melakukan adalah orang 
yang dikenai kewajiban untuk berpuasa, dan ( 2 ) bukan termasuk orang yang mendapat keringanan untuk 
tidak berpuasa. Jika seseorang termasuk orang yang mendapat keringanan untuk tidak berpuasa seperti 


138 HR. Bukhari no. 1894. 

139 Lihat Syarhul Mumthi', 3/52. 

140 Lihat Syarhul Mumthi', 3/53-54. 

141 Lihat Syarhul Mumthi', 3/54. 

142 HR. Bukhari no. 5269 dan Muslim no. 127, dari Abu Hurairah. 

143 HR. Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1907, dari Umar bin Al Khottob. 

144 Al Muhalla, 6/174. 

145 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/106. 
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orang yang sakit dan sebenarnya ia berat untuk berpuasa namun tetap nekad berpuasa, lalu ia 
menyetubuhi istrinya di siang hari, maka ia hanya punya kewajiban qodho' dan tidak ada kafaroh. 146 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata, 
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“Suatu hari kami duduk-duduk di dekat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kemudian datanglah seorang pria 
menghadap beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. Lalu pria tersebut mengatakan, "Wahai Rasulullah, celaka 
aku." Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, "Apa yang terjadi padamu?" Pria tadi lantas menjawab, 
"Aku telah menyetubuhi istri, padahal aku sedang puasa." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bertanya, "Apakah engkau memiliki seorang budak yang dapat engkau merdekakan?" Pria tadi menjawab, 
"Tidak". Lantas Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya lagi, "Apakah engkau mampu berpuasa dua 
bulan berturut-turut?" Pria tadi menjawab, "Tidak". Lantas beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya lagi, 
"Apakah engkau dapat memberi makan kepada 6o orang miskin?" Pria tadi juga menjawab, "Tidak". Abu 
Hurairah berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lantas diam. Tatkala kami dalam kondisi demikian, ada 
yang memberi hadiah satu wadah kurma kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Kemudian beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, "Di mana orang yang bertanya tadi?" Pria tersebut lantas menjawab, 
"Ya, aku." Kemudian beliau shallallahu 'alaihi wa sallam mengatakan, "Ambillah dan bersedakahlah 
dengannya." Kemudian pria tadi mengatakan, "Apakah akan aku berikan kepada orang yang lebih miskin 
dariku, wahai Rasulullah? Demi Allah, tidak ada yang lebih miskin di ujung timur hingga ujung barat kota 
Madinah dari keluargaku. " Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lalu tertawa sampai terlihat gigi taringnya. 
Kemudian beliau shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, "Berilah makanan tersebut pada keluargamu ," 147 

Menurut mayoritas ulama, jima' (hubungan badan dengan bertemunya dua kemaluan dan tenggelamnya 
ujung kemaluan di kemaluan atau dubur) bagi orang yang berpuasa di siang hari bulan Ramadhan (di 
waktu berpuasa) dengan sengaja dan atas kehendak sendiri (bukan paksaan), mengakibatkan puasanya 
batal, wajib menunaikan qodho', ditambah dengan menunaikan kafaroh. Terserah ketika itu keluar mani 
ataukah tidak. Wanita yang diajak hubungan jima' oleh pasangannya (tanpa dipaksa), puasanya pun batal, 


146 Lihat Syarhul Mumthi', 3/68. 

147 HR. Bukhari no. 1936 dan Muslim no. 1111. 



Page 47 of 138 


tanpa ada perselisihan di antara para ulama mengenai hal ini. Namun yang nanti jadi perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan apakah keduanya sama-sama dikenai kafaroh. 

Pendapat yang tepat adalah pendapat yang dipilih oleh ulama Syafi'iyah dan Imam Ahmad dalam salah 
satu pendapatnya, bahwa wanita yang diajak bersetubuh di bulan Ramadhan tidak punya kewajiban 
kafaroh, yang menanggung kafaroh adalah si pria. Alasannya, dalam hadits di atas, Nabi shallallahu 'ataihi 
wa sallam tidak memerintah wanita yang bersetubuh di siang hari untuk membayar kafaroh sebagaimana 
suaminya. Hal ini menunjukkan bahwa seandainya wanita memiliki kewajiban kafaroh, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam tentu akan mewajibkannya dan tidak mendiamkannya. Selain itu, kafaroh 
adalah hak harta. Oleh karena itu, kafaroh dibebankan pada laki-laki sebagaimana mahar . 148 

Kafaroh yang harus dikeluarkan adalah dengan urutan sebagai berikut. 

a) Membebaskan seorang budak mukmin yang bebas dari cacat. 

b) Jika tidak mampu, berpuasa dua bulan berturut-turut. 

c) Jika tidak mampu, memberi makan kepada 60 orang miskin. Setiap orang miskin mendapatkan 
satu mud 149 makanan . 150 

Jika orang yang melakukan jima' di siang hari bulan Ramadhan tidak mampu melaksanakan kafaroh di 
atas, kafaroh tersebut tidaklah gugur, namun tetap wajib baginya sampai dia mampu. Hal ini diqiyaskan 
(dianalogikan) dengan bentuk utang-piutang dan hak-hak yang lain. Demikian keterangan dari An Nawawi 
rahimahullah. 151 


148 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah 2/9957 dan Shohih Fiqih Sunnah, 2/108 . 

149 Satu mud sama dengan U sho'. Satu sho' kira-kira sama dengan 3 kg. Sehingga satu mud kurang lebih 0,75 kg. 

150 Untuk ukuran makanan di sini sebenarnya tidak ada aturan baku. Jika sekedar memberi makan, sudah dianggap 
menunaikannya. Lihat pembahasan pembayaran fidyah dalam bab selanjutnya. 

151 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/224. 
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YANG DIBOLEHKAN KETIKA PUASA 


Bagi hamba yang masih memiliki tabi'at baik pasti mengetahui bahwa Allah selalu menginginkan 
kemudahan dan bukan menginginkan kesulitan bagi hamba-Nya. Dalam perihal puasa, Allah Ta'ala juga 
menginginkan demikian dan ingin menghilangkan kesulitan dari hamba-Nya. Berikut ini adalah beberapa 
hal yang dibolehkan oleh syari'at ini dan tidak membatalkan puasa : 

1. Mendapati waktu fajar dalam keadaan junub. 


Dari 'Aisyah dan Ummu Salamah radhiyallahu 'anhuma, mereka berkata, 


if * ' * « yy y y ' 0 y* y ' ' \ ^ ' y » / 
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"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah mendapati waktu fajar (waktu Shubuh) dalam keadaan junub 
karena bersetubuh dengan istrinya, kemudian beliau shallallahu 'alaihi wa sallam mandi dan tetap 
berpuasa. 1,152 


Istri tercinta Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 'Aisyah radhiyallahu 'anha berkata, 


fit * ' * * ' ** ° * \ ^ * y. '' ' 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah menjumpai waktu fajar di bulan Ramadhan dalam keadaan 
junub bukan karena mimpi basah, kemudian beliau shallallahu 'alaihi wa sallam mandi dan tetap 
berpuasa." 153 

2. Bersiwak ketika berpuasa. 


Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 

t- j-b’j L j^" A2P liljUb yhj , ,3-“"! jl jJ 


"Seandainya tidak memberatkan umatku niscaya akan kuperintahkan mereka untuk menyikat gigi (bersiwak) 
setiap kali berwudhu." 15 ’ 1 ' 

Imam Al Bukhari membawakan hadits di atas (tanpa sanad) dalam judul Bab "Siwak basah dan kering bagi 
orang yang berpuasa". Judul bab ini mengisyaratkan bahwa Imam Al Bukhari ingin menyanggah sebagian 


152 HR. Bukhari no. 1926. 

153 HR. Muslim no. 1109. 

154 Hadits ini dikeluarkan oleh Bukhari dalam kitab Shahihnya secara mu'allaq (tanpa sanad). Dikeluarkan pula oleh 
Ibnu Khuzaimah 1/73 dengan sanad lebih lengkap. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa sanad hadits ini shahi h . . 
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ulama (seperti ulama Malikiyah dan Asy Sya'bi) yang memakruhkan untuk bersiwak ketika berpuasa 
dengan siwak basah. 155 

Ibnu Taimiyah menjelaskan, "Adapun siwak (ketika berpuasa) maka itu dibolehkan tanpa ada perselisihan 
di antara para ulama. Akan tetapi, para ulama berselisih pendapat tentang makruhnya hal itu jika 
dilakukan setelah waktu zawal (matahari tergelincir ke barat). Ada dua pendapat yang masyhur dari Imam 
Ahmad dalam masalah ini. Namun yang tepat, tidak ada dalil syari'i yang mengkhususkan bahwa hal 
tersebut dimakruhkan. Padahal terdapat dalil-dalil umum yang membolehkan untuk bersiwak." 156 

Penulis Tuhfatul Ahwadzi mengatakan, "Hadits-hadits yang semakna dengan di atas yang membicarakan 
keutamaan bersiwak adalah hadits mutlak yang menunjukkan bahwa siwak dibolehkan setiap saat. Inilah 
pendapat yang lebih tepat." 157 

Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin mengatakan, "Yang benar adalah siwak dianjurkan bagi orang 
yang berpuasa mulai dari awal hingga akhir siang." 158 

Dalil yang menunjukkan mengenai keutamaan siwak adalah hadits 'Aisyah. Dari 'Aisyah, Rasulullah 
shallallahu 'ataihi wa sallam bersabda, 


i_J jJJ aUjs j* a ^ 

"Bersiwak itu akan membuat mulut bersih dan diridhoi oleh Allah." 159 

Adapun menggunakan pasta gigi ketika puasa lebih baik tidak digunakan ketika berpuasa karena pasta 
gigi memiliki pengaruh sangat kuat hingga bisa mempengaruhi bagian dalam tubuh dan kadang seseorang 
tidak merasakannya. Waktu untuk menyikat gigi sebenarnya masih lapang. Jika seseorang mengakhirkan 
untuk menyikat gigi hingga waktu berbuka, maka dia berarti telah menjaga diri dari perkara yang dapat 
merusak puasanya. 160 

3. Berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung asal tidak berlebihan. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

X Jl O £ ss 0 

o jt V) AJIj j 


155 Fathul Bari, 4/158. 

156 Majmu'AI Fatawa, 25/266. 

157 Tuhfatul Ahwadzi, 3/345. 

158 Majmu' Fatwa wa Rosa'il Ibnu 'Utsaimin, 17/259. 

159 HR. An Nasai no. 5 dan Ahmad 6/47. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

160 Majmu' Fatawa wa Rosail Ibnu 'Utsaimin, 17/261-262. 
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"Bersungguh-sungguhlah dalam beristinsyaq (memasukkan air dalam hidung) kecuali jika engkau 
berpuasa." 161 

Ibnu Taimiyah menjelaskan, "Adapun berkumur-kumur dan beristinsyaq (memasukkan air dalam hidung) 
dibolehkan bagi orang yang berpuasa berdasarkan kesepakatan para ulama. Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan para sahabatjuga berkumur-kumur dan beristinsyaq ketika berpuasa. ... Akan tetapi, dilarang 
untuk berlebih-lebihan ketika itu." lS2 


Juga tidak mengapa jika orang yang berpuasa berkumur-kumur meski tidak karena wudhu dan mandi. 163 

Jika masih ada sesuatu yang basah -yang tersisa sesudah berkumur-kumur- di dalam mulut lalu tertelan 
tanpa sengaja, seperti itu tidak membatalkan puasa karena sulit dihindari. Ibnu Hajar rahimahullah 
mengatakan, "Jika dikhawatirkan sehabis bersiwak terdapat sesuatu yang basah di dalam mulut (seperti 
sesudah berkumur-kumur dan masih tersisa sesuatu yang basah di dalam mulut), maka itu tidak 
membatalkan puasa walaupun sesuatu yang basah tadi ikut tertelan." 164 

4. Bercumbu dan mencium istri selama aman dari keluarnya mani. 


Orang yang berpuasa dibolehkan bercumbu dengan istrinya selama tidak di kemaluan dan selama 
terhindar dari terjerumus pada hal yang terlarang. Puasanya tidak batal selama tidak keluar mani . 165 An 
Nawawi rahimahullah mengatakan, "Tidak ada perselisihan di antara para ulama bahwa bercumbu atau 
mencium istri tidak membatalkan puasa selama tidak keluar mani". 166 

Dalil-dalil berikut menunjukkan bolehnya bercumbu dengan istri ketika berpuasa sebagaimana dilakukan 
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan beberapa sahabat radhiyallahu 'anhum. 


Dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha, beliau berkata, 


"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa mencium dan mencumbu istrinya sedangkan beliau shallallahu 
'alaihi wa sallam dalam keadaan berpuasa. Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam melakukan demikian karena 
beliau adalah orang yang paling kuat menahan syahwatnya . 1,167 

Dari Jabir bin 'Abdillah, dari 'Umar Bin Al Khaththab, beliau berkata, 


161 HR. Abu Daud no. 142, Tirmidzi no. 788, An Nasa'i no. 87, Ibnu Majah no. 407, dari Laqith bin Shobroh. At Tirmidzi 
mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits tersebut shahih. 

162 Majmu'AI Fatawa, 25/266. 

163 Shahih Fiqh Sunnah, 2/112. 

164 Fathul Bari, 4/159. 

165 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/13123 dan Shahih Fiqh Sunnah, 2/110-111. 

166 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/215. 

167 HR. Bukhari no. 1927 dan Muslim no. 1106. 
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"Pada suatu hari aku rindu dan hasratku muncul kemudian aku mencium istriku padahal aku sedang 
berpuasa, maka aku datang kepada Nabi shallallahu 'ataihi wa sallam dan aku berkata, "Hari ini aku 
meiakukan suatu kesaiahan besar, aku telah mencium istriku padahai sedang berpuasa" Rasulullah 
shallallahu 'ataihi wa sallam bertanya, "Bagaimana pendapatmu jika kamu berpuasa kemudian berkumur- 
kumur?" Aku menjawab, "Seperti itu tidak mengapa." Kemudian Rasulullah shallallahu 'ataihi wa sallam 
bersabda, "Lalu apa masalahnya ?" 168 

Masyruq pernah bertanya pada 'Aisyah, 

Y La^nJl Ul g, [S' cJ 15 ? l-v2> Ajl y>\ -4 b« 


" Apa yang dibolehkan bagi seseorang terhadap istrinya ketika puasa? 'Aisyah menjawab, 'Segala sesuatu 
selain jima ' (bersetubuh)'. 1,169 

5. Bekam dan donor darah jika tidak membuat lemas. 

Dalil-dalil berikut menunjukkan dibolehkannya bekam bagi orang yang berpuasa. 


f j a-1p Aiji ( _ s Ua> ^ — L«^p 


Ail 1 


Dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma berkata bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berbekam dalam 
keadaan berihrom dan berpuasa. (HR. Bukhari no. 1938) 

otf 0*0 55 4 4 4 ^ 4 ^ 0 ' * 4° 4 0 * 0* * \ 4 4 Q 4 4* * > 
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Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu ditanya, "Apakah kalian tidak menyukai berbekam bagi orang yang 
berpuasa?" Beliau berkata, "Tidak, kecuali jika bisa menyebabkan lemah.” (HR. Bukhari no. 1940) 

Menurut jumhur (mayoritas ulama) yaitu Imam Abu Hanifah, Malik, Asy Syafi'i, berbekam tidaklah 
membatalkan puasa. Pendapat ini juga dipilih oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu 'Umar, Ibnu 'Abbas, Anas bin Malik, 
Abu Sa'id Al Khudri dan sebagian ulama salaf. 


168 HR. Ahmad 1/21. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. 

169 Riwayat ini disebutkan dalam Fathul Bari (4/149), dikeluarkan oleh 'Abdur Rozaq dengan sanad yang shahih. 
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Imam Asy Syafi'i dalam Al Umm mengatakan, "Jika seseorang meninggalkan bekam ketika puasa dalam 
rangka kehati-hatian, maka itu lebih aku sukai. Namun jika ia tetap melakukan bekam, aku tidak 
menganggap puasanya batal." 170 

Di antara alasan bahwa bekam tidaklah membatalkan puasa: 

Alasan pertama: Boleh jadi hadits yang menjelaskan batalnya orang yang melakukan bekam dan di 
bekam adalah hadits yang telah di mansukh (dihapus) dengan hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id 
Al Khudri berikut: 


j aJlp dill yssr- j 


"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memberi keringanan (rukhsoh) bagi orang yang berpuasa untuk mencium 
istrinya dan berbekam.” 171 

Ibnu Hazm mengatakan, "Hadits yang menyatakan bahwa batalnya puasa orang yang melakukan bekam 
dan orang yang dibekam adalah hadits yang shohih -tanpa ada keraguan sama sekali-. Akan tetapi, kami 
menemukan sebuah hadits dari Abu Sa'id: "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memberi keringanan (rukhsoh) 
bagi orang yang berpuasa untuk berbekam". Sanad hadits ini shohih. Maka wajib bagi kita untuk 
menerimanya. Yang namanya rukhsoh (keringanan) pasti ada setelah adanya 'azimah (pelarangan) 
sebelumnya. Hadits ini menunjukkan bahwa hadits yang menyatakan batalnya puasa dengan berbekam 
(baik orang yang melakukan bekam atau orang yang dibekam) adalah hadits yang telah dnaskh 
(dihapus)." 172 

Setelah membawakan pernyataan Ibnu Hazm di atas, Syaikh Al Albani mengatakan, "Hadits semacam ini 
dari berbagai jalur adalah hadits yang shohih -tanpa ada keraguan sedikitpun-. Hadits-hadits ini 
menunjukkan bahwa hadits yang menyatakan batalnya puasa karena bekam adalah hadits yang telah 
dihapus (dinaskh). Oleh karena itu, wajib bagi kita mengambil pendapat ini sebagaimana yang dinyatakan 
oleh Ibnu Hazm rahimahullah di atas." 173 

Alasan kedua: Pelarangan berbekam ketika puasa yang dimaksudkan dalam hadits adalah bukan 
pengharaman. Maka hadits: "Orang yang melakukan bekam dan yang dibekam batal puasanya" adalah 
kalimat majas. Jadi maksud hadits tersebut adalah bahwa orang yang membekam dan dibekam bisa 
terjerumus dalam perkara yang bisa membatalkan puasa. Yang menguatkan hal ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh 'Abdur Rahman bin Abi Layla dari salah seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam , beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


170 Al Umm, 2/106. 

171 HR. Ad Daruquthni 2/183 dan Ibnu Khuzaimah 7/247. Ad Daruqutni mengatakan bahwa semua periwayat dalam 
hadits ini tsiqoh/terpercaya kecuali Mu'tamar yang meriwayatkan secara mauquf -yaitu hanya sampai pada sahabat-. 
Syaikh Al Albani dalam Irwa' (4/74) mengatakan bahwa semua periwayat hadits ini tsiqoh/terpercaya, akan tetapi 
dipersilihkan apakah riwayatnya marfu' -sampai pada Nabi- atau mawquf -sampai sahabat-. 

171 Dinukil dari Al Irwa', 4/74. 

173 Al Irwa', 4/75. 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang berbekam dan puasa wishol -namun tidak sampai 
mengharamkan-, ini masih berlaku bagi sahabatnya. " in 

Jika kita melihat dalam hadits Anas yang telah disebutkan, terlihat jelas bahwa bekam itu terlarang ketika 
akan membuat lemah. Anas ditanya, 

I jU L^a.L' 4^aUreJ>Ji 0 jA ^3 ^SsS~ \ 


"Apakah kalian tidak menyukai berbekam bagi orang yang berpuasa?" Anas menjawab, "Tidak, kecuali jika 
bisa menyebabkan lemah.” 

Dengan dua alasan di atas, maka pendapat mayoritas ulama kami nilai lebih kuat yaitu bekam tidaklah 
membatalkan puasa. Akan tetapi, bekam dimakruhkan bagi orang yang bisa jadi lemas. Termasuk dalam 
pembahasan bekam ini adalah hukum donor darah karena keduanya sama-sama mengeluarkan darah 
sehingga hukumnya pun disamakan. 175 

6. Mencicipi makanan selama tidak masuk dalam kerongkongan 


Dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma, ia mengatakan, 


jAj Ajjs~ j! JiU '(jjju ijl 'j 


"Tidak mengapa seseorang yang sedang berpuasa mencicipi cuka atau sesuatu, selama tidak masuk sampai 
ke kerongkongan.” 176 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Mencicipi makanan dimakruhkan jika tidak ada hajat, namun 
tidak membatalkan puasa. Sedangkan jika ada hajat, maka dibolehkan sebagaimana berkumur-kumur 
ketika berpuasa." 177 

Yang termasuk dalam mencicipi adalah adalah mengunyah makanan untuk suatu kebutuhan seperti 
membantu mengunyah makanan untuk si kecil. 


174 HR. Abu Daud no 2374. Hadits ini tidaklah cacat, walaupun nama sahabat tidak disebutkan. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shohih. 

175 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/113-114. 

176 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnaf 2/304. Syaikh Al Albani dalam Irwa' no. 937 mengatakan bahwa riwayat ini 
hasan. 

177 Majmu' Al Fatawa, 25/266-267. 
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'Abdur Rozaq dalam mushonnaf-nya membawakan Bab 'Seorang wanita mengunyah makanan untuk 
anaknya sedangkan dia dalam keadaan berpuasa dan dia mencicipi sesuatu darinya'. 'Abdur Rozaq 
membawakan beberapa riwayat di antaranya dari Yunus, dari Al Hasan Al Bashri, ia berkata, 






"Aku melihat Yunus mengunyah makanan untuk anak kecil -sedangkan beliau dalam keadaan berpuasa-. 
Beliau mengunyah kemudian beliau mengeluarkan hasil kunyahannya tersebut dari mulutnya, lalu diberikan 
pada mulut anak kecil tersebut ." 175 

7. Bercelak dan tetes mata 

Bercelak dan tetes mata tidaklah membatalkan puasa 179 . Ibnu Taimiyah menjelaskan, "Pendapat yang 
lebih kuat adalah hal-hal ini tidaklah membatalkan puasa. Karena puasa adalah bagian dari agama yang 
perlu sekali kita mengetahui dalil khusus dan dalil umum. Seandainya perkara ini adalah perkara yang 
Allah haramkan ketika berpuasa dan dapat membatalkan puasa, tentu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam akan menjelaskan kepada kita. Seandainya hal ini disebutkan oleh beliau shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, tentu para sahabat akan menyampaikannya pada kita sebagaimana syariat lainnya sampai pada 
kita. Karena tidak ada satu orang ulama pun menukil hal ini dari beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam baik 
hadits shohih, dho'if, musnad (bersambung sampai Nabi) ataupun mursal (sanad di atas tabi'in terputus), 
dapat disimpulkan bahwa beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak menyebutkan perkara ini (sebagai 
pembatal). Sedangkan hadits yang menyatakan bahwa bercelak membatalkan puasa adalah hadits yang 
dho'if {\emah). Hadits tersebut dikeluarkan oleh Abu Daud dalam sunannya, namun selain beliau tidak ada 
yang mengeluarkannya. Hadits tersebut juga tidak terdapat dalam musnad Ahmad dan kitab referensi 
lainnya ." 180 

Al Hasan Al Bashri mengatakan, 


UaJJ ^ \j U 

"Tidak mengapa bercelak untuk orang yang berpuasa ." 181 

8. Mandi dan menyiramkan air di kepala untuk membuat segar 

Bukhari membawakan Bab dalam kitab shohihnya 1 Mandi untuk orang yang berpuasa.' Ibnu Hajar berkata, 
"Maksudnya adalah dibolehkannya mandi untuk orang yang berpuasa. 


178 HR. 'Abdur Rozaq dalam Mushonnafnya (4/207). 

179 Lihat Shifat Shoum Nabi, hal. 56 dan Shahih Fiqh Sunnah, 2/115. 

180 Majmu'AI Fatawa, 25/234. 

181 Dikeluarkan oleh 'Abdur Rozaq dengan sanad yang shahih. Lihat Fathul Bari, 4/154. 
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Az Zain ibnul Munayyir berkata bahwa mandi di sini bersifat mutlak mencakup mandi yang dianjurkan, 
diwajibkan dan mandi yang sifatnya mubah. Seakan-akan beliau mengisyaratkan tentang lemahnya 
pendapat yang diriwayatkan dari 'AM mengenai larangan orang yang berpuasa untuk memasuki kamar 
mandi. Riwayat ini dikeluarkan oleh 'Abdur Rozaq, namun dengan sanad dho'if. Hanafiyah bersandar 
dengan hadits ini sehingga mereka melarang (memakruhkan) mandi untuk orang yang berpuasa ." 182 


Hal ini juga dikuatkan oleh sebuah riwayat dari Abu Bakr bin 'Abdirrahman, beliau berkata, 

,^yxjl jl j £.U>JS Tj" 4-ip aJ)I 4 JJI C-jI j AaS 


"Sungguh, aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di Al 'Aroj mengguyur kepalanya -karena 
keadaan yang sangat haus atau sangat terik- dengan airsedangkan beliau dalam keadaan berpuasa. " l83 

Penulis Aunul Ma'bud mengatakan, "Hadits ini merupakan dalil bolehnya orang yang berpuasa untuk 
menyegarkan badan dari cuaca yang cukup terik dengan mengguyur air pada sebagian atau seluruh 
badannya. Inilah pendapat mayoritas ulama dan mereka tidak membedakan antara mandi wajib, sunnah 
atau mubah ." 184 


g. Menelan dahak. 

Menurut madzhab Hanafiyah dan Malikiyah, menelan dahak 185 tidak membatalkan puasa karena ia 
dianggap sama seperti air ludah dan bukan sesuatu yang asalnya dari luar . 186 

10. Menelan sesuatu yang sulit dihindari. 

Seperti masih ada sisa makanan yang ikut pada air ludah dan itu jumlahnya sedikit serta sulit dihindari dan 
juga seperti darah pada gigi yang ikut bersama air ludah dan jumlahnya sedikit, maka seperti ini tidak 
mengapa jika tertelan. Namun jika darah atau makanan lebih banyak dari air ludah yang tertelan, lalu 
tertelah, puasanyajadi batal . 187 

11. Makan, minum, jima' (berhubungan badan) dalam keadaan lupa. 

Hal ini telah disinggung pada penjelasan yang telah lewat. 

12. Muntah yang tidak sengaja. 

Hal ini juga sudah disinggung pada penjelasan yang telah lewat. 


182 Fathul Bari, 4/153 

183 HR. Abu Daud no. 2365. 

184 'Aunul Ma'bud, 6/352. 

185 Dahak adalah sesuatu yang keluar dari hidung atau lendiryang naik dari dada. 

186 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/9962 dan Shahih Fiqh Sunnah, 2/117. 

187 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/118. 
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YANG MENDAPATKAN KERINGANAN TIDAK BERPUASA 


i. Orang sakit ketika sulit berpuasa. 


Yang dimaksudkan sakit adalah seseorang yang mengidap penyakit yang membuatnya tidak lagi 
dikatakan sehat. Para ulama telah sepakat mengenai bolehnya orang sakit untuk tidak berpuasa secara 
umum. Nanti ketika sembuh, dia diharuskan mengqodho' puasanya (menggantinya di hari lain). Dalil 
mengenai hal ini adalah firman Allah Ta'ala , 




^L)( ^jA 4_U li jl W2J jA 


"Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." (QS. Al Baqarah: 185) 

Untuk orang sakit ada tiga kondisi: 188 

Kondisi pertama adalah apabila sakitnya ringan dan tidak berpengaruh apa-apa jika tetap berpuasa. 
Contohnya adalah pilek, pusing atau sakit kepala yang ringan, dan perut keroncongan. Untuk kondisi 
pertama ini tetap diharuskan untuk berpuasa. 

Kondisi kedua adalah apabila sakitnya bisa bertambah parah atau akan menjadi lama sembuhnya dan 
menjadi berat jika berpuasa, namun hal ini tidak membahayakan. Untuk kondisi ini dianjurkan untuk tidak 
berpuasa dan dimakruhkan jika tetap ingin berpuasa. 

Kondisi ketiga adalah apabila tetap berpuasa akan menyusahkan dirinya bahkan bisa mengantarkan pada 
kematian. Untuk kondisi ini diharamkan untuk berpuasa. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

f I Yj 



"Dan janganlah kamu membunuh dirimu." (QS. An Nisa': 29) 

Apakah orang yang dalam kondisi sehat boleh tidak berpuasa karena jika berpuasa dia ditakutkan sakit? 

Boleh untuk tidak berpuasa bagi orang yang dalam kondisi sehat yang ditakutkan akan menderita sakit 
jika dia berpuasa. Karena orang ini dianggap seperti orang sakit yang jika berpuasa sakitnya akan 
bertambah parah atau akan bertambah lama sembuhnya. Allah Ta'ala berfirman, 

f 1 Yj 

"Dan janganlah kamu membunuh dirimu." (QS. An Nisa': 29) 



188 


Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/118-120. 
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* * * * / * * ** * > 
l <-Aj ^ 1 w\j 


" Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu." (QS. Al Baqarah: 185) 

* A s s 


"Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan." 
(QS. Al Hajj: 78) 


1 L> 4^0 1 jjli lilj 


"Jika aku memerintahkan kalian untuk melakukan suatu perkara, maka lakukanlah semampu kalian ." 189 

Kedua: Orang yang bersafar ketika sulit berpuasa. 

Musafir yang melakukan perjalanan jauh sehingga mendapatkan keringanan untuk mengqoshor shalat 
dibolehkan untuktidak berpuasa. 

Dalil dari hal ini adalah firman Allah Ta'ala, 




j»bl 3~Xx3 jJum ^S- jl W2J j [S' j 


"Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hariyang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." (QS. Al Baqarah: 185) 

Apakah jika seorang musafir berpuasa, puasanya dianggap sah? 

Mayoritas sahabat, tabi'in dan empat imam madzhab berpendapat bahwa berpuasa ketika safar itu sah. 

Ada riwayatdari Abu Hurairah, Ibnu 'Abbas dan Ibnu 'Umar yang menyatakan bahwa berpuasa ketika safar 
tidaklah sah dan tetap wajib mengqodho'. Ada yang mengatakan bahwa seperti ini dimakruhkan. 

Namun pendapat mayoritas ulama lebih kuat sebagaimana dapat dilihat dari dalil-dalil yang nanti akan 
kami sampaikan. 

Manakah yang lebih utama bagi orang yang bersafar, berpuasa ataukah tidak? 

Para ulama dalam hal ini berselisih pendapat. Setelah meneliti lebih jauh dan menggabungkan berbagai 
macam dalil, dapat kita katakan bahwa musafir ada tiga kondisi. 

Kondisi pertama adalah jika berat untuk berpuasa atau sulit melakukan hal-hal yang baik ketika itu, maka 
lebih utama untuk tidak berpuasa. Dalil dari hal ini dapat kita lihat dalam hadits Jabir bin 'Abdillah. Jabir 
mengatakan, 


189 


HR. Bukhari no. 7288 dan Muslim no. 1337, dari Abu Hurairah. 
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I jJLii . « Ia& L« » jLSi c aJp- (Hi Ais j j c (_£i c ^jL~o aJIp AJi ~ aJJI J j-^j b)^ 

jiUl ^ 'jvJl j-* » JUi . j*-jW= 


"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika bersafar melihat orang yang berdesak-desakan. Lalu ada 
seseorang yang diberi naungan. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengatakan, "Siapa ini?" Orang- 
orang pun mengatakan, "Ini adalah orang yang sedang berpuasa." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Bukanlah suatu yang baik jika seseorang berpuasa ketika dia bersafar ". 19 ° Di sini dikatakan 
tidak baik berpuasa ketika safar karena ketika itu adalah kondisi yang menyulitkan. 

Kondisi kedua adalah jika tidak memberatkan untuk berpuasa dan tidak menyulitkan untuk melakukan 
berbagai hal kebaikan, maka pada saat ini lebih utama untuk berpuasa. Hal ini sebagaimana dicontohkan 
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, di mana beliau masih tetap berpuasa ketika safar. 


Dari Abu Darda', beliau berkata, 

£ 0 2^ ' , } s s ^ l & s / / its’ H s o y ' 9 os ^ £ jj; ^ ^ 

aAJo /jA Assi\j ^1 p «A> jJl ^A2 j jb?- ^ ajbolA ~ -? ^ ~~ <*-* 

4-P-ljj 'fjlj ~ J 4_Jp a))I JA jl C> l jLs ba j t jiJl 




''Kami pernah keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di beberapa safarnya pada hari yang cukup 
terik. Sehingga ketika itu orang-orang meletakkan tangannya di kepalanya karena cuaca yang begitu panas. 
Di antara kami tidak ada yang berpuasa. Hanya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam saja dan Ibnu Rowahah 
yang berpuasa ketika itu." 191 

Apabila tidak terlalu menyulitkan ketika safar, maka puasa itu lebih baik karena lebih cepat terlepasnya 
kewajiban. Begitu pula hal ini lebih mudah dilakukan karena berpuasa dengan orang banyak itu lebih 
menyenangkan daripada mengqodho' puasa sendiri sedangkan orang-orang tidak berpuasa. 


Kondisi ketiga adalah jika berpuasa akan mendapati kesulitan yang berat bahkan dapat mengantarkan 
pada kematian, maka pada saat ini wajib tidak berpuasa dan diharamkan untuk berpuasa. Dari Jabir bin 
'Abdillah, beliau berkata, 


fA ^ aJj ^ aSv^ J>\ ^lp ^ Ajlp aUI aJJ| (J jsaj ol 

iUljt » Jliii AS ^hJl <-)} d-Ui A*j aJ jA> aJ( j* pb<> AiL Ipo 

oL/2j«JI jl aLvajdl 


" Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam keluar pada tahun Fathul Makkah (8 H) menuju 
Makkah di bulan Ramadhan. Beliau ketika itu berpuasa. Kemudian ketika sampai di Kuroo' Al Ghomim (suatu 
lembah antara Mekkah dan Madinah), orang-orang ketika itu masih berpuasa. Kemudian beliau meminta 


190 HR. Bukhari no. 1946 dan Muslim no. 1115. 

191 HR. Bukhari no. 1945 dan Muslim no. 1122. 
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diambilkan segelas air. Lalu beliau mengangkatnya dan orang-orang pun memperhatikan beliau. Lantas 
beliau pun meminum air tersebut. Setelah beliau melakukan hal tadi, adayang mengatakan, "Sesungguhnya 
sebagian orang adayang tetap berpuasa." Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun mengatakan, "Mereka 
itu adalah orang yang durhaka. Mereka itu adalah orang yang durhaka "." 192 Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam mencela keras seperti ini karena berpuasa dalam kondisi sangat-sangat sulit seperti ini adalah 
sesuatu yang tercela. 

Kapan waktu diperbolehkan tidak berpuasa bagi musafir? 

Dalam hal ini, kita mesti melihat beberapa keadaan: 

Pertama, jika safar dimulai sebelum terbit fajar atau ketika fajar sedang terbit dan dalam keadaan 
bersafar, lalu diniatkan untuk tidak berpuasa pada hari itu; untuk kondisi semacam ini diperbolehkan untuk 
tidak berpuasa berdasarkan kesepakatan para ulama. Alasannya, pada kondisi semacam ini sudah disebut 
musafir karena sudah adanya sebab yang memperbolehkan untuk tidak berpuasa. 

Kedua, jika safar dilakukan setelah fajar (atau sudah di waktu siang), maka menurut pendapat Imam 
Ahmad yang lain, juga pendapat Ishaq dan Al Hasan Al Bashri, dan pendapat ini juga dipilih oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, boleh berbuka (tidak berpuasa) di hari itu. Inilah pendapat yang lebih kuat. 


Dalil dari pendapatterakhir ini adalah keumuman firman Allah Ta'ala, 




y* aA*3 yu* jl [Ijsj y y* } 


"Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak 
hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." (QS. Al Baqarah: 185) 

Dan juga hadits Jabir sebagaimana telah disebutkan di atas: "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam keluar pada tahun Fathul Makkah (8 H) menuju Makkah di bulan Ramadhan. Beliau ketika itu 
berpuasa. Kemudian ketika sampai di Kuroo' Al Ghomim (suatu lembah antara Mekkah dan Madinah), orang- 
orang ketika itu masih berpuasa. Kemudian beliau meminta diambilkan segelas air. Lalu beliau 
mengangkatnya dan orang-orang pun memperhatikan beliau. Lantas beliau pun meminum air tersebut. ... 


Begitu pula yang menguatkan hal ini adalah dari Muhammad bin Ka'ab. Dia mengatakan, 
4J cJjii Ip As J 4J C-i. >-j AS j \ yu^ 0 j ^S 

. j .4-Cww JlS 


"Aku pernah mendatangi Anas bin Malik di bulan Ramadhan. Saat ini itu Anas juga ingin melakukan safar. 
Dia pun sudah mempersiapkan kendaraan dan sudah mengenakan pakaian untuk bersafar. Kemudian beliau 
meminta makanan, lantas beliau pun memakannya. Kemudian aku mengatakan pada Annas, "Apakah ini 
termasuk sunnah (ajaran Nabi)?" Beliau mengatakan, "Ini termasuk sunnah." Lantas beliau pun berangkat 


192 


HR. Muslim no. 1114. 
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dengan kendaraannya ," 193 Hadits ini merupakan dalil bahwa musafir boleh berbuka sebelum dia pergi 
bersafar. 

Ketiga, jika berniat puasa padahal sedang bersafar, kemudian karena suatu sebab di tengah perjalanan 
berbuka, maka hal ini diperbolehkan. Alasannya adalah dalil yang telah kami sebutkan pada kondisi kedua 
dari hadits Abu Darda: "Kami pernah keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di beberapa safarnya 
pada hari yang cukup terik. Sehingga ketika itu orang-orang meletakkan tangannya di kepalanya karena 
cuaca yang begitu panas. Di antara kami tidak ada yang berpuasa. Hanya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
saja dan Ibnu Rowahah yang berpuasa ketika itu." 191 ' 

Kapan berakhirnya keringanan untuk tidak berpuasa bagi musafir? 

Berakhirnya keringanan (rukhsoh) bagi musafir untuk tidak berpuasa adalah dalam dua keadaan: ( 1 ) ketika 
berniat untuk bermukim, dan ( 2 ) jika telah kembali ke negerinya. 

Jika orang yang bersafar tersebut kembali ke negerinya pada malam hari, maka keesokan harinya dia 
wajib berpuasa tanpa ada perselisihan ulama dalam hal ini. 

Sedangkan apabila dia kembali pada siang hari, sedangkan sebelumnya tidak berpuasa, apakah ketika dia 
sampai di negerinya, dia jadi ikut berpuasa hingga berbuka? 

Untuk kasus yang satu ini ada dua pendapat. Pendapat yang lebih tepat adalah dia tidak perlu menahan 
diri dari makan dan minum. Jadi boleh tidak berpuasa hingga waktu berbuka. Inilah pendapat Imam Asy 
Syafi'i dan Imam Malik. Terdapat perkataan yang shohih dari Ibnu Mas'ud, 

jrtS $ jtf ’j- 


"Barangsiapa yang makan di awal siang, maka makanlah pula di akhir siang." 195 Jadi, jika di pagi harinya 
tidak berpuasa, maka di siang atau sore harinya pun tidak perlu berpuasa. 196 

Ketiga: Orang yang sudah tua rentah dan dalam keadaan lemah, juga orang sakit yang tidak kunjung 
sembuh. 


Para ulama sepakat bahwa orang tua yang tidak mampu berpuasa, boleh baginya untuk tidak berpuasa 
dan tidak ada qodho baginya. Menurut mayoritas ulama, cukup bagi mereka untuk memberi fidyah yaitu 
memberi makan kepada orang miskin bagi setiap hari yang ditinggalkan. Pendapat mayoritas ulama inilah 
yang lebih kuat. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, 




193 HR. Tirmidzi no. 799. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 

194 HR. Bukhari no. 1945 dan Muslim no. 1122 

195 Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam mushonnaf-nya 2/286. Abu Malik mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih. 

196 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/120-125. 
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"Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 
(yaitu): memberi makan seorang miskin." (QS. Al Baqarah: 184) 

Begitu pula orang sakit yang tidak kunjung sembuh, dia disamakan dengan orang tua rentah yang tidak 
mampu melakukan puasa sehingga dia diharuskan mengeluarkan fidyah (memberi makan kepada orang 
miskin bagi setiap hari yang ditinggalkan). 

Ibnu Qudamah mengatakan, “Orang sakit yang tidak diharapkan lagi kesembuhannya, maka dia boleh 
tidak berpuasa dan diganti dengan memberi makan kepada orang miskin bagi setiap hari yang 
ditinggalkan. Karena orang seperti ini disamakan dengan orang yang sudah tua." 197 

Keempat: Wanita hamil dan menyusui. 


Di antara kemudahan dalam syar'at Islam adalah memberi keringanan kepada wanita hamil dan menyusui 
untuk tidak berpuasa. Jika wanita hamil takut terhadap janin yang berada dalam kandungannya dan 
wanita menyusui takut terhadap bayi yang dia sapih -misalnya takut kurangnya susu- karena sebab 
keduanya berpuasa, maka boleh baginya untuk tidak berpuasa, dan hal ini tidak ada perselisihan di antara 
para ulama. Dalil yang menunjukkan hal ini adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam , 






"Sesungguhnya Allah 'azza wa jalla meringankan setengah shalat untuk musafir dan meringankan puasa bagi 
musafir, wanita hamil dan menyusui . 1,198 

Namun apa kewajiban wanita hamil dan menyusui jika tidak berpuasa, apakah ada qodho' ataukah mesti 
menunaikan fidyah? Inilah yang diperselisihkan oleh para ulama. 

Al Jashshosh rahimahullah mengatakan, “Para ulama salaf telah berselisih pendapat dalam masalah ini 
menjadi tiga pendapat. 'Ali berpendapat bahwa wanita hamil dan menyusui wajib qodho' jika keduanya 
tidak berpuasa dan tidak ada fidyah ketika itu. Pendapat ini juga menjadi pendapat Ibrahim, Al Hasan dan 
'Atho'. Ibnu 'Abbas berpendapat cukup keduanya membayar fidyah saja, tanpa ada qodho'. Sedangkan 
Ibnu 'Umar dan Mujahid berpendapat bahwa keduanya harus menunaikan fidyah sekaligus qodho'." 199 

Pendapat terkuat adalah pendapat yang menyatakan cukup mengqodho' saja. Ada dua alasan yang bisa 
diberikan, 

Alasan pertama: dari hadits Anas bin Malik, ia berkata, 

j-o-ilj J f j -P i aJL!! d)l 


197 Al Mughni, 4/396. 

198 HR. An Nasai no. 2275, Ibnu Majah no. 1667, dan Ahmad 4/347. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 
hasan shahih. 

199 Ahkamul Qur'an, 1/224. Lihat pula Bidayatul Mujtahid hal. 276 dan Shahih Fiqh Sunnah 2/125-126. 
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"Sesungguhnya Allah meringankan separuh shalat dari musafir, juga puasa dari wanita hamil dan 
menyusui ." 200 

Al Jashshosh rahimahullah menjelaskan, "Keringanan separuh shalat tentu saja khusus bagi musafir. Para 
ulama tidak ada beda pendapat mengenai wanita hamil dan menyusui bahwa mereka tidak dibolehkan 
mengqoshor shalat. ... Keringanan puasa bagi wanita hamil dan menyusui sama halnya dengan keringanan 
puasa bagi musafir. ... Dan telah diketahui bahwa keringanan puasa bagi musafir yang tidak berpuasa 
adalah mengqodhonya, tanpa adanya fidyah. Maka berlaku pula yang demikian pada wanita hamil dan 
menyusui. Dari sini juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara wanita hamil dan menyusui jika 
keduanya khawatir membahayakan dirinya atau anaknya (ketika mereka berpuasa) karena Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam sendiri tidak merinci hal ini." 201 

Perkataan Al Jashshosh ini sebagai sanggahan terhadap pendapat yang menyatakan wajib mengqodho' 
bagi yang hamil sedangkan bagi wanita menyusui adalah dengan mengqodho' dan memberi makan 
kepada orang miskin bagi setiap hari yang ditinggalkan. 

Alasan kedua: Selain alasan di atas, ulama yang berpendapat cukup mengqodho' saja (tanpa fidyah) 
menganggap bahwa wanita hamil dan menyusui seperti orang sakit. Sebagaimana orang sakit boleh tidak 
puasa, ia pun harus mengqodho' di hari lain. Ini pula yang berlaku pada wanita hamil dan menyusui. 
Karena dianggap seperti orang sakit, maka mereka cukup mengqodho' sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah Ta'ala , 




0 





"Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain." (QS. Al Baqarah: 184) 

Pendapat ini didukung pula oleh ulama belakangan semacam Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 'Abdillah bin Baz 
rahimahullah. Syaikh Ibnu Baz rahimahullah berkata, ''Hukum wanita hamil dan menyusui jika keduanya 
merasa berat untuk berpuasa, maka keduanya boleh berbuka (tidak puasa). Namun mereka punya 
kewajiban untuk mengqodho (mengganti puasa) di saat mampu karena mereka dianggap seperti orang 
yang sakit. Sebagian ulama berpendapat bahwa cukup baginya untuk menunaikan fidyah (memberi 
makan kepada orang miskin) untuk setiap hari yang ia tidak berpuasa. Namun pendapat ini adalah 
pendapat yang lemah. Yang benar, mereka berdua punya kewajiban qodho' (mengganti puasa) karena 
keadaan mereka seperti musafir atau orang yang sakit (yaitu diharuskan untuk mengqodho' ketika tidak 
berpuasa, -pen). Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala (yang artinya), "Maka barangsiapa di antara kamu 
ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain." (QS. Al Baqarah: 184) 202 


200 HR. An Nasai no. 2274 dan Ahmad 5/29. Syaikh Al Albani dan Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits 
ini hasan. 

201 Ahkamul Qur'an, Ahmad bin 'AN Ar Rozi Al Jashshosh, 1/224 

202 Majmu'AI Fatawa Ibnu Baz, 15/225 
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Kondisi ini berlaku bagi keadaan wanita hamil dan menyusui yang masih mampu menunaikan qodho' 203 . 
Dalam kondisi ini dia dianggap seperti orang sakit yang diharuskan untuk mengqodho' di hari lain ketika ia 
tidak berpuasa. Namun apabila mereka tidak mampu untukk mengqodho' puasa, karena setelah hamil 
atau menyusui dalam keadaan lemah dan tidak kuat lagi, maka kondisi mereka dianggap seperti orang 
sakit yang tidak kunjung sembuhnya. Pada kondisi ini, ia bisa pindah pada penggantinya yaitu menunaikan 
fidyah, dengan cara memberi makan pada satu orang miskin setiap harinya . 204 

Catatan penting yang perlu diperhatikan bahwa wanita hamil dan menyusui boleh tidak berpuasa jika 
memang ia merasa kepayahan, kesulitan, takut membahayakan dirinya atau anaknya. Al Jashshosh 
rahimahullah mengatakan, "Jika wanita hamil dan menyusui berpuasa, lalu dapat membahayakan diri, 
anak atau keduanya, maka pada kondisi ini lebih baik bagi keduanya untuk tidak berpuasa dan terlarang 
bagi keduanya untuk berpuasa. Akan tetapi, jika tidak membawa dampak bahaya apa-apa pada diri dan 
anak, maka lebih baik ia berpuasa, dan pada kondisi ini tidak boleh ia tidak berpuasa ." 205 


203 Wanita yang dalam kondisi semacam ini menunaikan qodho' di saat dia mampu. Jika sampai dua tahun ditunda 
karena masih butuh waktu untuk menyusui, maka tidak mengapa dia tunda qodho'nya sampai dia mampu. 

204 Lihat Panduan Ibadah Wanita Hamil, hal. 46. 

205 Ahkamul Qur'an, Al Jashshosh, 1/223. 
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QODHO' PUASA RAMADHAN 


Yang dimaksud dengan qodho' adalah mengerjakan suatu ibadah yang memiliki batasan waktu di luar 
waktunya. 206 Untuk kasus orang sakit misalnya, di bulan Ramadhan seseorang mengalami sakit berat 
sehingga tidak kuat berpuasa. Sesudah bulan Ramadhan dia mengganti puasanya tadi. Inilah yang disebut 
qodho'. 


Orang yang Diberi Keringanan untuk Mengqodho' Puasa 

Ada beberapa golongan yang diberi keringanan atau diharuskan untuk tidak berpuasa di bulan Ramadhan 
dan mesti mengqodho' puasanya setelah lepas dari udzur, yaitu: 

Pertama, orang yang sakit dan sakitnya memberatkan untuk puasa. Dimisalkan ini pula adalah wanita 
hamil dan menyusui apabila berat untuk puasa. 

Kedua, seorang musafir dan ketika bersafar sulit untuk berpuasa atau sulit melakukan amalan kebajikan. 
Ketiga, wanita yang mendapati haidh dan nifas. 


Dalil golongan pertama dan kedua adalah firman Allah Ta'ala, 




^\jJ aJjti j\ Osj y> jlS"" ^y > j 


"Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak 
hariyang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." (QS. Al Baqarah: 185) 

Dalil wanita haidh dan nifas adalah hadits dari 'Aisyah, beliau mengatakan, 


. r I V j j <• \ .)> S i di-!i I jbS"" 


"Kami dulu mengalami haidh. Kami diperintarkan untuk mengqodho puasa dan kami tidak diperintahkan 
untuk mengqodho' shalat ." 207 

Adakah Qodho' bagi Orang yang Sengaja Tidak Puasa? 

Yang dimaksud di sini, apakah orang yang sengaja tidak puasa diharuskan mengganti puasa yang sengaja 
ia tinggalkan. Mayoritas ulama berpendapat bahwa siapa saja yang sengaja membatalkan puasa atau 
tidak berpuasa baik karena ada udzur atau pun tidak, maka wajib baginya untuk mengqodho' puasa. 208 


206 Lihat Rowdhotun Nazhir wa Junnatul Munazhir, 1/58. 

207 HR. Muslim no. 335 

208 Pendapat ini juga menjadi pendapat Al Lajnah Ad Da'imah Lil Buhuts 'llmiyyah wal Ifta' (komisi fatwa di Saudi 
Arabia) dalam beberapa fatwanya. 
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Namun ada ulama yang memiliki pendapat yang berbeda. Ibnu Hazm dan ulama belakangan seperti 
Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin berpendapat bahwa bagi orang yang tidak berpuasa dengan 
sengaja tanpa ada udzur, tidak wajib baqinya untuk menqqodho' puasa . Ada kaedah ushul fiqih yang 
mendukung pendapat ini: "Ibadah yang memiliki batasan waktu awal dan akhir, apabila seseorang 
meninggalkannya tanpa udzur (tanpa alasan), maka tidak disyariatkan baginya untuk mengqodho' kecuali 
jika ada dalil baruyang mensyariatkannya" . 

Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin memaparkan pula kaedah di atas: "Sesungguhnya ibadah yang 
memiliki batasan waktu (awal dan akhir), apabila seseorang mengerjakan ibadah tersebut di luar waktunya 
tanpa ada udzur (alasan), maka ibadah tadi tidaklah bermanfaat dan tidak sah. " 

Syaikh rahimahullah kemudian membawakan contoh. Misalnya shalat dan puasa. Apabila seseorang 
sengaja meninggalkan shalat hingga keluar waktunya, lalu jika dia bertanya, “Apakah aku wajib 
mengqodho' (mengganti) shalatku?" Kami katakan, “Engkau tidak wajib mengganti (mengqodho') 
shalatmu. Karena hal itu sama sekali tidak bermanfaat bagimu dan amalan tersebut akan tidak diterima. 

Begitu pula apabila ada seseorang yang tidak berpuasa sehari di bulan Ramadhan (dengan sengaja, tanpa 
udzur, -pen), lalu dia bertanya pada kami, “Apakah aku wajib untuk mengqodho' puasa tersebut?" Kami 
pun akan menjawab, “Tidak wajib bagimu untuk mengqodho' puasamu yang sengaja engkau tinggalkan 
hingga keluar waktu karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

a-Ip i j~~) *>C»p J-<>p Ur* 


"Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak ada dasarnya dari kami, maka amalan tersebut 
tertolak." 209 

Seseorang apabila mengakhirkan ibadah yang memiliki batasan waktu awal dan akhir dan mengerjakan di 
luar waktunya, maka itu berarti dia telah melakukan suatu amalan yang tidak ada dasarnya dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, amalan tersebut adalah amalan yang batil dan tidak ada manfaat sama 
sekali." 

Mungkin ada yang ingin menyanggah penjelasan Syaikh Ibnu Utsaimin di atas dengan mengatakan, “Lalu 
kenapa ada qodho' bagi orang yang memiliki udzur seperti ketiduran atau lupa? Tentu bagi orang yang 
tidak memiliki udzur se ha rusnya lebih pantas ada qodho', artinya lebih layak untuk mengganti shalat atau 
puasanya." 

Syaikh Ibnu Utsaimin -alhamdulillah- telah merespon perkataan semacam tadi. Beliau rahimahullah 
mengatakan, “Seseorang yang memiliki udzur, maka waktu ibadah untuknya adalah sampai udzurnya 
tersebut hilang. Jadi, orang seperti ini tidaklah mengakhirkan ibadah sampai keluar waktunya. Oleh 
karena itu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan bagi orang yang lupa shalat, “Shalatlah ketika 
dia ingat". 


209 


HR. Muslim no. 1718 



Page 66 of 138 


Adapun orang yang sengaja meninggalkan ibadah hingga keluar waktunya lalu dia tunaikan setelah itu, 
maka dia berarti telah mengerjakan ibadah di luar waktunya. Oleh karena itu, untuk kasus yang kedua ini, 
amalannya tidak diterima ." 210 

Lalu jika seseorang yang tidak berpuasa dengan sengaja tanpa ada udzur di atas tidak perlu mengqodho', 
lalu apa kewajiban dirinya? Kewajiban dirinya adalah bertaubat dengan taubat nashuha dan hendaklah dia 
tutup dosanya tersebut dengan melakukan amalan sholih, di antaranya dengan memperbanyak puasa 
sunnah. 

Syaikh Ibnu Utsaimin menjelaskan, “Amalan ketaatan seperti puasa, shalat, zakat dan selainnya yang telah 
lewat (ditinggalkan tanpa ada udzur), ibadah-ibadah tersebut tidak ada kewajiban qodho', taubatlah yang 
nanti akan menghapuskan kesalahan-kesalahan tersebut. Jika dia bertaubat kepada Allah dengan 
sesungguhnya dan banyak melakukan amalan sholih, maka itu sudah cukup daripada mengulangi amalan- 
amalan tersebut ." 211 


Syaikh Masyhur bin Hasan Ali Salman mengatakan, “Pendapat yang kuat, wajib baginya untuk bertaubat 
dan memperbanyak puasa-puasa sunnah, dan dia tidak memiliki kewajiban kafaroh ." 212 

Itulah yang harus dilakukan oleh orang yang meninggalkan puasa dengan sengaja tanpa ada udzur. Yaitu 
dia harus bertaubat dengan ikhlash (bukan riya'), menyesali dosa yang telah dia lakukan, kembali 
melaksanakan puasa Ramadhan jika berjumpa kembali, bertekad untuk tidak mengulangi kesalahan yang 
pernah dilakukan, dan taubat tersebut dilakukan sebelum datang kematian atau sebelum matahari terbit 
dari sebelah barat. Semoga Allah memberi taufik. 

Qodho' Ramadhan Boleh Ditunda 


Qodho' Ramadhan boleh ditunda, maksudnya tidak mesti dilakukan setelah bulan Ramadhan yaitu di 
bulan Syawal. Namun boleh dilakukan di bulan Dzulhijah sampai bulan Sya'ban, asalkan sebelum masuk 
Ramadhan berikutnya. Di antara pendukung hal ini adalah 'Aisyah pernah menunda qodho' puasanya 
sampai bulan Sya'ban. 


Dari Abu Salamah, beliau mengatakan bahwa beliau mendengar 'Aisyah radhiyallahu 'anha mengatakan, 




“Aku masih memiliki utang puasa Ramadhan. Aku tidaklah mampu mengqodho'nya kecuali di bulan 
Sya'ban." Yahya (salah satu perowi hadits) mengatakan bahwa hal ini dilakukan 'Aisyah karena beliau 
sibuk mengurus Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam , 213 

Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan, “Di dalam hadits ini terdapat dalil bolehnya mengundurkan qodho' 
Ramadhan baik mengundurkannya karena ada udzur atau pun tidak ." 214 


210 Kutub wa Rosa-il lil 'Utsaimin, 172/68. 

211 Idem 

212 Fatawa Syaikh Masyhur bin Hasan Ali Salman, soal no. 53, Asy Syamilah 

213 HR. Bukhari no. 1950 dan Muslim no. 1146 
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Akan tetapi yang dianjurkan adalah qodho' Ramadhan dilakukan dengan segera (tanpa ditunda-tunda) 
berdasarkan firman Allah Ta'ala yang memerintahkan untuk bersegera dalam melakukan kebaikan, 

' * ' o f. 0 / ^ ^ ^ 

j L$J j o ! ^ 0 

"Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan dan merekalah orang-orang yang segera 
memperolehnya. " (QS. Al Mu'minun: 6i) 

Mengakhirkan Qodho' Ramadhan Hingga Ramadhan Berikutnya 

Hal ini sering dialami oleh sebagian saudara-saudara kita. Ketika Ramadhan misalnya, dia mengalami 
haidh selama 7 hari dan punya kewajiban qodho' setelah Ramadhan. Setelah Ramadhan sampai bulan 
Sya'ban, dia sebenarnya mampu untuk membayar utang puasa Ramadhan tersebut, namun belum 
kunjung dilunasi sampai Ramadhan tahun berikutnya. Inilah yang menjadi permasalahan kita, apakah dia 
memiliki kewajiban qodho' puasa saja ataukah memiliki tambahan kewajiban lainnya. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa bagi orang yang sengaja mengakhirkan qodho' Ramadhan hingga 
Ramadhan berikutnya, maka dia cukup mengqodho' puasa tersebut disertai dengan taubat. Pendapat ini 
adalah pendapat Abu Hanifah dan Ibnu Hazm. 

Namun, Imam Malik dan Imam Asy Syafi'i mengatakan bahwa jika dia meninggalkan qodho' puasa dengan 
sengaja, maka di samping mengqodho' puasa, dia juga memiliki kewajiban memberi makan orang miskin 
bagi setiap hari yang belum diqodho'. Pendapat inilah yang lebih kuat sebagaimana difatwakan oleh 
beberapa sahabat seperti Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma. 

Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah bin Baz -pernah menjabat sebagai ketua Lajnah Ad Da'imah (komisi 
fatwa Saudi Arabia)- ditanyakan, “Apa hukum seseorang yang meninggalkan qodho' puasa Ramadhan 
hingga masuk Ramadhan berikutnya dan dia tidak memiliki udzur untuk menunaikan qodho' tersebut. 
Apakah cukup baginya bertaubat dan menunaikan qodho' atau dia memiliki kewajiban kafaroh?" 

Syaikh Ibnu Baz menjawab, “ Dia wajib bertaubat kepada Allah subhanahu wa ta'ala dan dia wajib memberi 
makan kepada orang miskin bagi setiap hari yang ditinggalkan disertai dengan qodho' puasanya . Ukuran 
makanan untuk orang miskin adalah setengah sha' Nabawi dari makanan pokok negeri tersebut (kurma, 
gandum, beras atau semacamnya) dan ukurannya adalah sekitar 1,5 kg sebagai ukuran pendekatan. Dan 
tidak ada kafaroh (tebusan) selain itu. Hal inilah yang difatwakan oleh beberapa sahabat radhiyallahu 
‘anhum seperti Ibnu 'Abbas radhiyallahu ‘anhuma. 

Namun apabila dia menunda qodho'nya karena ada udzur seperti sakit atau bersafar, atau pada wanita 
karena hamil atau menyusui dan sulit untuk berpuasa, maka tidak ada kewajiban bagi mereka selain 
mengqodho' puasanya ." 215 

Kesimpulan: Bagi seseorang yang dengan sengaja menunda qodho' puasa Ramadhan hingga Ramadhan 
berikutnya, maka dia memiliki kewajiban: (1) bertaubat kepada Allah, (2) mengqodho' puasa, dan (3) wajib 


214 Fathul Bari, 4/191. 

215 Majmu' Fatawa Ibnu Baz, no. 15 hal. 347. 
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memberi makan (fidyah) kepada orang miskin, bagi setiap hari puasa yang belum ia qodho'. Sedangkan 
untuk orang yang memiliki udzur (seperti karena sakit atau menyusui sehingga sulit menunaikan qodho'), 
sehingga dia menunda qodho' Ramadhan hingga Ramadhan berikutnya, maka dia tidak memiliki 
kewajiban kecuali mengqodho' puasanya saja. 

Tidak Wajib Untuk Berurutan Ketika Mengqodho' Puasa 

Apabila kita memiliki kewajiban qodho' puasa selama beberapa hari, maka untuk menunaikan qodho' 
tersebut tidak mesti berturut-turut. Misal kita punya qodho' puasa karena sakit selama lima hari, maka 
boleh kita lakukan qodho' dua hari pada bulan Syawal, dua hari pada bulan Dzulhijah dan sehari lagi pada 
bulan Muharram. Dasar dibolehkannya hal ini adalah, 

j>-\ ^bl aSxi 

"Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." (QS. 
Al Baqarah: 185). Ibnu 'Abbas mengatakan, "Tidak mengapa jika (dalam menggodho' puasa) tidak 
berurutan ". 216 

Barangsiapa Meninggal Dunia, Namun Masih Memiliki Utang Puasa 

Bagi orang yang meninggal dunia, namun masih memiliki utang puasa, apakah puasanya diqodho' oleh 
ahli waris sepeninggalnya ataukah tidak, dalam masalah ini para ulama berselisih pendapat. Pendapat 
terkuat, dipuasakan oleh ahli warisnya baik puasa nadzar maupun puasa Ramadhan. Pendapat ini dipilih 
oleh Abu Tsaur, Imam Ahmad, Imam Asy Syafi'i, pendapat yang dipilih oleh An Nawawi, pendapat para 
pakar hadits dan pendapat Ibnu Hazm. 217 

Dalil dari pendapat ini adalah hadits 'Aisyah, 

4.P 


"Barangsiapa yang mati dalam keadaan masih memiliki kewajiban puasa, maka ahli warisnya yang nanti 
akan mempuasakannya. " 2l8 Yang dimaksud "waliyyuhu" adalah ahli waris 219 . Namun hukum membayar 
puasa di sini bagi ahli waristidak sampai wajib, hanya disunnahkan. 220 

Juga hadits Ibnu 'Abbas, beliau berkata, 

4*^23 lii C t C-Jb* y>\ bj aJJ| (J 4_Jp AUl — f-b>r 
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216 Dikeluarkan oleh Bukhari secara mu'allaq -tanpa sanad- dan juga dikeluarkan oleh Abdur Rozaq dalam 
Mushonnafnya (4/241, 243) dengan sanad yang shahih. 

217 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/130-133. 

218 HR. Bukhari no. 1952 dan Muslim no. 1147 

219 Lihat Tawdhihul Ahkam, 2/712 dan Asy Syarhul Mumthi', 3/93. 

220 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/26. 
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“Ada seseorang yang mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, kemudian dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia, dan dia memiliki utang puasa selama sebulan 
[dalam riwayat lain dikatakan: puasa tersebut adalah puasa nadzar], apakah aku harus 
mempuasakannya?" Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “lya. Utang pada Allah lebih 
pantas engkau tunaikan ." 221 

Hadits 'Aisyah di atas membicarakan utang puasa secara umum sedangkan hadits Ibnu 'Abbas 
membicarakan utang puasa nadzar. Jadi keumuman pada hadits 'Aisyah tidak dikhususkan dengan hadits 
Ibnu 'Abbas karena di dalamnya tidak ada pertentangan. Sebagaimana dalam ilmu ushul fiqh, takhsis 
(pengkhususan) itu ada jika terdapat saling pertentangan antara dalil yang ada. Namun dalam kasus ini, 
tidak ada pertentangan dalil. Ibnu Hajar mengatakan, “Hadits Ibnu 'Abbas adalah hadits yang berdiri 
sendiri (tidak berkaitan dengan hadits 'Aisyah, -pen), membicarakan khusus orang yang memiliki qodho' 
puasa nadzar. Adapun hadits 'Aisyah adalah hadits yang bersifat umum ." 222 

Boleh beberapa hari qodho' puasa dibagi kepada beberapa ahli waris. Kemudian mereka -boleh laki-laki 
ataupun perempuan- mendapatkan satu atau beberapa hari puasa. Boleh juga mereka membayar utang 
puasa tersebut dalam satu hari dengan serempak beberapa ahli waris melaksanakan puasa sesuai dengan 
utang yang dimiliki oleh orang yang telah meninggal dunia tadi . 223 

Rincian Qodho' Puasa bagi Orang yang Meninggal Dunia 

Pertama: Jika seseorang tertimpa sakit yang tidak kunjung sembuh, maka ia tidak ada kewajiban puasa 
dan tidak ada qodho' puasa. Yang ia lakukan hanyalah mengeluarkan fidyah dengan memberi makan 
kepada orang miskin bagi setiap hari yang ia tinggalkan. la boleh jadi melakukannya ketika ia hidup. Jika 
memang belum ditunaikan, ahli warisyang nanti menunaikannya ketika ia telah meninggal dunia. 

Kedua: Adapun jika seseorang tertimpa sakit yang diharapkan sembuhnya, maka ia tidak ada kewajiban 
puasa di bulan Ramadhan karena sakit yang ia derita, namun ia punya kewajiban untuk qodho' puasa. Jika 
ternyata ia tidak mampu menunaikan qodho' karena sakitnya terus menerus hingga akhirnya meninggal 
dunia, maka ia tidak punya kewajiban qodho' puasa dan juga tidak ada kewajiban mengeluarkan fidyah. 
Ahli warisnya pun tidak diperintahkan untuk membayar qodho' puasanya dan juga tidak diperintahkan 
mengeluarkan fidyah . 224 

Al 'Azhim Abadi mengatakan, “Para ulama sepakat bahwa jika seseorang tidak puasa karena alasan sakit 
dan safar, lalu ia tidak meremehkan dalam penunaian qodho' hingga ia mati, maka ia tidak ada kewajiban 
qodho' dan juga tidak ada kewajiban fidyah (memberikan makan pada orang miskin )." 225 


221 HR. Bukhari no. 1953 dan Muslim no. 1148 

222 Fathul Bari, 4/193. 

223 Lihat Tawdhihul Ahkam, 2/712 

224 Contoh dari penjelasan ini adalah seseorang sakit demam mulai tanggal 20 Ramadhan hingga akhir bulan 
Ramadhan. Berarti ia punya qodho' puasa selama 11 hari. Ketika tanggal 1 Syawal, penyakitnya sembuh. Lantas ia 
ingin mengqodho' puasa tadi, keesokan harinya. Namun ternyata keesokan harinya ia jatuh sakit lagi dan 
penyakitnya bertambah parah sehingga tanggal 5 Syawal, ia meninggal dunia. Maka orang semacam ini tidak punya 
kewajiban qodho' sama sekali dan juga tidak ada fidyah. la seperti halnya orang yang meninggal dunia sebelum 
masuk Ramadhan, artinya ia meninggal dunia sebelum waktu diwajibkannya puasa. 

225 'Aunul Ma'bud, 7/26. 
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Ketiga: Adapun jika seseorang itu sakit dan penyakitnya bisa diharapkan sembuh dan setelah sembuh ia 
mampu untuk menunaikan qodho'nya, namun ia meremehkan sehingga qodho' tersebut tidak ditunaikan 
sampai ia meninggal dunia; maka orang semacam ini yang disunnahkan untuk dibayar qodho' puasanya 
selama beberapa hari oleh ahli warisnya. Jika ahli waris tidak membayar qodho'nya, maka bisa digantikan 
dengan fidyah (memberi makan kepada orang miskin) bagi setiap hari yang ditinggalkan. 226 
Dari penjelasan ini, maka maksud hadits, "Barangsiapa yang mati dalam keadaan masih memiliki kewajiban 
puasa, maka ahli warisnya yang nanti akan mempuasakannya" adalah barangsiapa yang tidak puasa karena 
udzur (seperti haidh, safar atau sakit yang bisa diharapkan sembuhnya), lantas ia pun mampu menunaikan 
qodho' puasanya namun ia tidak melakukannya, maka disunnahkan bagi ahli warisnya untuk melunasi 
utang puasanya. 


226 Penjelasan Syaikh Sholih Al Munajid dalam Fatawanya Al Islam Sual wa Jawab no. 81030. Lihat pula Al Minhaj 
Syarh Shahih Muslim, 8/26. 
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PEMBAYARAN FIDYAH 


Para ulama Hanafiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah sepakat bahwa fidyah dalam puasa dikenai pada orang 
yang tidak mampu menunaikan qodho' puasa. Hal ini berlaku pada orang yang sudah tua renta yang tidak 
mampu lagi berpuasa, serta orang sakit dan sakitnya tidak kunjung sembuh. Pensyariatan fidyah 
disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


"Dan wajib bagi orang -orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 
(yaitu): memberi makan seorang miskin" (QS. Al Baqarah: 184). 227 
Ibnu 'Abbas mengatakan, 


* * s s 0 os os s* so tso so ^ 
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"(Yang dimaksud dalam ayat tersebut) adalah untuk orang yang sudah sangat tua dan nenek tua, yang 
tidak mampu menjalankannya, maka hendaklah mereka memberi makan setiap hari kepada orang 
miskin". 228 


Jenis dan Kadar Fidyah 

Ulama Malikiyah dan Syafi'iyah berpendapat bahwa kadar fidyah adalah 1 mud bagi setiap hari tidak 
berpuasa. Ini juga yang dipilih oleh Thowus, Sa'id bin Jubair, Ats Tsauri dan Al Auza'i. Sedangkan ulama 
Hanafiyah berpendapat bahwa kadar fidyah yang wajib adalah dengan 1 sho' kurma, atau 1 sho' sya'ir 
(gandum) atau V2 sho' hinthoh (biji gandum). Ini dikeluarkan masing-masing untuk satu hari puasa yang 
ditinggalkan dan nantinya diberi makan untuk orang miskin. 229 

Al Qodhi 'lyadh mengatakan, "Jumhur (mayoritas ulama) berpendapat bahwa fidyah satu mud bagi setiap 
hari yang ditinggalkan". 230 

Beberapa ulama belakangan seperti Syaikh Ibnu Baz 231 , Syaikh Sholih Al Fauzan 232 dan Al Lajnah Ad 
Daimah lil Buhuts Al 'llmiyyah wal Ifta' (Komisi Fatwa Saudi Arabia) 233 mengatakan bahwa ukuran fidyah 
adalah setengah sho' dari makanan pokok di negeri masing-masing (baik dengan kurma, beras dan 
lainnya). Mereka mendasari ukuran ini berdasarkan pada fatwa beberapa sahabat di antaranya Ibnu 'Abbas 
radhiyallahu 'anhuma. 

Ukuran 1 sho' sama dengan 4 mud. Satu sho' kira-kira 3 kg. Setengah sho' kira-kira 1V2 kg. 


227 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/1586. 

228 HR. Bukhari no. 4505. 

229 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/11538. 

230 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/21. 

231 Majmu' Fatawa Ibnu Baz, 15/203. 

232 Al Muntaqo min Fatawa Syaikh Sholih Al Fauzan, 3/140. Dinukil dari Fatwa Al Islam Sual wa Jawab no. 66886. 

233 Fatawa Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al 'llmiyyah wal Ifta' no. 1447, 10/198. 
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Yang lebih tepat dalam masalah ini adalah dikembalikan pada 'urf (kebiasaan yang lazim). Maka kita 
dianggap telah sah membayar fidyah jika telah memberi makan kepada satu orang miskin untuk satu hari 
yang kita tinggalkan. 234 


Fidyah Tidak Boleh Diganti Uang 

Perlu diketahui bahwa tidak boleh fidyah yang diwajibkan bagi orang yang berat berpuasa diganti dengan 
uang yang senilai dengan makanan karena dalam ayat dengan tegas dikatakan harus dengan makanan. 
Allah Ta'ala berfirman, 




"Membayar fidyah dengan memberi makan pada orang miskin . " 

Syaikh Sholih Al Fauzan hafizhohuiiah mengatakan, "Mengeluarkan fidyah tidak bisa digantikan dengan 
uang sebagaimana yang penanya sebutkan. Fidyah hanya boleh dengan menyerahkan makanan yang 
menjadi makanan pokok di daerah tersebut. Kadarnya adalah setengah sho' dari makanan pokok yang ada 
yang dikeluarkan bagi setiap hari yang ditinggalkan. Setengah sho' kira-kira 1V2 kg. Jadi, tetap harus 
menyerahkan berupa makanan sebagaimana ukuran yang kami sebut. Sehingga sama sekali tidak boleh 
dengan uang. Karena Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), "Membayar fidyah dengan memberi makan 
pada orang miskin." Dalam ayat ini sangatjelas memerintah dengan makanan ." 235 


Cara Pembayaran Fidyah 

Inti pembayaran fidyah adalah mengganti satu hari puasa yang ditinggalkan dengan memberi makan satu 
orang miskin. Namun, model pembayarannya dapat diterapkan dengan dua cara, 

1. Memasak atau membuat makanan, kemudian mengundang orang miskin sejumlah hari-hari yang 
ditinggalkan selama bulan Ramadhan. Sebagaimana hal ini dilakukan oleh Anas bin Malik ketika beliau 
sudah menginjak usia senja (dan tidak sanggup berpuasa) 236 . 

2. Memberikan kepada orang miskin berupa makanan yang belum dimasak. Alangkah lebih sempurna 
lagi jika juga diberikan sesuatu untuk dijadikan lauk . 237 

Pemberian ini dapat dilakukan sekaligus, misalnya membayar fidyah untuk 20 hari disalurkan kepada 20 
orang miskin. Atau dapat pula diberikan hanya kepada 1 orang miskin saja sebanyak 20 hari . 238 Al Mawardi 
mengatakan, "Boleh saja mengeluarkan fidyah pada satu orang miskin sekaligus. Hal ini tidak ada 
perselisihan di antara para ulama ." 239 


Waktu Pembayaran Fidyah 

Seseorang dapat membayar fidyah, pada hari itu juga ketika dia tidak melaksanakan puasa. Atau 
diakhirkan sampai hari terakhir bulan Ramadhan, sebagaimana dilakukan oleh sahabat Anas bin Malik 
ketika beliau telah tua 24 °. 


234 Lihat penjelasan Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin dalam Syarhul Mumthi', 2/30-31. 

235 Al Muntaqo min Fatawa Syaikh Sholih Al Fauzan, 3/140. Dinukil dari Fatwa Al Islam Sual wa Jawab no. 66886. 

236 Lihat Irwaul Gholil, 4/21-22 dengan sanad yang shahih. 

237 Lihat penjelasan Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin dalam Syarhul Mumthi', 2/22. 

238 Lihat penjelasan dalam Fatawa Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al 'llmiyyah wal Ifta' no. 1447, 10/198. 

239 Al Inshof, 5/383. 

240 Lihat Irwaul Gholil, 4/21-22 dengan sanad yang shahih. 
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Yang tidak boleh dilaksanakan adalah pembayaran fidyah yang dilakukan sebelum Ramadhan. Misalnya: 
Ada orang yang sakit yang tidak dapat diharapkan lagi kesembuhannya, kemudian ketika bulan Sya'ban 
telah datang, dia sudah lebih dahulu membayar fidyah. Maka yang seperti ini tidak diperbolehkan. la harus 
menunggu sampai bulan Ramadhan benar-benar telah masuk, barulah ia boleh membayarkan fidyah 
ketika hari ia tidak berpuasa atau bisa ditumpuk di akhir Ramadhan. 241 


241 


Lihat Syarhul Mumthi', 2/22. 
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PANDUAN SHALAT TARAWIH 


Shalat ini dinamakan tarawih yang artinya istirahat karena orang yang melakukan shalat tarawih 
beristirahat setelah melaksanakan shalat empat raka'at. Shalat tarawih termasuk qiyamul lail atau shalat 
malam. Akan tetapi shalat tarawih ini dikhususkan di bulan Ramadhan. Jadi, shalat tarawih ini adalah 
shalat malam yang dilakukan di bulan Ramadhan. 242 

Adapun shalat tarawih tidak disyariatkan untuk tidur terlebih dahulu dan shalat tarawih hanya khusus 
dikerjakan di bulan Ramadhan. Sedangkan shalat tahajjud menurut mayoritas pakar fiqih adalah shalat 
sunnahyang dilakukan setelah bangun tidur dan dilakukan di malam mana saja. 243 

Para ulama sepakat bahwa shalat tarawih hukumnya adalah sunnah (dianjurkan). Bahkan menurut ulama 
Hanafiyah, Hanabilah, dan Malikiyyah, hukum shalat tarawih adalah sunnah mu'akkad (sangat 
dianjurkan). Shalat ini dianjurkan bagi laki-laki dan perempuan. Shalat tarawih merupakan salah satu syi'ar 
Islam. 244 

Imam Asy Syafi'i, mayoritas ulama Syafi'iyah, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad dan sebagian ulama 
Malikiyah berpendapat bahwa lebih afdhol shalat tarawih dilaksanakan secara berjama'ah sebagaimana 
dilakukan oleh 'Umar bin Al Khottob dan para sahabat radhiyallahu ‘anhum. Kaum muslimin pun terus 
menerus melakukan shalat tarawih secara berjama'ah karena merupakan syi'ar Islam yang begitu nampak 
sehingga serupa dengan shalat 'ied. 245 

Keutamaan Shalat Tarawih 

Pertama, akan mendapatkan ampunan dosa yang telah lalu. 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa melakukan qiyam Ramadhan karena iman dan mencari pahala, maka dosa-dosanya yang telah 
lalu akan diampuni." (HR. Bukhari no. 37 dan Muslim no. 759). Yang dimaksud qiyam Ramadhan adalah 
shalat tarawih sebagaimana yang dituturkan oleh An Nawawi. 246 Hadits ini memberitahukan bahwa shalat 
tarawih bisa menggugurkan dosa dengan syarat karena iman yaitu membenarkan pahala yang dijanjikan 
oleh Allah dan mencari pahala dari Allah, bukan karena riya' atau alasan lainnya. 247 


242 Lihat Al Jaami' Li Ahkamish Sholah, 3/63 dan Al Mawsu'ah Al Fiqhiyyah, 2/9630. 

243 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyyah, 2/9630. 

244 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah, 2/9631. 

245 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/39. 

246 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/39. 

247 Lihat Fathul Bari, 4/251. 
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Yang dimaksud "pengampunan dosa" dalam hadits ini adalah bisa mencakup dosa besar dan dosa kecil 
berdasarkan tekstual hadits, sebagaimana ditegaskan oleh Ibnul Mundzir. Namun An Nawawi mengatakan 
bahwa yang dimaksudkan pengampunan dosa di sini adalah khusus untuk dosa kecil. 248 

Kedua, shalattarawih bersama imam seperti shalatsemalam penuh. 

Dari Abu Dzar, Nabi shallallahu 'ataihi wa sallam pernah mengumpulkan keluarga dan para sahabatnya. 
Lalu beliau bersabda, 


4_U 4 J 1 ^ y cy 

"Siapa yang shalat bersama imam sampai ia selesai, maka ditulis untuknya pahala qiyam satu malam 
penuh ," 249 Hal ini sekaligus merupakan anjuran agar kaum muslimin mengerjakan shalat tarawih secara 
berjama'ah dan mengikuti imam hingga selesai. 

Ketiga, shalattarawih adalah seutama-utamanya shalat. 

Ulama-ulama Hanabilah (madzhab Hambali) mengatakan bahwa seutama-utamanya shalat sunnah 
adalah shalat yang dianjurkan dilakukan secara berjama'ah. Karena shalat seperti ini hampir serupa 
dengan shalat fardhu. Kemudian shalat yang lebih utama lagi adalah shalat rawatib (shalat yang 
mengiringi shalat fardhu, sebelum atau sesudahnya). Shalat yang paling ditekankan dilakukan secara 
berjama'ah adalah shalat kusuf (shalat gerhana) kemudian shalattarawih. 250 

Shalat Tarawih Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

Dari Abu Salamah bin 'Abdirrahman, dia mengabarkan bahwa dia pernah bertanya pada 'Aisyah 
radhiyallahu 'anha, "Bagaimana shalat malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di bulan 
Ramadhan?". 'Aisyah mengatakan, 


"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak pernah menambah jumlah raka'at dalam shalat malam di 
bulan Ramadhan dan tidak pula dalam shalat lainnya lebih dari 11 raka'at." 251 


'Aisyah radhiyallahu 'anha mengabarkan, 
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248 Idem. 

249 HR. An Nasai no. 1605, Tirmidzi no. 806, Ibnu Majah no. 1327, Ahmad dan Tirmidzi. Tirmidzi menshahihkan hadits 
ini. Syaikh Al Albani dalam Al Irwa' no. 447 mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

250 Al Mawsu'ah Al Fiqhiyyah, 2/9633. 

251 HR. Bukhari no. 1147 dan Muslim no. 738. 



Page 76 of 138 


0 £ 0 s A 9 s° s s s * s 6 * ' ^ £ ss ' 0 ' s ^*>ssss' ' 55 

aJLa! Jj?rc-^w<iJl ^prtP 4*ul j-^ aJLDI d^jlS^ Lo~U c 4 j*)C^2j 1 ^11^23 — ^-Lx j aJlP J-y^ — (J ^ ^ Aijliil 

9*/'*'/'' 6'''° '*'><•' >*'<•*■ ' ' & • ' & ' S & ' ' ' o ' ° s ' 6 " o$ ' s s s s 6s 

^_>olSL« ^ip i^Jjj >&j 4jl$ Jju L*l » JlS c ^lp C ^ 

} s * s 9 ^ 9 s ^ * ' 

« i_£2P IjJ^jCi j*JX*ip ^yS jjjJ ji c~J^ c 


"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pada suatu malam keluar di tengah malam untuk melaksanakan 
shalat di masjid, orang-orang kemudian mengikuti beliau dan shalat di belakangnya. Pada waktu paginya 
orang-orang membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada malam berikutnya orang-orang yang 
berkumpul bertambah banyak lalu ikut shalat dengan beliau. Dan pada waktu paginya orang-orang kembali 
membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada malam yang ketiga orang-orang yang hadir di masjid 
semakin bertambah banyak lagi, lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam keluar untuk shalat dan mereka 
shalat bersama beliau. Kemudian pada malam yang keempat, masjid sudah penuh dengan jama'ah hingga 
akhirnya beliau keluar hanya untuk shalat Shubuh. Setelah beliau selesai shalat Fajar, beliau menghadap 
kepada orang banyak membaca syahadat lalu bersabda: “Amma ba'du, sesungguhnya aku bukannya tidak 
tahu keberadaan kalian (semalam). Akan tetapi aku takut shalat tersebut akan diwajibkan atas kalian, 
sementara kalian tidak mampu ." 252 

As Suyuthi mengatakan, "Telah ada beberapa hadits shahih dan juga hasan mengenai perintah untuk 
melaksanakan qiyamul lail di bulan Ramadhan dan ada pula dorongan untuk melakukannya tanpa dibatasi 
dengan jumlah raka'at tertentu. Dan tidak ada hadits shahih yang mengatakan bahwa jumlah raka'at 
tarawih yang dilakukan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah 20 raka'at. Yang dilakukan oleh 
beliau adalah beliau shalat beberapa malam namun tidak disebutkan batasan jumlah raka'atnya. 
Kemudian beliau pada malam keempat tidak melakukannya agar orang-orang tidak menyangka bahwa 
shalat tarawih adalah wajib ." 253 

Ibnu Hajar Al Haitsamiy mengatakan, “Tidak ada satu hadits shahih pun yang menjelaskan bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam melaksanakan shalat tarawih 20 raka'at. Adapun hadits yang mengatakan 
“Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa melaksanakan shalat (tarawih) 20 raka'at", ini adalah hadits yang 
sangat-sangat lemah ." 254 

Ibnu Hajar Al Asqolani mengatakan, “Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari hadits Ibnu 
'Abbas bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam shalat di bulan Ramadhan 20 raka'at ditambah witir, 
sanad hadits itu adalah dho'if. Hadits 'Aisyah yang mengatakan bahwa shalat Nabi tidak lebih dari 11 
raka'at juga bertentangan dengan hadits Ibnu Abi Syaibah ini. Padahal 'Aisyah sendiri lebih mengetahui 
seluk-beluk kehidupan Rasulullah shallallahu ‘ alaihi wa sallam pada waktu malam daripada yang lainnya. 
Wallahu a'lam ." 255 

Jumlah Raka'at Shalat Tarawih yang Dianjurkan 


252 HR. Bukhari no. 924 dan Muslim no. 761. 

253 Al Mawsu'ah Al Fiqhiyyah, 2/9635 

254 Al Mawsu'ah Al Fiqhiyyah, 2/9635 

255 Fathul Bari, 4/254. 
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Jumlah raka'at shalat tarawih yang dianjurkan adalah tidak lebih dari 11 atau 13 raka'at. Inilah yang dipilih 
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits yang telah lewat. 

Juga terdapat riwayat dari Ibnu 'Abbas, beliau berkata, 

J-JJU • 4 -*^ j ® Ail l ~ 

"Shalat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di malam hari adalah 13 raka'at.” (HR. Bukhari no. 1138 dan 
Muslim no. 764). Sebagian ulama mengatakan bahwa shalat malam yang dilakukan Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam adalah 11 raka'at. Adapun dua raka'at lainnya adalah dua raka'at ringan yang dikerjakan oleh 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai pembuka melaksanakan shalat malam, sebagaimana pendapat 
ini dikuatkan oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari 256 . Di antara dalilnya adalah 'Aisyah mengatakan, 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam jika hendak melaksanakan shalat malam, beliau buka terlebih 
dahulu dengan melaksanakan shalat dua rak'atyang ringan. " 257 Dari sini menunjukkan bahwa disunnahkan 
sebelum shalat malam, dibuka dengan 2 raka'at ringan terlebih dahulu. 

Bolehkah Menambah Raka'at Shalat Tarawih Lebih dari 11 Raka'at? 


Mayoritas ulama terdahulu dan ulama belakangan, mengatakan bahwa boleh menambah raka'at dari 
yang dilakukan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Ibnu 'Abdil Barr mengatakan, ''Sesungguhnya shalat malam tidak memiliki batasan jumlah raka'at 
tertentu. Shalat malam adalah shalat nafilah (yang dianjurkan), termasuk amalan dan perbuatan baik. 
Siapa saja boleh mengerjakan sedikit raka'at. Siapa yang mau juga boleh mengerjakan banyak." 258 

Yang membenarkan pendapat ini adalah dalil-dalil berikut. 


Pertama, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya mengenai shalat malam, beliau menjawab, 
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"Shalat malam itu dua raka’at-dua raka'at. Jika salah seorang di antara kalian takut masuk waktu shubuh, 
maka kerjakanlah satu raka'at. Dengan itu berarti kalian menutup shalat tadi dengan witir ," 259 Padahal ini 
dalam konteks pertanyaan. Seandainya shalat malam itu ada batasannya, tentu Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam akan menjelaskannya. 

Kedua, sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 


256 Fathul Bari, 3/21. 

257 HR. Muslim no. 767. 

258 At Tamhid, 21/70. 

259 HR. Bukhari no. 990 dan Muslim no. 749, dari Ibnu 'Umar. 
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"Bantulah aku (untuk mewujudkan cita-citamu) dengan memperbanyak sujud (shalat )." 260 
Ketiga, sabda Nabi shallallahu 'ataihi wa sallam , 
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"Sesungguhnya engkau tidaklah melakukan sekali sujud kepada Allah melainkan Allah akan meninggikan 
satu derajat bagimu dan menghapus satu kesalahanmu ." 261 Dalil-dalil ini dengan sangat jelas menunjukkan 
bahwa kita dibolehkan memperbanyak sujud (artinya: memperbanyak raka'at shalat) dan sama sekali 
tidak diberi batasan. 

Keempat, pilihan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang memilih shalat tarawih dengan n atau 13 raka'at 
ini bukanlah pengkhususan dari tiga dalil di atas. 

Alasan pertama, perbuatan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah mengkhususkan ucapan beliau 
sendiri, sebagaimana kaedah yang diterapkan dalam ilmu ushul. 

Alasan kedua, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah melarang menambah lebih dari 11 raka'at. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Shalat malam di bulan Ramadhan tidaklah dibatasi oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam dengan bilangan tertentu. Yang dilakukan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam adalah beliau tidak menambah di bulan Ramadhan atau bulan lainnya lebih dari 13 raka'at, akan 
tetapi shalat tersebut dilakukan dengan raka'at yang panjang. ... Barangsiapa yang mengira bahwa shalat 
malam di bulan Ramadhan memiliki bilangan raka'at tertentu yang ditetapkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam , tidak boleh ditambahi atau dikurangi dari jumlah raka'at yang beliau lakukan, sungguh dia telah 
keliru." 262 

Alasan ketiga, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak memerintahkan para sahabat untuk melaksanakan 
shalat malam dengan 11 raka'at. Seandainya hal ini diperintahkan tentu saja beliau akan memerintahkan 
sahabat untuk melaksanakan shalat 11 raka'at, namun tidak ada satu orang pun yang mengatakan 
demikian. Oleh karena itu, tidaklah tepat mengkhususkan dalil yang bersifat umum yang telah disebutkan 
di atas. Dalam ushul telah diketahui bahwa dalil yang bersifat umum tidaklah dikhususkan dengan dalil 
yang bersifat khusus kecuali jika ada dalil yang bertentangan. 

Kelima, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa melakukan shalat malam dengan bacaan yang panjang 
dalam setiap raka'at. Di zaman setelah beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, orang-orang begitu berat jika 
melakukan satu raka'at begitu lama. Akhirnya, 'Umar memiliki inisiatif agar shalat tarawih dikerjakan dua 
puluh raka'at agar bisa lebih lama menghidupkan malam Ramadhan, namun dengan bacaan yang ringan. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Tatkala 'Umar mengumpulkan manusia dan Ubay bin Ka'ab 
sebagai imam, dia melakukan shalat sebanyak 20 raka'at kemudian melaksanakan witir sebanyak tiga 


260 HR. Muslim no. 489 

261 HR. Muslim no. 488 

2 2 Majmu'AI Fatawa, 22/272. 



Page 79 of 138 


raka'at. Namun ketika itu bacaan setiap raka'at lebih ringan dengan diganti raka'atyang ditambah. Karena 
melakukan semacam ini lebih ringan bagi makmum daripada melakukan satu raka'at dengan bacaan yang 
begitu panjang." 263 

Keenam, manakah yang lebih utama melakukan shalat malam 11 raka'at dalam waktu 1 jam ataukah 
shalat malam 23 raka'at yang dilakukan dalam waktu dua jam atau tiga jam? 

Yang satu mendekati perbuatan Nabi shallalahu 'ataihi wa sallam dari segi jumlah raka'at. Namun yang 
satu mendekati ajaran Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dari segi lamanya. Manakah di antara kedua cara 
ini yang lebih baik? 

Jawabannya, tentu yang kedua yaitu yang shalatnya lebih lama dengan raka'at yang lebih banyak. 
Alasannya, karena pujian Allah terhadap orang yang waktu malamnya digunakan untuk shalat malam dan 
sedikittidurnya. Allah Ta'ala berfirman, 

Ua ( JJUl jy CLU I jjlS" 


"Di dunia mereka sedikit sekali tidurdiwaktu malam." (QS. Adz Dzariyat: 17) 

Uj UlJ 4J J-lil r* J 

"Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian 
yang panjang dimalam hari." (QS. Al Insan: 26) 

Oleh karena itu, para ulama ada yang melakukan shalat malam hanya dengan 11 raka'at namun dengan 
raka'at yang panjang. Ada pula yang melakukannya dengan 20 raka'at atau 36 raka'at. Ada pula yang 
kurang atau lebih dari itu. Mereka di sini bukan bermaksud menyelisihi ajaran Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Namun yang mereka inginkan adalah mengikuti maksud Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yaitu 
dengan mengerjakan shalat malam dengan thulul qunut (berdiri yang lama). 

Sampai-sampai sebagian ulama memiliki perkataan yang bagus, "Barangsiapa yang ingin memperlama 
berdiri dan membaca surat dalam shalat malam, maka ia boleh mengerjakannya dengan raka'at yang 
sedikit. Namun jika ia ingintidakterlalu berdiri dan membaca surat, hendaklah ia menambah raka'atnya." 

Mengapa ulama ini bisa mengatakan demikian? Karena yang jadi patokan adalah lama berdiri di hadapan 
Allah ketika shalat malam. 264 

Berbagai Pendapat Mengenai Jumlah Raka'at Shalat Tarawih 

Jadi, shalat tarawih 11 atau 13 raka'at yang dilakukan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bukanlah 
pembatasan. Sehingga para ulama dalam pembatasan jumlah raka'at shalat tarawih ada beberapa 
pendapat. 


263 Majmu'AI Fatawa, 22/272 

264 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 1/414-416 dan At Tarsyid, hal. 146-149. 
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Pendapat pertama, yang membatasi hanya sebelas raka'at. Alasannya karena inilah yang dilakukan oleh 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Inilah pendapat Syaikh Al Albani dalam kitab beliau Shalatut Tarawaih. 

Pendapat kedua, shalat tarawih adalah 20 raka'at (belum termasuk witir). Inilah pendapat mayoritas 
ulama semacam Ats Tsauri, Al Mubarok, Asy Syafi'i, Ash-haabur Ro'yi, juga diriwayatkan dari 'Umar, 'Al i 
dan sahabat lainnya. Bahkan pendapat ini adalah kesepakatan (ijma') para sahabat. 

Al Kasaani mengatakan, "'Umar mengumpulkan para sahabat untuk melaksanakan qiyam Ramadhan lalu 
diimami oleh Ubay bin Ka'ab radhiyallahu Ta'ala 'anhu. Lalu shalat tersebut dilaksanakan 20 raka'at. Tidak 
ada seorang pun yang mengingkarinya sehingga pendapat ini menjadi ijma' atau kesepakatan para 
sahabat." 

Ad Dasuuqiy dan lainnya mengatakan, "Shalat tarawih dengan 20 raka'at inilah yang menjadi amalan para 
sahabat dan tabi'in." 

Ibnu 'Abidin mengatakan, "Shalattarawih dengan 20 raka'at inilah yang dilakukan di timur dan barat." 

'AM As Sanhuriy mengatakan, "Jumlah 20 raka'at inilah yang menjadi amalan manusia dan terus menerus 
dilakukan hingga sekarang ini di berbagai negeri." 

Al Hanabilah mengatakan, "Shalat tarawih 20 raka'at inilah yang dilakukan dan dihadiri banyak sahabat. 
Sehingga hal ini menjadi ijma' atau kesepakatan sahabat. Dalil yang menunjukkan hal ini amatlah 
banyak." 265 

Pendapat ketiga, shalattarawih adalah 39 raka'at dan sudah termasuk witir. Inilah pendapat Imam Malik. 
Beliau memiliki dalil dari riwayat Daud bin Qois, dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan riwayatnya shahih. 

Pendapat keempat, shalat tarawih adalah 40 raka'at dan belum termasuk witir. Sebagaimana hal ini 
dilakukan oleh 'Abdurrahman bin Al Aswad shalat malam sebanyak 40 raka'at dan beliau witir 7 raka'at. 
Bahkan Imam Ahmad bin Hambal melaksanakan shalat malam di bulan Ramadhan dengan jumlah raka'at 
yang takterhitung sebagaimana dikatakan oleh 'Abdullah, anaknya 266 . 267 

Kesimpulan dari pendapat-pendapat yang ada sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 
"Semua jumlah raka'at di atas boleh dilakukan. Melaksanakan shalat malam di bulan Ramadhan dengan 
berbagai macam cara tadi itu sangat bagus. Dan memang lebih utama adalah melaksanakan shalat malam 
sesuai dengan kondisi para jama'ah. Kalau jama'ah kemungkinan senang dengan raka'at-raka'at yang 
panjang, maka lebih bagus melakukan shalat malam dengan 10 raka'at ditambah dengan witir 3 raka'at, 
sebagaimana hal ini dipraktekkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sendiri di bulan Ramdhan dan 
bulan lainnya. Dalam kondisi seperti itu, demikianlah yang terbaik. 

Namun apabila para jama'ah tidak mampu melaksanakan raka'at-raka'at yang panjang, maka 
melaksanakan shalat malam dengan 20 raka'at itulah yang lebih utama. Seperti inilah yang banyak 
dipraktekkan oleh banyak ulama. Shalat malam dengan 20 raka'at adalah jalan pertengahan antara jumlah 


265 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyyah, 2/9636 

266 Lihat Kasyaful Qona' 'an Matnil Iqna', 3/267 

267 Lihat perselisihan pendapat ini di Shahih Fiqh Sunnah, 1/418-419. 
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raka'at shalat malam yang sepuluh dan yang empat puluh. Kalaupun seseorang melaksanakan shalat 
malam dengan 40 raka'at atau lebih, itu juga diperbolehkan dan tidak dikatakan makruh sedikitpun. 
Bahkan para ulama juga telah menegaskan dibolehkannya hal ini semisal Imam Ahmad dan ulama lainnya. 

Oleh karena itu, barangsiapa yang menyangka bahwa shalat malam di bulan Ramadhan memiliki batasan 
bilangan tertentu dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sehingga tidak boleh lebih atau kurang dari 11 
raka'at, maka sungguh dia telah keliru." 268 

Dari penjelasan di atas kami katakan, hendaknya setiap muslim bersikap arif dan bijak dalam menyikapi 
permasalahan ini. Sungguh tidak tepatlah kelakuan sebagian saudara kami yang berpisah dari jama'ah 
shalat tarawih setelah melaksanakan shalat 8 atau 10 raka'at karena mungkin dia tidak mau mengikuti 
imam yang melaksanakan shalat 23 raka'at atau dia sendiri ingin melaksanakan shalat 23 raka'at di rumah. 

Yang Paling Bagus adalah Yang Panjang Bacaannya 

Setelah penjelasan di atas, tidak ada masalah untuk mengerjakan shalat 11 atau 23 raka'at. Namun yang 
terbaik adalah yang dilakukan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam , namun berdirinya agak lama. Dan 
boleh juga melakukan shalat tarawih dengan 23 raka'at dengan berdiri yang lebih ringan sebagaimana 
banyak dipilih oleh mayoritas ulama. 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

y o * * , ^ 9. ^ 0, 

o J ji js*>L,<g.ii jiail 


"Sebaik-baik shalat adalah yang lama berdirinya .” 269 
Dari Abu Hurairah, beliau berkata, 

# a _ #, J, » i .3 _ i t i 

I Ji* J\ 01 Ajl aJp Ail I (ji 

"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melarang seseorang shalat mukhtashiron .” 270 Ibnu Hajar -rahimahullah- 
membawakan hadits di atas dalam kitab beliau Bulughul Marom, Bab "Dorongan agar khusu' dalam 
shalat." Sebagian ulama menafsirkan ikhtishor (mukhtashiron) dalam hadits di atas adalah shalat yang 
ringkas (terburu-buru), tidak ada thuma'ninah ketika membaca surat, ruku' dan sujud. 271 

Oleh karena itu, tidak tepatjika shalat 23 raka'at dilakukan dengan kebut-kebutan, bacaan Al Fatihah pun 
kadang dibaca dengan satu nafas. Bahkan kadang pula shalat 23 raka'at yang dilakukan lebih cepat selesai 
dari yang 11 raka'at. Ini sungguh suatu kekeliruan. Seharusnya shalat tarawih dilakukan dengan penuh 
thuma'ninah, bukan dengan kebut-kebutan. Karena ingatlah bahwa thuma'ninah (bersikap tenang) adalah 
bagian dari rukun shalat. 


268 Majmu'AI Fatawa, 22/272 

269 HR. Muslim no. 756 

270 HR. Bukhari no. 1220 dan Muslim no. 545. 

271 Lihat Syarh Bulughul Marom, Syaikh 'Athiyah Muhammad Salim, 49/3. 
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Salam Setiap Dua Raka'at 

Para pakar fiqih berpendapat bahwa shalat tarawih dilakukan dengan salam setiap dua raka'at. Karena 
tarawih termasuk shalat malam. Sedangkan shalat malam dilakukan dengan dua raka'at salam dan dua 
raka'at salam. Dasarnya adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 

o o & 


"Shalat malam adalah dua raka'at dua raka'at ." 272 273 


IstrihatTiap Selesai Empat Raka'at 


Para ulama sepakat tentang disyariatkannya istirahat setiap melaksanakan shalat tarawih empat raka'at. 
Ini la h yang sudah turun temurun dilakukan oleh para salaf. Namun tidak mengapa kalau tidak istirahat 
ketika itu. Dan juga tidak disyariatkan untuk membaca do'a tertentu ketika melakukan istirahat. Inilah 
pendapat yang benardalam madzhab Hambali. 274 


Dasar dari hal ini adalah perkataan 'Aisyah yang menjelaskan tata cara shalat malam Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam. 


Jt ^ ^ o t ''si*).'*' * ' 0 i / / x £ * j 


"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melaksanakan shalat 4 raka'at, maka janganlah tanyakan mengenai 
bagus dan panjang raka'atnya. Kemudian beliau melaksanakan shalat 4 raka'at lagi, maka janganlah 
tanyakan mengenai bagus dan panjang raka'atnya." 275 Yang dimaksud dalam hadits ini adalah shalatnya 
dua raka'at salam, dua raka'at salam, namun setiap empat raka'at ada duduk istrirahat. 

Sebagai catatan penting, tidaklah disyariatkan membaca dzikir-dzikir tertentu atau do'a tertentu ketika 
istirahat setiap melakukan empat raka'at shalat tarawih, sebagaimana hal ini dilakukan sebagian muslimin 


272 HR. Bukhari no. 990 dan Muslim no. 749. 

273 Dalam Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah (2/9640), ulama Syafi'iyah berpendapat bahwa seandainya seseorang 
melaksanakan shalat tarawih empat raka'at dengan sekali salam, shalatnya tidak sah. Shalatnya batal jika sengaja 
melakukannya dan mengetahui hal ini. Jika tidak batal, minimal yang ia kerjakan hanyalah shalat sunnah mutlak. Bisa 
seperti ini karena shalat tarawih mirip dengan shalat fardhu karena sama-sama dilaksanakan secara berjama'ah. 
Maka seharusnya tidak diubah sesuai yang diajarkan. Demikian dikatakan dalam Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah. Kami pun 
menemukan penjelasan yang sama sebagaimana dalam kitab Kifayatul Akhyar, hal. 138. 

Akan tetapi ada keterangan berbeda dari ulama Syafi'iyah lainnya. Ulama besar Syafi'iyah, An Nawawi ketika 
menjelaskan hadits "shalat sunnah malam dan siang itu dua raka'at, dua raka'at", beliau rahimahullah mengatakan, 
"Yang dimaksud hadits ini adalah bahwa yang lebih afdhol adalah mengerjakan shalat dengan setiap dua raka'at 
salam baik dalam shalat sunnah di malam atau siang hari. Di sini disunnahkan untuk salam setiap dua raka'at. Namun 
jika menggabungkan seluruh raka'at yang ada dengan sekali salam atau mengerjakan shalat sunnah dengan satu 
raka'at saja, maka itu dibolehkan menurut kami." (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/30) 

274 Lihat Al Inshof, 3/117. 

275 HR. Bukhari no. 3569 dan Muslim no. 738. 



Page 83 of 138 


di tengah-tengah kita yang mungkin saja belum mengetahui bahwa hal ini tidak ada tuntunannya dalam 
ajaran Islam. 276 

Ulama-ulama Hambali mengatakan, "Tidak mengapa jika istirahat setiap melaksanakan empat raka'at 
shalat tarawih ditinggalkan. Dan tidak dianjurkan membaca do'a-do'a tertentu ketika waktu istirahat 
tersebut karena tidak adanya dalil yang menunjukkan hal ini." 277 

"Ash Sholaatul Jaami'ah" untuk Menyeru Jama'ah dalam Shalat Tarawih? 

Tidak ada tuntunan untuk memanggil jama'ah dengan ucapan Ash Sholaatul Jaami'ah. Ini termasuk 
perkara yang diada-adakan (baca: bid'ah). Juga dalam shalat tarawih tidak ada seruan adzan ataupun 
iqomah untuk memanggil jama'ah karena adzan dan iqomah hanya ada pada shalat fardhu . 278 

Surat yang Dibaca Ketika Shalat Tarawih 

Tidak ada riwayat mengenai bacaan surat tertentu dalam shalat tarawih yang dilakukan oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Jadi, surat yang dibaca boleh berbeda-beda sesuai dengan keadaan. Imam 
dianjurkan membaca bacaan surat yang tidak sampai membuat jama'ah bubar meninggalkan shalat. 
Seandainya jama'ah senang dengan bacaan surat yang panjang-panjang, maka itu lebih baik berdasarkan 
riwayat-riwayat yang telah kami sebutkan. 

Ada anjuran dari sebagian ulama semacam ulama Hanafiyah dan Hambali untuk mengkhatamkan Al 
Qur'an di bulan Ramadhan dengan tujuan agar manusia dapat mendengar seluruh Al Qur'an ketika 
melaksanakan shalat tarawih. 279 

Mengerjakan Shalat Tarawih Bersama Imam Hingga Imam Selesai Shalat 

Sudah selayaknya bagi makmum untuk menyelesaikan shalat malam hingga imam selesai. Dan kuranglah 
tepat jika jama'ah bubar sebelum imam selesai. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

AtJ 4 J C. j £/> 4jl 

"Siapa yang shalat bersama imam sampai ia selesai, maka ditulis untuknya pahala qiyam satu malam 
penuh." 280 Jika imam melaksanakan shalat tarawih ditambah shalat witir, makmum pun seharusnya ikut 
menyelesaikan bersama imam. Itulah yang lebih tepat. 

Shalat Tarawih bagi Wanita 

Jika menimbulkan godaan ketika keluar rumah (ketika melaksanakan shalat tarawih), maka shalat di 
rumah lebih utama bagi wanita daripada di masjid. Hal ini berdasarkan hadits dari Ummu Humaid, istri 
Abu Humaid As Saa'idiy. Ummu Humaid pernah mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata 


276 Lihat Shahih Fiqih Sunnah, 1/420. 

277 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyyah, 2/9639 

278 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyyah, 2/9634 

279 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 1/420. 

280 HR. An Nasai no. 1605, Tirmidzi no. 806, Ibnu Majah no. 1327, Ahmad dan Tirmidzi. Hadits ini shahih. 
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bahwa dia sangat senang sekali bila dapat shalat bersama beliau. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 

j ji Asn-**** ^ tiij ^ j . . . tjt-xJ C-~ »-Ip As 

^ viJJ di-« jS 


"Aku telah mengetahui bahwa engkau senang sekali jika dapat shalat bersamaku. ... (Namun ketahuilah 
bahwa) shalatmu di rumahmu lebih baik dari shalatmu di masjid kaummu. Dan shalatmu di masjid kaummu 
lebih baik daripada shalatmu di masjidku." 281 

Namun jika wanita tersebut merasa tidak sempurna mengerjakan shalat tarawih tersebut di rumah atau 
malah malas-malasan, juga jika dia pergi ke masjid akan mendapatfaedah lain bukan hanya shalat (seperti 
dapat mendengarkan nasehat-nasehat agama atau pelajaran dari orang yang berilmu atau dapat pula 
bertemu dengan wanita-wanita muslimah yang sholihah atau di masjid para wanita yang saling bersua 
bisa saling mengingatkan untuk banyak mendekatkan diri pada Allah, atau dapat menyimak Al Qur'an dari 
seorang qori' yang bagus bacaannya), maka dalam kondisi seperti ini, wanita boleh saja keluar rumah 
menuju masjid. Hal ini diperbolehkan bagi wanita asalkan dia tetap menutup aurat dengan menggunakan 
hijab yang sempurna, keluar tanpa memakai harum-haruman (parfum) 282 , dan keluarnya pun dengan izin 
suami. Apabila wanita berkeinginan menunaikan shalat jama'ah di masjid (setelah memperhatikan syarat- 
syarattadi), hendaklah suami tidak melarangnya. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


"Janganlah kalian melarang istri-istri kalian untuk ke masjid, namun shalat di rumah mereka (para wanita) 
tentu lebih baik." 283 


Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 


• , ^ j I 4J ^ I3 bwvwod I . j | 


"Jika istri kalian meminta izin pada kalian untuk ke masjid, maka izinkanlah mereka." 28 '* Inilah penjelasan 
Syaikh Musthofa Al Adawi hafizhohullah yang penulis sarikan. 285 

Dari penjelasan para ulama di atas dapat kita simpulkan bahwa shalat tarawih untuk wanita lebih baik 
adalah di rumahnya apalagi jika dapat menimbulkan fitnah atau godaan. Lihatlah Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam masih mengatakan bahwa shalat bagi wanita di rumahnya lebih baik daripada di masjidnya 


281 HR. Ahmad no. 27135. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

282 "Jika salah seorang di antara kalian ingin mendatangi masjid, maka janganlah memakai harum-haruman." (HR. 
Muslim no. 443) 

283 HR. Abu Daud no. 567 dan Ahmad 7/62. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 

284 HR. Muslim no. 442. 

285 Periksa http://www.islamfeqh.com/News/Newsltem.aspx?NewsltemlD=igiz t 
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yaitu Masjid Nabawi. Padahal kita telah mengetahui bahwa pahala yang diperoleh akan berlipat-lipat 
apabila seseorang melaksanakan shalat di masjid beliau yaitu Masjid Nabawi. 

Namun apabila pergi ke masjid tidak menimbulkan fitnah (godaan) dan sudah berhijab dengan sempurna, 
juga di masjid bisa dapat faedah lain selain shalat seperti dapat mendengar nasehat-nasehat dari orang 
yang berilmu, maka shalat tarawih di masjid diperbolehkan dengan memperhatikan syarat-syarat ketika 
keluar rumah. Di antara syarat-syarat tersebut adalah: (1) menggunakan hijab dengan sempurna ketika 
keluar rumah sebagaimana perintah Allah agar wanita memakai jilbab dan menutupi seluruh tubuhnya 
selain wajah dan telapaktangan, (2) minta izin kepada suami atau mahrom terlebih dahulu dan hendaklah 
suami atau mahrom tidak melarangnya, dan (3) tidak menggunakan harum-haruman dan perhiasan yang 
dapat menimbulkan godaan. 



Page 86 of 138 


MENANTI MALAM 1000 BULAN 


Mengenai pengertian lailatul qadar, para ulama ada beberapa versi pendapat. Ada yang mengatakan 
bahwa malam lailatul qadr adalah malam kemuliaan. Ada pula yang mengatakan bahwa lailatul qadar 
adalah malam yang penuh sesak karena ketika itu banyak malaikat turun ke dunia. Ada pula yang 
mengatakan bahwa malam tersebut adalah malam penetapan takdir. Selain itu, ada pula yang 
mengatakan bahwa lailatul qadar dinamakan demikian karena pada malam tersebut turun kitab yang 
mulia, turun rahmat dan turun malaikat yang mulia. 286 Semua makna lailatul qadar yang sudah disebutkan 
ini adalah benar. 

Keutamaan Lailatul Qadar 

Pertama, lailatul qadar adalah malam yang penuh keberkahan (bertambahnya kebaikan). Allah Ta'ala 
berfirman, 

\S~ J jju L^-i ; US" Lil aS"jLL« aLJ alUjjl bl 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya (Al Qur'an) pada suatu malam yang diberkahi. dan sesungguhnya 
Kami-lah yang memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah." (QS. Ad 
Dukhan: 3-4). Malam yang diberkahi dalam ayat ini adalah malam lailatul qadar sebagaimana ditafsirkan 
pada surat Al Qadar. Allah Ta'ala berfirman, 

jAili zti j, Sdj!f b ? i 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan." (QS. Al Qadar: 1) 
Keberkahan dan kemuliaan yang dimaksud disebutkan dalam ayat selanjutnya, 

, y>\ JT J jib bgJ 7 - aSsjIO J jAj , jAaJ' 3-0 

"Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat- malaikat dan malaikat 
Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit 
fajar." (QS. Al Qadar: 3-5). Sebagaimana kata Abu Hurairah, malaikat akan turun pada malam lailatul 
qadar dengan jumlah tak terhingga. 287 Malaikat akan turun membawa kebaikan dan keberkahan sampai 
terbitnya waktu fajar. 288 

Kedua, lailatul qadar lebih baik dari 1000 bulan. An Nakho'i mengatakan, "Amalan di lailatul qadar lebih 
baik dari amalan di 1000 bulan." 289 Mujahid, Qotadah dan ulama lainnya berpendapat bahwa yang 


286 Lihat Zaadul Masiir, 9/182. 

287 Lihat Zaadul Masiir, 9/192. 

288 Lihat Zaadul Masiir, 9/194. 

289 Lihat Latho-if Al Ma'arif, hal. 341 
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dimaksud dengan lebih baik dari seribu bulan adalah shalat dan amalan pada lailatul qadar lebih baik dari 
shalat dan puasa di 1000 bulan yang tidakterdapat lailatul qadar. 290 

Ketiga, menghidupkan malam lailatul qadar dengan shalat akan mendapatkan pengampunan dosa. Dari 
Abu Hurairah, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

4^ji ya 4 J j bud jJJL St 4 XJ ^15 y* 

"Barangsiapa melaksanakan shalat pada malam lailatul qadar karena iman dan mengharap pahala dari 
Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni . 1,291 

Kapan Lailatul Qadar Terjadi? 

Lailatul Qadar itu terjadi pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan, sebagaimana sabda Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam. 


y> j>-\ j')j\ Jl jJjjjl 4JJ I j 


"Carilah lailatul qadar pada sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan." 292 

Terjadinya lailatul qadar di malam-malam ganjil itu lebih memungkinkan daripada malam-malam genap, 
sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

jl y» jA* y* j jAaJI aLI 


"Carilah lailatul qadar di malam ganjil dari sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan" 293 

Lalu kapan tanggal pasti lailatul qadar terjadi? Ibnu Hajar Al Asqolani rahimahullah telah menyebutkan 
empat puluhan pendapat ulama dalam masalah ini. Namun pendapat yang paling kuat dari berbagai 
pendapat yang ada sebagaimana dikatakan oleh beliau adalah lailatul qadar itu terjadi pada malam ganjil 
dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan dan waktunya berpindah-pindah dari tahun ke tahun 294 . 
Mungkin pada tahun tertentu terjadi pada malam kedua puluh tujuh atau mungkin juga pada tahun yang 
berikutnya terjadi pada malam kedua puluh lima, itu semua tergantung kehendak dan hikmah Allah 
Ta'ala. Hal ini dikuatkan oleh sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. 


4_wtU>b>- i 1 Ajt-'-olj jAjiJl 4 J 1 J ■,» j-Ajdl 
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290 Zaadul Masiir, 9/191. 

291 HR. Bukhari no. 1901. 

292 HR. Bukhari no. 2020 dan Muslim no. 1169. 

293 HR. Bukhari no. 2017. 

294 Fathul Bari, 4/262-266. 
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"Carilah lailatul qadar di sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan pada sembilan, tujuh, dan lima malam 
yang tersisa" 29S Para ulama mengatakan bahwa hikmah Allah menyembunyikan pengetahuan tanggal 
pasti terjadinya lailatul qadar adalah agar orang bersemangat untuk mencarinya. Hal ini berbeda jika 
lailatul qadar sudah ditentukan tanggal pastinya, justru nanti malah orang-orang akan bermalas- 
malasan . 296 

Do'a di Malam Qadar 


Sangat dianjurkan untuk memperbanyak do'a pada lailatul qadar, lebih-lebih do'a yang dianjurkan oleh 
suri tauladan kita -Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam- sebagaimana terdapat dalam hadits dari 
Aisyah. Beliau radhiyallahu 'anha berkata, 


i O ' s 0 * ' ' * s 0 'o' & * > 0 s 0 
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"Katakan padaku wahai Rasulullah, apa pendapatmu, jika aku mengetahui suatu malam adalah lailatul 
qadar. Apa yang aku katakan di dalamnya?" Beliau menjawab/'Katakanlah: ‘ Allahumma innaka ‘afuwwun 
tuhibbul 'afwafafuanni 1 (Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha Pemaafyang menyukai permintaan maaf, 
maafkanlah aku )." 297 

Tanda Malam Qadar 


Pertama, udara dan angin sekitar terasa tenang. Sebagaimana dari Ibnu Abbas, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda, 


£.1 ^j ~*&*£* Jl O-ijL U y S jk>- li aJLII? aLJ 
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"Lailatul qadar adalah malam yang penuh kemudahan dan kebaikan, tidak begitu panas, juga tidak begitu 
dingin, pada pagi hari matahari bersinartidak begitu cerah dan nampak kemerah-merahan ." 298 

Kedua, malaikat turun dengan membawa ketenangan sehingga manusia merasakan ketenangan tersebut 
dan merasakan kelezatan dalam beribadah yang tidak didapatkan pada hari-hari yang lain. 

Ketiga, manusia dapat melihat malam ini dalam mimpinya sebagaimana terjadi pada sebagian sahabat. 

Keempat, matahari akan terbit pada pagi harinya dalam keadaan jernih, tidak ada sinar. Dari Ubay bin 
Ka'ab, ia berkata, 


295 HR. Bukhari no. 2021. 

296 Fathul Bari, 4/266. 

297 HR. Tirmidzi no. 3513, Ibnu Majah no. 3850, dan Ahmad 6/171. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 
shahih. Adapun tambahan kata "kariim" setelah "Allahumma innaka 'afuwwun ..." tidak terdapat satu dalam 
manuskrip pun. Lihat Tarooju'at hal. 39. 

298 HR. Ath Thoyalisi dan Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman, lihat Jaami'ul Ahadits 18/361. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih. Lihat Shahihul Jaami' no. 5475. 
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"Malam itu adalah malam yang cerah yaitu malam ke dua puluh tujuh (dari bulan Ramadlan). Dan tanda- 
tandanya ialah, pada pagi harinya matahari terbit berwarna putih tanpa sinaryang menyorot . 2 "" 300 


Bagaimana Seorang Muslim Menghidupkan Malam Lailatul Qadar? 


Lailatul qadar adalah malam yang penuh berkah. Barangsiapa yang terluput dari lailatul qadar, maka dia 
telah terluput dari seluruh kebaikan. Sungguh merugi seseorang yang luput dari malam tersebut. 
Seharusnya setiap muslim mengecamkan baik-baik sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 


„ , „ ~ ^ „ , „ „ „ „ °( 0 0 '° 
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"Di bulan Ramadhan ini terdapat lailatul qadar yang lebih baik dari 1000 bulan. Barangsiapa diharamkan dari 
memperoleh kebaikan di dalamnya, maka dia akan luput dari seluruh kebaikan .” 301 

Oleh karena itu, sudah sepantasnya seorang muslim lebih giat beribadah ketika itu dengan dasar iman dan 
tamak akan pahala melimpah di sisi Allah. Seharusnya dia dapat mencontoh Nabinya yang giat ibadah 
pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. 'Aisyah menceritakan, 

a S , ^ , \ * * , , ' ' 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sangat bersungguh-sungguh pada sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan melebihi kesungguhan beliau di waktuyang lainnya ." 302 


Seharusnya setiap muslim dapat memperbanyak ibadahnya ketika itu, menjauhi istri-istrinya dari berjima' 
dan membangunkan keluarga untuk melakukan ketaatan pada malam tersebut. 'Aisyah mengatakan, 


aJlaI a A j t aJlJ l -L>-lj 


"Apabila Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memasuki sepuluh hari terakhir (bulan Ramadhan), beliau 
mengencangkan sarungnya (untuk menjauhi para istri beliau dari berjima' 303 ), menghidupkan malam-malam 
tersebut dan membangunkan keluarganya ." 3 ° 4 


299 HR. Muslim no. 762. 

300 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/149-150. 

301 HR. Ahmad 2/385, dari Abu Hurairah. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

302 HR. Muslim no. 1175. 

303 Inilah pendapatyang dipilih oleh para salaf dan ulama masa silam mengenai maksud hadits tersebut. Lihat Lathoif 
Al Ma'arif, hal. 332. 

304 HR. Bukhari no. 2024 dan Muslim no. 1174. 
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Sufyan Ats Tsauri mengatakan, "Aku sangat senang jika memasuki sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan 
untuk bertahajud di malam hari dan giat ibadah pada malam-malam tersebut." Sufyan pun mengajak 
keluarga dan anak-anaknya untuk melaksanakan shalatjika mereka mampu . 305 

Adapun yang dimaksudkan dengan menghidupkan malam lailatul qadar adalah menghidupkan mayoritas 
malam dengan ibadah dan tidak mesti seluruh malam. Bahkan Imam Asy Syafi'i dalam pendapat yang 
dulu mengatakan, "Barangsiapa yang mengerjakan shalat Isya' dan shalat Shubuh di malam qadar, maka 
ia berarti telah dinilai menghidupkan malam tersebut ". 306 Menghidupkan malam lailatul qadar pun bukan 
hanya dengan shalat, bisa pula dengan dzikir dan tilawah Al Qur'an . 307 Namun amalan shalat lebih utama 
dari amalan lainnya di malam lailatul qadar berdasarkan hadits, "Barangsiapa melaksanakan shalat pada 
malam lailatul qadar karena iman dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu 
akan diampuni.'' 308 

Bagaimana Wanita Haidh Menghidupkan Malam Lailatul Qadar? 

Juwaibir pernah mengatakan bahwa dia pernah bertanya pada Adh Dhohak, "Bagaimana pendapatmu 
dengan wanita nifas, haidh, musafir dan orang yang tidur (namun hatinya dalam keadaan berdzikir), 
apakah mereka bisa mendapatkan bagian dari lailatul qadar?" Adh Dhohak pun menjawab, "lya, mereka 
tetap bisa mendapatkan bagian. Siapa saja yang Allah terima amalannya, dia akan mendapatkan bagian 
malam tersebut ." 309 

Dari riwayat ini menunjukkan bahwa wanita haidh, nifas dan musafir tetap bisa mendapatkan bagian 
lailatul qadar. Namun karena wanita haidh dan nifas tidak boleh melaksanakan shalat ketika kondisi 
seperti itu, maka dia boleh melakukan amalan ketaatan lainnya. Yang dapat wanita haidh lakukan ketika 
itu adalah, 

1 . Membaca Al Qur'an tanpa menyentuh mushaf . 310 

2 . Berdzikir dengan memperbanyak bacaan tasbih (subhanallah), tahlil (laa ilaha illallah), tahmid 
(alhamdulillah) dan dzikir lainnya. 

3 . Memperbanyak istighfar. 

4 . Memperbanyak do'a . 311 


305 Latho-if Al Ma'arif, hal. 331. 

306 Lihat Latho-if Al Ma'arif, hal. 329. 

307 'Aunul Ma'bud, 4/176. 

308 HR. Bukhari no. 1901. 

309 Latho-if Al Ma'arif, hal. 341 

310 Dalam at Tamhid (17/397), Ibnu Abdil Barr berkata, "Para pakar fiqh dari berbagai kota baik Madinah, Iraq dan 
Syam tidak berselisih pendapat bahwa mushaf tidaklah boleh disentuh melainkan oleh orang yang suci dalam artian 
berwudhu. Inilah pendapat Imam Malik, Syafii, Abu Hanifah, Sufyan ats Tsauri, al Auzai, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin 
Rahuyah, Abu Tsaur dan Abu Ubaid. Merekalah para pakarfiqh dan hadits di masanya." 

311 Lihat Fatwa Al Islam Su-al wa Jawab no. 26753. 
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PANDUAN I'TIKAF RAMADHAN 


I'tikaf secara bahasa berarti menetap pada sesuatu. Sedangkan secara syar'i, i'tikaf berarti menetap di 
masjid dengan tata cara yang khusus disertai dengan niat . 312 

Dalii Disyari'atkannya I'tikaf 

Ibnul Mundzir mengatakan, "Para ulama sepakat bahwa i'tikaf itu sunnah, bukan wajib kecuali jika 
seseorang mewajibkan bagi dirinya bernadzar untuk melaksanakan i'tikaf ." 313 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, 

y ^ > S // ' S , , * * Jt s: s \ & 6 ' ' 
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"Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam biasa beri’tikaf pada bulan Ramadhan selama sepuluh hari. Namun pada 
tahun wafatnya, Beliau beri’tikaf selama dua puluh hari ", 314 


Waktu i'tikaf yang lebih afdhol adalah di akhir-akhir ramadhan (10 hari terakhir bulan Ramadhan) 
sebagaimana hadits 'Aisyah, ia berkata, 


i_aSopI <• aJU) alj jj 0C*2 J> j -jfi jJUx Jl olSot; 015”" — aJlP aJ)I 


01 


"Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam beri’tikaf pada sepuluh hari yang akhir dari Ramadhan hingga wafatnya 
kemudian isteri-isteri beliau pun beri’tikafsetelah kepergian beliau ." 315 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir dengan tujuan untuk mendapatkan 
malam lailatul qadar, untuk menghilangkan dari segala kesibukan dunia, sehingga mudah bermunajat 
dengan Rabbnya, banyak berdo'a dan banyak berdzikir ketika itu . 316 

I'tikaf Harus Dilakukan di Masjid 

Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


312 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/1699. 

313 Al Mughni, 4/456. 

314 HR. Bukhari no. 2044. 

315 HR. Bukhari no. 2026 dan Muslim no. 1172. 

316 Latho-ifAl Ma'arif, hal. 338 
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"(Tetapi) janganlah kamu campuri mereka sedang kamu beri'tikaf dalam masjid"(QS. Al Baqarah: 187). 
Demikian juga dikarenakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam begitu juga istri-istri beliau 
melakukannya di masjid, dan tidak pernah di rumah sama sekali. Ibnu Hajar rahimahullah berkata, "Para 
ulama sepakat bahwa disyaratkan melakukan i'tikaf di masjid." 317 Termasuk wanita, ia boleh melakukan 
i'tikaf sebagaimana laki-laki, tidak sah jika dilakukan selain di masjid. 318 

I'tikaf Boleh Dilakukan di Masjid Mana Saja 

Menurut mayoritas ulama, i'tikaf disyari'atkan di semua masjid karena keumuman firman Allah di atas 
(yang artinya) "Sedang kamu beri'tikaf dalam masjid ". 319 

Imam Bukhari membawakan Bab dalam kitab Shahihnya, "I'tikaf pada 10 hari terakhir bulan Ramdhan dan 
i'tikaf di seluruh masjid." Ibnu Hajar menyatakan, "Ayat tersebut (surat Al Baqarah ayat 187) menyebutkan 
disyaratkannya masjid, tanpa dikhususkan masjid tertentu" 320 . 321 

Para ulama selanjutnya berselisih pendapat masjid apakah yang dimaksudkan. Apakah masjid biasa di 
mana dijalankan shalat jama'ah lima waktu 322 ataukah masjid jaami' yang diadakan juga shalat jum'at di 
sana? 

Imam Malik mengatakan bahwa i'tikaf boleh dilakukan di masjid mana saja (asal ditegakkan shalat lima 
waktu di sana, pen) karena keumuman firman Allah Ta'ala , 

^ 0 s > ^0 

" sedang kamu beri'tikaf dalam masjid"{QS. Al Baqarah: 187). Ini juga menjadi pendapat Imam Asy Syafi'i. 
Namun Imam Asy Syafi'i rahimahullah menambahkan syarat, yaitu masjid tersebut diadakan juga shalat 


317 Fathul Bari, 4/271. 

318 Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/13775. 

319 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/151. 

320 Fathul Bari, 4/271. 

321 Adapun hadits marfu' dari Fludzaifah yang mengatakan, "Tidak ada i'tikaf kecuali pada tiga masjid yaitu masjidil 
harom, masjid nabawi dan masjidil aqsho"; perlu diketahui, hadits ini masih diperselisihkan statusnya, apakah marfu' 
(sabda Nabi) atau mauquf (perkataan sahabat). (Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/151). Jika melihat perkataan Ibnu Hajar 
Al Asqolani rahimahullah, beliau lebih memilih bahwa hadits tersebut hanyalah perkataan Hudzaifah ibnul Yaman. 
Lihat Fathul Bari, 4/272. 

322 Walaupun namanya beraneka ragam di tempat kita, baik dengan sebutan masjid, musholla, langgar, maka itu 
dinamakan masjid menurut istilah para ulama selama diadakan shalat jama'ah lima waktu di sana untuk kaum 
muslimin. Ini berarti jika itu musholla rumahan yang bukan tempat ditegakkan shalat lima waktu bagi kaum muslimin 
lainnya, maka ini tidak masuk dalam istilah masjid. Sedangkan dinamakan masjid Jaami' jika ditegakkan shalat 
Jum'at di sana. Lihat penjelasan tentang masjid di Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/13754. 
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Jum'at . 323 Tujuannya di sini adalah agar ketika pelaksanaan shalat Jum'at, orang yang beri'tikaf tidak perlu 
keluardari masjid. 

Kenapa disyaratkan di masjid yang ditegakkan shalat jama'ah? Ibnu Qudamah katakan, "Shalat jama'ah 
itu wajib (bagi laki-laki). Jika seorang laki-laki yang hendak melaksanakan i'tikaf tidak berdiam di masjid 
yang tidak ditegakkan shalat jama'ah, maka bisa terjadi dua dampak negatif: (1) meninggalkan shalat 
jama'ah yang hukumnya wajib, dan (2) terus menerus keluar dari tempat i'tikaf padahal seperti ini bisa saja 
dihindari. Jika semacam ini yang terjadi, maka ini sama saja tidak i'tikaf. Padahal maksud i'tikaf adalah 
untuk menetap dalam rangka melaksanakan ibadah pada Allah ." 324 

Wanita Boleh Beri'tikaf 


Sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengizinkan istri beliau untuk beri'tikaf. 'Aisyah 
radhiyallahu 'anha berkata, 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa beri'tikaf pada bulan Ramadhan. Apabila selesai dari shalat 
shubuh, beliau masuk ke tempat khusus i'tikaf beliau. Dia (Yahya bin Sa'id) berkata: Kemudian 'Aisyah 
radhiyallahu ‘anha meminta izin untuk bisa beri'tikaf bersama beliau, maka beliau mengizinkannya ," 325 


Dari 'Aisyah, ia berkata, 

i_aSopI <. aIJI ali jj i)l jl5”" — j aJlp aJ)I ~ Dl 
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"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beri'tikaf pada sepuluh hari yang akhir dari Ramadhan hingga wafatnya 
kemudian isteri-isteri beliau pun beri'tikaf setelah kepergian beliau ." 326 

Namun wanita boleh beri'tikaf di masjid asalkan memenuhi 2 syarat: (1) Meminta izin suami dan (2) Tidak 
menimbulkan fitnah (godaan bagi laki-laki) sehingga wanita yang i'tikaf harus benar-benar menutup aurat 
dengan sempurna dan juga tidak memakai wewangian . 327 

Lama Waktu Berdiam di Masjid 


323 Lihat Al Mughni, 4/462. 

324 Al Mugni, 4/461. 

325 HR. Bukhari no. 2041. 

326 HR. Bukhari no. 2026 dan Muslim no. 1172. 

327 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/151-152. 
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Para ulama sepakat bahwa i'tikaf tidak ada batasan waktu maksimalnya. Namun mereka berselisih 
pendapat berapa waktu minimal untuk dikatakan sudah beri'tikaf. 328 

Bagi ulama yang mensyaratkan i'tikaf harus disertai dengan puasa, maka waktu minimalnya adalah sehari. 
Ulama lainnya mengatakan dibolehkan kurang dari sehari, namun tetap disyaratkan puasa. Imam Malik 
mensyaratkan minimal sepuluh hari. Imam Malik juga memiliki pendapat lainnya, minimal satu atau dua 
hari. Sedangkan bagi ulama yang tidak mensyaratkan puasa, maka waktu minimal dikatakan telah 
beri'tikaf adalah selama ia sudah berdiam di masjid dan di sini tanpa dipersyaratkan harus duduk. 329 

Yang tepat dalam masalah ini, i'tikaf tidak dipersyaratkan untuk puasa, hanya disunnahkan 330 . Menurut 
mayoritas ulama, i'tikaf tidak ada batasan waktu minimalnya, artinya boleh cuma sesaat di malam atau di 
siang hari. 331 Al Mardawi rahimahullah mengatakan, “Waktu minimal dikatakan i'tikaf pada i'tikaf yang 
sunnah atau i'tikaf yang mutlak 332 adalah selama disebut berdiam di masjid (walaupun hanya sesaat)." 333 

Yang Membatalkan I'tikaf 

1. Keluar masjid tanpa alasan syar'i dan tanpa ada kebutuhan yang mubah yang mendesak. 

2. Jima' (bersetubuh) dengan istri berdasarkan Surat Al Baqarah ayat 187. Ibnul Mundzir telah 
menukil adanya ijma' (kesepakatan ulama) bahwa yang dimaksud mubasyaroh dalam surat Al 
Baqarah ayat 187 adalah jima' (hubungan intim) 334 . 

Yang Dibolehkan Ketika I'tikaf 

1. Keluar masjid disebabkan ada hajat yang mesti ditunaikan seperti keluar untuk makan, minum, 
dan hajat lain yang tidak bisa dilakukan di dalam masjid. 

2. Melakukan hal-hal mubah seperti mengantarkan orang yang mengunjunginya sampai pintu masjid 
atau bercakap-cakap dengan orang lain. 

3. Istri mengunjungi suami yang beri'tikaf dan berdua-duaan dengannya. 

4. Mandi dan berwudhu di masjid. 

5. Membawa kasur untuk tidur di masjid. 

Mulai Masuk dan Keluar Masjid 


328 Lihat Fathul Bari, 4/272. 

329 Idem. 

330 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/153. 

331 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/154. 

332 I'tikaf mutlak, maksudnya adalah i'tikaf tanpa disebutkan syarat berapa lama. 

333 Al Inshof, 6/17. 

334 Fathul Bari, 4/272. 
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Jika ingin beri'tikaf selama 10 hari terakhir bulan Ramadhan, maka seorang yang beri'tikaf mulai 
memasuki masjid setelah shalat Shubuh pada hari ke-21 dan keluar setelah shalat shubuh pada hari 'Idul 
Fithri menuju lapangan. Hal ini sebagaimana terdapat dalam hadits 'Aisyah, ia berkata, 


Ajj alJitJl 'M J C [S' j aJlP diil — aJJ| J 
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"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam biasa beri'tikaf pada bulan Ramadhan. Apabila selesai dari shalat 
shubuh, beliau masuk ke tempat khusus i'tikaf beliau. Dia (Yahya bin Sa'id) berkata: Kemudian 'Aisyah 
radhiyallahu ‘anha meminta izin untuk bisa beri'tikaf bersama beliau, maka beliau mengizinkannya ," 335 

Namun para ulama madzhab menganjurkan untuk memasuki masjid menjelang matahari tenggelam pada 
hari ke-20 Ramadhan. Mereka mengatakan bahwa yang namanya 10 hari yang dimaksudkan adalah 
jumlah bilangan malam sehingga seharusnya dimulai dari awal malam. 

Adab I'tikaf 

Hendaknya ketika beri'tikaf, seseorang menyibukkan diri dengan melakukan ketaatan seperti berdo'a, 
dzikir, bershalawat pada Nabi, mengkaji Al Qur'an dan mengkaji hadits. Dan dimakruhkan menyibukkan 
diri dengan perkataan dan perbuatan yang tidak bermanfaat . 336 


335 HR. Bukhari no. 2041. 

336 Lihat pembahasan I'tikaf di Shahih Fiqh Sunnah, 2/150-158. 
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TUNTUNAN DZIKIR Dl BULAN RAMADHAN 


Dzikir Ketika Melihat Hilal 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika melihat hilal beliau membaca, 

4 JUI ijJjjj j j jLc.'yi j Lip aUaI 


"Allahumma ahlilhu 'alayna bilyumni wal iimaani was salaamati wal islaami. Robbii wa Robbukallah. [Ya 
Allah, tampakkanlah bulan itu kepada kami dengan membawa keberkahan dan keimanan, keselamatan 
dan Islam. Rabbku dan Rabbmu (wahai bulan sabit) adalah Allah]". 337 

Ucapan Ketika Dicela atau Diusilin Orang Lain Ketika Berpuasa 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

^ j _J y> . .JJills A_«jl2o Ajjli j]j 

"Apabila ada orang yang mengajaknya berkelahi atau menghinanya maka katakanlah "aku sedang shaum" 
(ia mengulang ucapannya dua kali)." 33,8 

An Nawawi rahimahullah mengatakan, ''Termasukyang dianjurkan adalah jika seseorang dicela oleh orang 
lain atau diajak berkelahi ketika dia sedang berpuasa, maka katakanlah " I n n i shoo-imun, inni shoo-imun 
[Aku sedang puasa, aku sedang puasa]", sebanyak dua kali atau lebih." 339 

Do'a Ketika Berbuka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika berbuka membaca, 

aJJI f.'Cii jl 0-4 j cJ bat j UjiJl 1 j&i 


"Dzahabazh zhoma-u wabtallatil 'uruuqu wa tsabatal ajru insya Allah [Rasa haus telah hilang dan urat-urat 
telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya Allah]" 340 . 341 

Do'a Kepada Orang yang Memberi Makan dan Minum 


337 HR. Ahmad 1/162 dan Tirmidzi no. 3451, dan Ad Darimi. At Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan ghorib. 
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

338 HR. Bukhari no. 1894 dan Muslim no. 1151, dari Abu Hurairah. 

339 Al Adzkar, 183. 

340 HR. Abu Daud no. 2357. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

341 Mengenai do'a ketika berbuka puasa "Allahumma laka shumtu ..." sudah kami terangkan kedhoifan hadits 
tersebut ketika membahas sunnah-sunnah puasa. 



Page 97 of 138 


Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam diberi minum, beliau pun mengangkat kepalanya ke langit dan 
mengucapkan, 




"Allahumma ath'im man ath'amanii wa asqi man asqoonii" [Ya Allah, berilah ganti makanan kepada orang 
yang memberi makan kepadaku dan berilah minuman kepada orang yang memberi minuman 
kepadaku] 342 


Do'a Ketika Berbuka Puasa Di Rumah Orang Lain 


Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika disuguhkan makanan oleh Sa'ad bin 'Ubadah, beliau 
mengucapkan, 


9 s s ^ o ^ 9 s^ * s s 9 s 9 * s s' '' is ' 9 4 9 * s o s' 0 i 

a5sj*}LoJ| j! o-SOlftia 0 -Alp JftA 


"Afthoro 'indakumush shoo-imuuna wa akala tho'amakumul abroor wa shollat 'alaikumul malaa-ikah 
[Orang-orang yang berpuasa berbuka di tempat kalian, orang-orang yang baik menyantap makanan kalian 
dan malaikat pun mendo'akan agar kalian mendapat rahmat]." 343 

Do'a Setelah Shalat Witir 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa pada saat witir membaca surat "Sabbihisma Robbikal a'laa" (surat 
Al A'laa), "Qul yaa ayyuhal kaafiruun" (surat Al Kafirun), dan "Qul huwallahu ahad" (surat Al Ikhlas). 
Kemudian setelah salam beliau mengucapkan, 


"Subhaanal malikil qudduus", sebanyak tiga kali dan beliau mengeraskan suara pada bacaan ketiga. 344 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam juga mengucapkan di akhir witirnya, 

„ , S, * S „ i ' S o S * 0 „ ' , , * , , „ , * Vi,,* 

Lai" ?-Lj '•?'»- 1 kii- 1 p ^JLp ^ L^Ll? 1 ’ '' '' 


"Allahumma inni a'udzu bika bi ridhooka min sakhotik wa bi mu'afaatika min 'uqubatik, wa a'udzu bika minka 
laa uh-shi tsanaa-an ‘alaik, anta kamaa atsnaita ‘ala nafsik" [Ya Allah, aku berlindung dengan keridhoan- 
Mu dari kemarahan-Mu, dan dengan kesalamatan-Mu dari hukuman-Mu dan aku berlindung kepada-Mu 


342 HR. Muslim no. 2055. 

343 HR. Abu Daud no. 3854 dan Ibnu Majah no. 1747 dan Ahmad 3/118. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 
shahih. 

344 HR. An Nasai no. 1732 dan Ahmad 3/406. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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dari siksa-Mu. Aku tidak mampu menghitung pujian dan sanjungan kepada-Mu, Engkau adalah 
sebagaimana yang Engkau sanjukan kepada diri-Mu sendiri ]. 345 

Do'a di Malam Lailatul Qadar 

Sangat dianjurkan untuk memperbanyak do'a pada lailatul qadar, lebih-lebih do'a yang dianjurkan oleh 
suri tauladan kita -Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam- sebagaimana terdapat dalam hadits dari 
Aisyah. Beliau radhiyallahu 'anha berkata, "Katakan padaku wahai Rasulullah, apa pendapatmu, jika aku 
mengetahui suatu malam adalah lailatul qadar. Apa yang aku katakan di dalamnya?" Beliau 
menjawab, "Katakan lah: 

, 0 ' „ • „ » i , j', , j 

jjLxJl jjip 


'Allahumma innaka 'afuwwun tuhibbul 'afwafafu anni' [Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf lagi 
Maha Mulia yang menyukai permintaan maaf, maafkanlah aku ]." 346 


345 HR. Abu Daud no. 1427, Tirmidzi no. 3566, An Nasai no. 1100 dan Ibnu Majah no. 1179. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

346 HR. Tirmidzi no. 3513, Ibnu Majah no. 3850, dan Ahmad 6/171. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 
shahih. Adapun tambahan kata "kariim" setelah "Allahumma innaka 'afuwwun ..." tidak terdapat satu dalam 
manuskrip pun. Lihat Tarooju'at hal. 39. 
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PANDUAN ZAKAT FITHRI 


Zakat secara bahasa berarti an namaa' (tumbuh), az ziyadah (bertambah), ash sholah (perbaikan), 
menjernihkan sesuatu dan sesuatu yang dikeluarkan dari pemilik untuk menyucikan dirinya. 

Fithri sendiri berasal dari kata ifthor, artinya berbuka (tidak berpuasa). Zakat disandarkan pada kata fithri 
karena fithri (tidak berpuasa lagi) adalah sebab dikeluarkannya zakat tersebut . 347 Ada pula ulama yang 
menyebut zakat ini juga dengan sebutan "fithroh", yang berarti fitrah/ naluri. An Nawawi mengatakan 
bahwa untuk harta yang dikeluarkan sebagai zakat fithri disebut dengan "fithroh" 31 ' 8 . Istilah ini digunakan 
oleh para pakarfikih. 

Sedangkan menurut istilah, zakat fithri berarti zakat yang diwajibkan karena berkaitan dengan waktu 
ifthor (tidak berpuasa lagi) dari bulan Ramadhan . 349 

Hikmah Disyari'atkan Zakat Fithri 

Flikmah disyari'atkannya zakat fithri adalah: ( 1 ) untuk berkasih sayang dengan orang miskin, yaitu 
mencukupi mereka agar jangan sampai meminta-minta di hari 'ied, ( 2 ) memberikan rasa suka cita kepada 
orang miskin supaya mereka pun dapat merasakan gembira di hari 'ied, dan ( 3 ) membersihkan kesalahan 
orang yang menjalankan puasa akibat kata yang sia-sia dan kata-kata yang kotoryang dilakukan selama 
berpuasa sebulan . 350 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ' anhuma , ia berkata, 

s s y s 0 * * s, 55 y > 0 0 S S \ S> * y 

J-3 L*bl 4_o_*is> j pJUD a j g S-a faJk Jl alS^j — j aJlP dttl aUI j 

. oli-llya.il {j* 43A~^> L&bl j 3j jJb alS^J a“>t*2Jl 


" Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri untuk mensucikan orang yang berpuasa dari 
bersenda gurau dan kata-kata keji, dan juga untuk memberi makan miskin. Barangsiapa yang 
menunaikannya sebelum shalat maka zakatnya diterima dan barangsiapa yang menunaikannya setelah 
shalat maka itu hanya dianggap sebagai sedekah di antara berbagai sedekah . 1,351 

Hukum Zakat Fithri 


Zakat Fithri adalah shodaqoh yang wajib ditunaikan oleh setiap muslim pada hari berbuka (tidak berpuasa 
lagi) dari bulan Ramadhan. Bahkan Ishaq bin Rohuyah menyatakan bahwa wajibnya zakat fithri seperti ada 


347 Al Mawsu'ahAI Fiqhiyah, 2/8278. 

348 Al Majmu', 6/103. 

349 Mughnil Muhtaj, 1/592. 

350 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/8278 dan Minhajul Muslim, 230. 

351 FIR. Abu Daud no. 1609 dan Ibnu Majah no. 1827. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
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ijma' (kesepakatan ulama) di dalamnya 352 . Bukti dalil dari wajibnya zakat fithri adalah hadits Ibnu Umar 
radhiyallahu 'anhuma, ia berkata, 


$ , ° ^ , o i o g o * . 0 0 ; - „ j, * * , , , 

* -LjJl U ^ Cj* *« • I alTj 4-J.P *^1 *dJl 


"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri dengan satu sho' kurma atau satu sho' 
gandum bagi setiap muslim yang merdeka maupun budak, laki-laki maupun perempuan, anak kecil maupun 
dewasa. Zakat tersebut diperintahkan dikeluarkan sebelum orang-orang keluar untuk melaksanakan shalat 
7ed." 353 


Perlu dipehatikan bahwa shogir (anak kecil) dalam hadits ini tidak termasuk di dalamnya janin. Karena ada 
sebagian ulama seperti Ibnu Hazm yang mengatakan bahwa janin juga wajib dikeluarkan zakatnya. Hal ini 
kurang tepat karena janin tidaklah disebut shogir dalam bahasa Arab juga secara 'urf (kebiasaan yangg 
ada). 354 


Yang Berkewajiban Membayar Zakat Fithri 


Zakat fithri ini wajib ditunaikan oleh: (i) setiap muslim karena untuk menutupi kekurangan puasa yang 
diisi dengan perkara sia-sia dan kata-kata kotor, ( 2 ) yang mampu mengeluarkan zakat fithri. 


Menurut mayoritas ulama, batasan mampu di sini adalah mempunyai kelebihan makanan bagi dirinya dan 
yang diberi nafkah pada malam dan siang hari 'ied. Jadi apabila keadaan seseorang seperti ini berarti dia 
dikatakan mampu dan wajib mengeluarkan zakat fithri. Orang seperti ini yang disebut ghoni 
(berkecukupan) sebagaimana sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 


0 £ v- » „ f * ' a, 

j\ aJlJj ^ jj 4J j 


j 4 XJ 


"Barangsiapa meminta-minta, padahal dia memiliki sesuatu yang mencukupinya, maka sesungguhnya dia 
telah mengumpulkan bara api." Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana ukuran mencukupi tersebut?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Seukuran makanan yang mengenyangkan untuk sehari- 
semalam . 355 " 356 


352 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/58. 

353 HR. Bukhari no. 1503 dan Muslim no. 984. 

354 Lihat Shifat Shaum Nabi, 102. 

355 HR. Abu Daud no. 1435 dan Ahmad 4/180. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 

356 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/80-81. 
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Dari syarat di atas menunjukkan bahwa kepala keluarga wajib membayar zakat fithri orang yang ia 
tanggung nafkahnya. 357 Menurut Imam Malik, ulama Syafi'iyah dan mayoritas ulama, suami bertanggung 
jawab terhadap zakat fithri si istri karena istri menjadi tanggungan nafkah suami. 358 

Kapan Seseorang Mulai Terkena Kewajiban Membayar Zakat Fithri? 

Seseorang mulai terkena kewajiban membayar zakat fithri jika ia bertemu terbenamnya matahari di 
malam hari raya Idul Fithri. Jika dia mendapati waktu tersebut, maka wajib baginya membayar zakat fithri. 
Inilah yang menjadi pendapat Imam Asy Syafi'i. 359 Alasannya, karena zakat fithri berkaitan dengan hari 
fithri, hari tidak lagi berpuasa. Oleh karena itu, zakat ini dinamakan demikian (disandarkan pada kata 
fithri) sehingga hukumnya juga disandarkan pada waktu fithri tersebut. 360 

Misalnya, apabila seseorang meninggal satu menit sebelum terbenamnya matahari pada malam hari raya, 
maka dia tidak punya kewajiban dikeluarkan zakat fithri. Namun, jika ia meninggal satu menit setelah 
terbenamnya matahari maka wajib baginya untuk mengeluarkan zakat fithri. Begitujuga apabila ada bayi 
yang lahir setelah tenggelamnya matahari maka tidak wajib dikeluarkan zakat fithri darinya, tetapi 
dianjurkan sebagaimana terdapat perbuatan dari Utsman bin 'Affan yang mengeluarkan zakat fithri untuk 
janin. Namun, jika bayi itu terlahir sebelum matahari terbenam, maka zakat fithri wajib untuk dikeluarkan 
darinya. 

Bentuk Zakat Fithri 


Bentuk zakat fithri adalah berupa makanan pokok seperti kurma, gandum, beras, kismis, keju dan 
semacamnya. Inilah pendapat yang benar sebagaimana dipilih oleh ulama Malikiyah, Syafi'iyah, dan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' Fatawa. Namun hal ini diselisihi oleh ulama Hanabilah yang 
membatasi macam zakat fithri hanya pada dalil (yaitu kurma dan gandum). Pendapat yang lebih tepat 
adalah pendapat pertama, tidak dibatasi hanya pada dalil. 361 


Perlu diketahui bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri dengan satu sho' kurma 
atau gandum karena ini adalah makanan pokok penduduk Madinah. Seandainya itu bukan makanan pokok 
mereka tetapi mereka mengkonsumsi makanan pokok lainnya, tentu beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam 
tidak akan membebani mereka mengeluarkan zakat fithri yang bukan makanan yang biasa mereka 
makan. Sebagaimana juga dalam membayar kafaroh diperintahkan seperti ini. Allah Ta'ala berfirman, 


O y aJtjaJ J alu jl ■_* a jJup AjjLaSsJ 


"Maka kafaroh (melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang 
biasa kamu berikan kepada keluargamu." (QS. Al Maidah: 89). Zakat fithri pun merupakan bagian dari 


357 Mughnil Muhtaj, 1/595. 

358 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/59. 

359 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/58. 

360 Mughnil Muhtaj, 1/592. 

361 Shahih Fiqh Sunnah, 2/82. 
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kafaroh karena di antara tujuan zakat ini adalah untuk menutup kesalahan karena berkata kotor dan sia- 

sia. 362 

Ukuran Zakat Fithri 


Para ulama sepakat bahwa kadar wajib zakat fithri adalah satu sho' dari semua bentuk zakat fithri kecuali 
untuk qomh (gandum) dan zabib (kismis) sebagian ulama membolehkan dengan setengah sho'. 363 Dalil dari 
hal ini adalah hadits Ibnu 'Umar yang telah disebutkan bahwa zakat fithri itu seukuran satu sho' kurma 
atau gandum. Dalil lainnya adalah dari Abu Sa'id Al Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia mengatakan, 


lpl_v2 j\ (. Jfcxj* tplv=> j! C ja . J j\ C lpl_v3 J 4-ip Alii , JfjS LS" 


"Dahulu di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kami menunaikan zakat fithri berupa 1 sho' bahan 
makanan, 1 sho' kurma, 1 sho' gandum atau 1 sho' kismis." 161 ' Dalam riwayat lain disebutkan, 

Jail t j \ 


"Atau 1 sho' keju ." 365 

Satu sho' adalah ukuran takaran yang ada di masa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Para ulama berselisih 
pendapat bagaimanakah ukuran takaran ini. Lalu mereka berselisih pendapat lagi bagaimanakah ukuran 
timbangannya. 366 Satu sho' dari semua jenis ini adalah seukuran empat cakupan penuh telapak tangan 
yang sedang 367 . Ukuran satu sho' jika diperkirakan dengan ukuran timbangan adalah sekitar 3 kg. 368 Ulama 
lainnya mengatakan bahwa satu sho' kira-kira 2,157 kg. 3 ® 9 Artinyajika zakat fithri dikeluarkan 2,5 kg, sudah 
dianggapsah. Wallahu a'lam. 

Bolehkah Mengeluarkan Zakat Fithri dengan Uang? 

Ulama Malikiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa tidak boleh menyalurkan zakat fithri 
dengan uang yang senilai dengan zakat. Karena tidak ada satu pun dalil yang menyatakan dibolehkannya 
hal ini. Sedangkan ulama Hanafiyah berpendapat bolehnya zakat fithri diganti dengan uang. 

Pendapat yang tepat dalam masalah ini adalah tidak bolehnya zakat fithri dengan uang sebagaimana 
pendapat mayoritas ulama. 


362 Lihat Majmu' Al Fatawa, 25/69. 

363 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/8284. 

364 FIR. Bukhari no. 1508 dan Muslim no. 985. 

365 HR. Bukhari no. 1506 dan Muslim no. 985. 

366 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/8286. 

367 Lihat Al Qomush Al Muhith, 2/298. 

368 Lihat Majmu' Fatawa Ibnu Baz, 14/202. 

369 Lihat pendapat Syaikh Abu Malik dalam Shahih Fiqh Sunnah, 2/83. 
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Abu Daud mengatakan, 


aIH J ills- U o( i iL>-i ; jli — j a ' I aSj_v3 — jt-AljJ ^ Ulj -Ua->-U 

. jt-b-u ^ 4»J_P aJJI ^Lv£? 


"Imam Ahmad ditanya dan aku pun menyimaknya. Beliau ditanya oleh seseorang, "Bolehkah aku 
menyerahkan beberapa uang dirham untuk zakat fithri?" Jawaban Imam Ahmad, "Aku khawatir seperti itu 
tidaksah. Mengeluarkan zakat fithri dengan uang berarti menyelisihi perintah Rasulullah shallallahu 'ataihi 
wa sallam". 


Abu Tholib berkata berkata bahwa Imam Ahmad berkata padanya, 

4Xo»Js U 


“Tidak boleh menyerahkan zakat fithri dengan uang seharga zakat tersebut." 
Dalam kisah lainnya masih dari Imam Ahmad, 


aAs- aJJ| ij J-“°J (J jR O jlS c jlT JjJadl J — P ytS* (. o ^JjJL ^ ff • aJ 

.„ «•„ „ ,• «, ‘ > , _ „ ,, , , o ' ' „ 

jJL-j aIIp aJJI aJJI J y -» j i jA 5 ^1 ijb® C ijlii Jl* 


"Ada yang berkata pada Imam Ahmad, "Suatu kaum mengatakan bahwa 'Umar bin 'Abdul 'Aziz 
membolehkan menunaikan zakat fithri dengan uang seharga zakat." Jawaban Imam Ahmad, "Mereka 
meninggalkan sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, lantas mereka mengatakan bahwa si fulan 
telah mengatakan demikian?! Padahal Ibnu 'Umar sendiri telah menyatakan, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam mewajibkan zakat fithri (dengan satu sho' kurma atau satu sho' gandum Allah Ta'ala 

berfirman (yang artinya), "Ta'atlah kepada Allah dan Rasul-Nya." 3n Sungguh aneh, segolongan orang yang 
menolak ajaran Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam malah mengatakan, "Si fulan berkata demikian dan 
demikian"." 372 

Syaikh 'Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz (pernah menjabat sebagai Ketua Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al 
'llmiyyah wal Ifta', Komisi Fatwa Saudi Arabia), memberikan penjelasan: 

"Telah kita ketahui bahwa ketika pensyari'atan dan dikeluarkannya zakat fithri ini sudah ada mata uang 
dinar dan dirham di tengah kaum muslimin -khususnya penduduk Madinah (tempat domisili Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, pen)-. Namun, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak menyebutkan kedua 
mata uang ini dalam zakat fithri. Seandainya mata uang dianggap sah dalam membayar zakat fithri, tentu 
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam akan menjelaskan hal ini. Alasannya, karena tidak boleh bagi beliau 
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengakhirkan penjelasan padahal sedang dibutuhkan. Seandainya beliau 
shallallahu ‘alaihi wa sallam membayar zakat fithri dengan uang, tentu para sahabat -radhiyallahu ‘anhum- 


370 HR. Bukhari no. 1503 dan Muslim no. 984. 
371 QS. An Nisa' ayat 59. 

372 Lihat Al Mughni, 4/295. 
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akan menukil berita tersebut. Kami juga tidak mengetahui ada seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam yang membayar zakat fithri dengan uang. Padahal para sahabat adalah manusia yang paling 
mengetahui sunnah (ajaran) Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan orang yang paling bersemangat dalam 
menjalankan sunnahnya. Seandainya ada di antara mereka yang membayar zakat fithri dengan uang, 
tentu hal ini akan dinukil sebagaimana perkataan dan perbuatan mereka yang berkaitan dengan syari'at 
lainnya dinukil (sampai pada kita." 373 

Penerima Zakat Fithri 

Para ulama berselisih pendapat mengenai siapakah yang berhak diberikan zakat fithri. Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa zakat fithri disalurkan pada 8 golongan sebagaimana disebutkan dalam surat At 
Taubah ayat 6o 374 . Sedangkan ulama Malikiyah, Imam Ahmad dalam salah satu pendapatnya dan Ibnu 
Taimiyah berpendapat bahwa zakat fithri hanyalah khusus untuk fakir miskin saja. 375 Karena dalam hadits 
disebutkan, 


4_«j Kbj 

"Zakat fithri sebagai makanan untuk orang miskin. " 

Alasan lainnya dikemukan oleh murid Ibnu Taimiyah, yaitu Ibnu Qayyim Al Jauziyah. Beliau rahimahullah 
menjelaskan, "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memberi petunjuk bahwa zakat fithri hanya khusus 
diserahkan pada orang-orang miskin dan beliau sama sekali tidak membagikannya pada 8 golongan 
penerima zakat satu per satu. Beliau pun tidak memerintahkan untuk menyerahkannya pada 8 golongan 
tersebut. Juga tidak ada satu orang sahabat pun yang melakukan seperti ini, begitu pula orang-orang 
setelahnya." 376 

Waktu Pengeluaran Zakat Fithri 

Perlu diketahui bahwa waktu pembayaran zakat fithri ada dua macam: (i) waktu afdhol yaitu mulai dari 
terbit fajar pada hari 'idul fithri hingga dekat waktu pelaksanaan shalat 'ied; ( 2 ) waktu yang dibolehkan 
yaitu satu atau dua hari sebelum 'ied sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Ibnu Umar. 377 

Yang menunjukkan waktu afdhol adalah hadits Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma, ia berkata, 

. it Jju IaIjI '-“j 3j jZL* alifj ^^3 .^li jjj LaIjI ^ 


373 Majmu' Fatawa Ibnu Baz, 14/208-211 

374 Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang- 
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allafyang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana" (QS. At Taubah: 60). 

375 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/8287. 

376 Zaadul Ma'ad, 2/17. 

377 Lihat Minhajul Muslim, 231. 
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"Barangsiapa yang menunaikan zakatfithri sebelum shalat maka zakatnya diterima dan barangsiapa yang 
menunaikannya setelah shalat maka itu hanya dianggap sebagai sedekah di antara berbagai sedekah." 378 


Sedangkan dalil yang menunjukkan waktu dibolehkan yaitu satu atau dua hari sebelum adalah disebutkan 
dalam shahih Al Bukhari, 


jlTj 


“Dan Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhuma memberikan zakat fithri kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya dan dia mengeluarkan zakatnya itu sehari atau dua hari sebelum hari Raya 'Idul Fithri." 379 


Ada juga sebagian ulama yang membolehkan zakat fithri ditunaikan tiga hari sebelum 'Idul Fithri. Riwayat 
yang menunjukkan dibolehkan hal ini adalah dari Nafi', ia berkata, 


AjUj jl yy j*j j)o all *J_LP (_> Ajl a\\ j(5 " y C— jlS" y£- y. aJJI ji 


"'Abdullah bin 'Umar memberikan zakat fitrah atas apa yang menjadi tanggungannya dua atau tiga hari 
sebelum hari raya Idul Fitri." 380 


Sebagian ulama berpendapat bahwa zakat fithri boleh ditunaikan sejak awal Ramadhan. Ada pula yang 
berpendapat boleh ditunaikan satu atau dua tahun sebelumnya. 381 Namun pendapat yang lebih tepat 
dalam masalah ini, dikarenakan zakat fithri berkaitan dengan waktu fithri (Idul Fithri), maka tidak 
semestinya diserahkan jauh hari sebelum hari fithri. Sebagaimana pula telah dijelaskan bahwa zakat fithri 
ditunaikan untuk memenuhi kebutuhan orang miskin agar mereka bisa bersuka ria di hari fithri. Jika ingin 
ditunaikan lebih awal, maka sebaiknya ditunaikan dua atau tiga hari sebelum hari 'ied. 

Ibnu Qudamah Al Maqdisi mengatakan, “Seandainya zakat fithri jauh-jauh hari sebelum 'Idul Fithri telah 
diserahkan, maka tentu saja hal ini tidak mencapai maksud disyari'atkannya zakat fithri yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan si miskin di hari 'ied. Ingatlah bahwa sebab diwajibkannya zakat fithri adalah hari 
fithri, hari tidak lagi berpuasa. Sehingga zakat ini pun disebut zakat fithri. ... Karena maksud zakat fithri 
adalah untuk mencukupi si miskin di waktu yang khusus (yaitu hari fithri), maka tidak boleh didahulukan 
jauh hari sebelum waktunya." 382 


Bagaimana Menunaikan Zakat Fithri Setelah Shalat 'led? 

Barangsiapa menunaikan zakat fithri setelah shalat 'ied tanpa ada udzur, maka ia berdosa. Inilah yang 
menjadi pendapat ulama Malikiyah, Syafi'iyah dan Flanabilah. Namun seluruh ulama pakarfikih sepakat 
bahwa zakat fithri tidaklah gugur setelah selesai waktunya, karena zakat ini masih harus dikeluarkan. 


378 FIR. Abu Daud no. 1609 dan Ibnu Majah no. 1827. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

379 FIR. Bukhari no. 1511. 

380 FIR. Malik dalam Muwatho'nya no. 629 (1/285). 

381 Lihat pendapat berbagai ulama dalam Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/8284 dan Al Mughni, 5/494. 

382 Al Mughni, 4/301. 
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Zakat tersebut masih menjadi utangan dan tidaklah gugur kecuali dengan menunaikannya. Zakat ini 
adalah hak sesama hamba yang mesti ditunaikan. 383 

Oleh karena itu, bagi siapa saja yang menyerahkan zakat fithri kepada suatu lembaga zakat, maka sudah 
seharusnya memperhatikan hal ini. Sudah seharusnya lembaga zakat tersebut diberi pemahaman bahwa 
zakat fithri harus dikeluarkan sebelum shalat 'ied, bukan sesudahnya. Bahkan jika zakat fithri diserahkan 
langsung pada si miskin yang berhak menerimanya, maka itu pun dibolehkan. Hanya Allah yang memberi 
taufik. 

Di Manakah Zakat Fithri Disalurkan? 

Zakat fithri disalurkan di negeri tempat seseorang mendapatkan kewajiban zakat fithri yaitu di saat ia 
mendapati waktu fithri (tidak berpuasa lagi). Karena wajibnya zakat fithri ini berkaitan dengan sebab 
wajibnya yaitu bertemu dengan waktu fithri. 384 


383 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/8284. 

384 Misalnya, seseorang yang kesehariannya biasa di Jakarta, sedangkan ketika malam Idul Fithri ia berada di 
Yogyakarta, maka zakat fithri tersebut ia keluarkan di Yogyakarta karena di situlah tempat ia mendapati hari fithri. 
Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyah, 2/8287. 
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AMALAN KELIRU Dl BULAN RAMADHAN 


1. Mengkhususkan Ziarah Kubur Menjelang Ramadhan 

Tidaklah tepat ada yang meyakini bahwa menjelang bulan Ramadhan adalah waktu utama untuk 
menziarahi kubur orang tua atau kerabat (yang dikenal dengan “nyadran"). Kita boleh setiap saat 
melakukan ziarah kubur agar hati kita semakin lembut karena mengingat kematian. Namun masalahnya 
adalah jika seseorang mengkhususkan ziarah kubur pada waktu tertentu dan meyakini bahwa menjelang 
Ramadhan adalah waktu utama untuk nyadran atau nyekar. Ini sungguh suatu kekeliruan karena tidak ada 
dasar dari ajaran Islam yang menuntunkan hal ini. 

2. Padusan, Mandi Besar, atau Keramasan Menyambut Ramadhan 

Tidaklah tepat amalan sebagian orang yang menyambut bulan Ramadhan dengan mandi besar atau 
keramasan terlebih dahulu. Amalan seperti ini juga tidak ada tuntunannya sama sekali dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Lebih parahnya lagi mandi semacam ini (yang dikenal dengan “padusan") ada 
juga yang melakukannya campur baur laki-laki dan perempuan dalam satu tempat pemandian. Ini 
sungguh merupakan kesalahan yang besar karena tidak mengindahkan aturan Islam. Bagaimana mungkin 
Ramadhan disambut dengan perbuatan yang bisa mendatangkan murka Allah?! 

3. Mendahului Ramadhan dengan Berpuasa Satu atau Dua Hari Sebelumnya 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


A ^ 4X3 lXtlv2> ^ j jlif J^-l ,> Jsj V 


"Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari sebelumnya, kecuali bagi 
seseorang yang terbiasa mengerjakan puasa pada hari tersebut maka puasalah . 1,385 

Pada hari tersebut juga dilarang untuk berpuasa karena hari tersebut adalah hari yang meragukan. Dan 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

„ ^ J. s s 0 " & s y so s° s s os 
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"Barangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan maka dia telah mendurhakai Abul Qasim (yaitu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, pen)." 386 

Berdasarkan keterangan dari Ibnu Rajab rahimahullah, berpuasa di akhir bulan Sya'ban ada tiga model: 


385 HR. Abu Daud no. 2335, An Nasai no. 2173, Tirmidzi no. 687 dan Ahmad 2/234. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih. 

386 HR. An Nasai no. 2188 dan Tirmidzi no. 686. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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Pertama, jika berniat dalam rangka berhati-hati dalam perhitungan puasa Ramadhan sehingga dia 
berpuasa terlebih dahulu, maka seperti ini jelas terlarang. 

Kedua, jika berniat untuk berpuasa nadzar atau mengqodho puasa Ramadhan yang belum dikerjakan, 
atau membayar kafaroh (tebusan), maka mayoritas ulama membolehkannya. 

Ketiga, jika berniat berpuasa sunnah semata, maka ulama yang mengatakan harus ada pemisah antara 
puasa Sya'ban dan Ramadhan melarang hal ini walaupun itu mencocoki kebiasaan dia berpuasa, di 
antaranya adalah Al Hasan Al Bashri. Namun yang tepat dilihat apakah puasa tersebut adalah puasa yang 
biasa dia lakukan ataukah tidak sebagaimana makna tekstual dari hadits. Jadi jika satu atau dua hari 
sebelum Ramadhan adalah kebiasaan dia berpuasa -seperti puasa Senin-Kamis-, maka itu dibolehkan. 
Namun jika tidak, itulah yang terlarang. Pendapat inilah yang dipilih oleh Imam Asy Syafi'i, Imam Ahmad 
dan Al Auza'i. 387 

4. Melafazhkan Niat"Nawaitu Shouma Ghodin ..." 

Sebenarnya tidak ada tuntunan sama sekali untuk melafazhkan niat semacam ini karena tidak adanya 
dasar dari perintah atau perbuatan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, begitu pula dari para sahabat. Letak 
niat sebenarnya adalah dalam hati dan bukan di lisan. An Nawawi rahimahullah -ulama besar dalam 
Madzhab Syafi'i- mengatakan, 

■" " * ^ S SO > > °" SS 5# 55 x '' 
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"Tidaklah sah puasa seseorang kecuali dengan niat. Letak niat adalah dalam hati, tidak disyaratkan untuk 
diucapkan dan pendapat ini tidakterdapat perselisihan di antara para ulama." 388 

5. Membangunkan Sahur... Sahur 

Sebenarnya Islam sudah memiliki tatacara sendiri untuk menunjukkan waktu bolehnya makan dan minum 
yaitu dengan adzan pertama sebelum adzan shubuh. Sedangkan adzan kedua ketika adzan shubuh adalah 
untuk menunjukkan diharamkannya makan dan minum. Inilah cara untuk memberitahukan pada kaum 
muslimin bahwa masih diperbolehkan makan dan minum dan memberitahukan berakhirnya waktu sahur. 
Sehingga tidak tepat jika membangunkan kaum muslimin dengan meneriakkan sahur ... sahur .... baik 
melalui speaker atau pun datang ke rumah-rumah seperti mengetuk pintu. Cara membangunkan seperti 
ini sungguh tidak ada tuntunannya sama sekali dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, juga tidak pernah 
dilakukan oleh generasi terbaik dari ummat ini. Jadi, hendaklah yang dilakukan adalah melaksanakan dua 
kali adzan. Adzan pertama untuk menunjukkan masih dibolehkannya makan dan minum. Adzan kedua 
untuk menunjukkan diharamkannya makan dan minum. Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu memiliki nasehat 
yang indah, 


387 Lihat Lathoif Al Ma'arif, 257-258. 

388 Rowdhotuth Tholibin, 1/268. 
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"Ikutilah (petunjuk Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, pen), janganlah membuat bid'ah. Karena (sunnah) itu 
sudah cukup bagi kalian 389 " . 39 ° 

6. Pensyariatan Waktu Imsak (Berhenti makan 10 atau 15 menit sebelum waktu shubuh) 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

^ ^ * S ^ Jt } * 0 t ^ ' Jt ** 
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"Makan dan minumlah. Janganlah kalian menjadi takut oleh pancaran sinar (putih) yang menjulang. Makan 
dan minumlah sehingga tampak bagi kalian warna merah ," 391 Hadits ini menjadi dalil bahwa waktu imsak 
(menahan diri dari makan dan minum) adalah sejak terbit fajar shodiq -yaitu ketika adzan shubuh 
dikumandangkan- dan bukanlah 10 menit sebelum adzan shubuh. Inilah yang sesuai dengan petunjuk 
Allah dan Rasul-Nya. 


Dari Anas, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, 


> °i / * ' t i ■ J, a t „ „ , 
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"Kami pernah makan sahur bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Kemudian kami pun berdiri untuk 
menunaikan shalat. Kemudian Anas bertanya pada Zaid, "Berapa lama jarak antara adzan Shubuh 392 dan 
sahur kalian?" Zaid menjawab, "Sekitar membaca 50 ayat ". 393 Lihatlah berapa lama jarak antara sahur dan 
adzan? Apakah satu jam? Jawabnya: Tidakterlalu lama, bahkan sangat dekat dengan waktu adzan shubuh 
yaitu sekitar membaca 50 ayat Al Qur'an (sekitar 10 atau 15 menit). 


7. Dzikir Jama'ah dengan Dikomandoi dalam Shalat Tarawih dan Shalat Lima Waktu 

Syaikh Abdul 'Aziz bin Baz rahimahullah tatkala menjelaskan mengenai dzikir setelah shalat, "Tidak 
diperbolehkan para jama'ah membaca dizkir secara berjama'ah. Akan tetapi yang tepat adalah setiap 
orang membaca dzikir sendiri-sendiri tanpa dikomandai oleh yang lain. Karena dzikir secara berjama'ah 
(bersama-sama) adalah sesuatu yang tidak ada tuntunannya dalam syari'at Islam yang suci ini." 394 

8. Perayaan Nuzulul Qur'an 

Perayaan Nuzulul Qur'an sama sekali tidak pernah dicontohkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
juga tidak pernah dicontohkan oleh para sahabat. Para ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengatakan, 

4J1 u jJlI* J 


389 Diriwayatkan oleh Ath Thobroniy dalam Al Mu'jam Al Kabir no. 8770. Al Haytsamiy mengatakan dalam Majma' 
Zawa'id (1/181) bahwa para perowinya adalah perawi yang shohih. 

390 Lihat pembahasan at tashiir di Al Bida' Al Hawliyah, hal. 334-336. 

391 HR. Tirmidzi no. 705 dan Abu Daud. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

392 Yang dimaksudkan dengan adzan di sini adalah adzan kedua yang dilakukan oleh Ibnu Ummi Maktum, sebagai 
tanda masuk waktu shubuh atau terbit fajar (shodiq). (Lihat Fathul Bari, 2/54) 

393 HR. Bukhari no. 575 dan Muslim no. 1097. 

394 Majmu' Fatawa Ibnu Baz, 11/190. 
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"Seandainya amalan tersebut baik, tentu mereka (para sahabat) sudah mendahului kita untuk 
melakukannya." Ini lah perkataan para ulama pada setiap amalan atau perbuatan yang tidak pernah 
dilakukan oleh para sahabat. Mereka menggolongkan perbuatan semacam ini sebagai bid'ah. Karena para 
sahabat tidaklah melihat suatu kebaikan kecuali mereka akan segera melakukannya. 395 

9. Tidak Mau Mengembalikan Keputusan Penetapan Ramadhan dan Hari Raya kepada Pemerintah 

Al Lajnah Ad Da'imah, komisi Fatwa Saudi Arabia mengatakan, "Jika di negeri tersebut terjadi perselisihan 
pendapat, maka hendaklah dikembalikan pada keputusan penguasa muslim di negeri tersebut. Jika 
penguasa tersebut memilih suatu pendapat, hilanglah perselisihan yang ada dan setiap muslim di negeri 
tersebut wajib mengikuti pendapatnya." 396 

10. BanyakTidur Ketika Berpuasa 

Sebagian orang termotivasi dengan hadits berikut untuk banyaktidur di bulan Ramadhan, 

"Tidurnya orang yang berpuasa adalah ibadah. Diamnya adalah tasbih. Do'anya adalah do'a yang 
mustajab. Pahala amalannya pun akan dilipatgandakan." 397 Perlu diketahui bahwa hadits ini adalah hadits 
yang dho'if. Syaikh Al Albani dalam As Silsilah Adh Dho'ifah no. 4696 mengatakan bahwa hadits ini adalah 
hadits yang dho'if (lemah). 

Para ulama biasa menjelaskan suatu kaedah bahwa setiap amalan yang statusnya mubah (seperti makan, 
tidur dan berhubungan suami istri) bisa mendapatkan pahala dan bernilai ibadah apabila diniatkan untuk 
melakukan ibadah. Ibnu Rajab menerangkan, "Jika makan dan minum diniatkan untuk menguatkan badan 
agar kuat ketika melaksanakan shalat dan berpuasa, maka seperti inilah yang akan bernilai pahala. 
Sebagaimana pula apabila seseorang berniat dengan tidurnya di malam dan siang harinya agar kuat dalam 
beramal, maka tidur seperti ini bernilai ibadah." 398 

Intinya, semuanya adalah tergantung niat. Jika niat tidurnya hanya malas-malasan sehingga tidurnya bisa 
seharian dari pagi hingga sore, maka tidur seperti ini adalah tidur yang sia-sia. Namun jika tidurnya adalah 
tidur dengan niat agar kuat dalam melakukan shalat malam dan kuat melakukan amalan lainnya, tidur 
seperti inilah yang bernilai ibadah. 


395 T afsir Al Qur'an Al 'Azhim, 13/12. 

3915 Fatawa Al Lajnah Ad Da'imah Lil Buhuts Al 'llmiyah wal Ifta'no. 388, 10/101-103. Yang menandatangani fatwa ini: 
Syaikh 'Abdur Rozaq 'Afifi selaku wakil ketua; Syaikh Abdullah bin Mani' dan Syaikh 'Abdullah bin Ghudayan selaku 
anggota. 

397 Perowi hadits ini adalah 'Abdullah bin Aufi. Hadits ini dibawakan oleh Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman 3/1437. 
Dalam hadits ini terdapat Ma'ruf bin Hasan dan dia adalah perowi yang dho'if (lemah). Juga dalam hadits ini terdapat 
Sulaiman bin 'Amryang lebih dho'if dari Ma'ruf bin Hasan. 

Dalam riwayat lain, perowinya adalah 'Abdullah bin 'Amr. Haditsnya dibawakan oleh Al 'Iraqi dalam Takhrijul Ihya' 
(1/310) dengan sanad hadits yang dho'if (lemah). 

398 Latho-if Al Ma'arif, 279-280. 
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11. Puasa Tetapi Tidak Shalat 


Syaikh Muhammad bin Sholih Al 'Utsaimin -rahimahullah- pernah ditanya, "Apa hukum orang yang 
berpuasa namun meninggalkan shalat?" Beliau rahimahullah menjawab, "Puasa yang dilakukan oleh orang 
yang meninggalkan shalat tidaklah diterima karena orang yang meninggalkan shalat adalah kafir dan 
murtad. Dalil bahwa meninggalkan shalat termasuk bentuk kekafiran adalah firman Allah Ta'ala, 


^ jl) ol Ul i j jJl jJl I jj I j aLLyg.il I j^UI j I jjIj jli 


"Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah saudara- 
saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui." (QS. At Taubah: 
11) 

Alasan lain adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 




"Pembatas antara seorang muslim dengan kesyirikan dan kekafiran adalah meninggalkan shalat ." 399 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda, 

yS’ JJii l^S ”" y ®*?LygJl LlLj 


"Perjanjian antara kami dan mereka (orang kafir) adalah mengenai shalat. Barangsiapa meninggalkannya 
maka dia telah kafir ." 1 ' 00 

Pendapat yang mengatakan bahwa meninggalkan shalat merupakan suatu kekafiran adalah pendapat 
mayoritas sahabat Nabi bahkan dapat dikatakan pendapat tersebut adalah ijma' (kesepakatan) para 
sahabat. 

'Abdullah bin Syaqiq -rahimahullah- (seorang tabi'in yang sudah masyhur) mengatakan, "Para sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidaklah pernah menganggap suatu amalan yang apabila seseorang 
meninggalkannya akan menyebabkan dia kafir selain perkara shalat." 401 

Oleh karena itu, apabila seseorang berpuasa namun dia meninggalkan shalat, puasa yang dia lakukan 
tidaklah sah (tidak diterima). Amalan puasa yang dia lakukan tidaklah bermanfaat pada hari kiamat nanti. 


399 HR. Muslim no. 82. 

400 HR. An Nasa'i no. 463, Tirmidzi no. 2621, Ibnu Majah no. 1079 dan Ahmad 5/346. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih. 

401 Perkataan ini diriwayatkan oleh At Tirmidzi (no. 2622) dari 'Abdullah bin Syaqiq Al 'Aqliy, seorang tabi'in. Hakim 
mengatakan bahwa hadits ini bersambung dengan menyebut Abu Hurairah di dalamnya. Sanad (periwayat) hadits ini 
adalah shohih. Lihat Ats Tsamar Al Mustathob fi Fiqhis Sunnah wal Kitab, hal. 52. 
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Oleh sebab itu, kami katakan, "Shalatlah kemudian tunaikanlah puasa". Adapunjika engkau puasa namun 
tidak shalat, amalan puasamu akan tertolak karena orang kafir (karena sebab meninggalkan shalat) tidak 
diterima ibadah dari dirinya. 402 

Amalan keliru lainnya dan penjelasan secara lebih detail telah kami bahas dalam bab-bab sebelumnya. 


402 


Majmu' Fatawa wa Rosa-il Ibnu 'Utsaimin, 17/62. 
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PANDUAN SHALAT MED 


Hukum Shalat 'led 


Menurut pendapat yang lebih kuat, hukum shalat 'ied adalah wajib bagi setiap muslim, baik laki-laki 
maupun perempuan yang dalarm keadaan mukim 403 . Dalil dari hal ini adalah hadits dari Ummu 'Athiyah, 
beliau berkata, 


ijl j^\ j j jUjSji 
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"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan kepada kami pada saat shalat 'ied (Idul Fithri ataupun Idul 
Adha) agar mengeluarkan para gadis (yang baru beanjak dewasa) dan wanita yang dipingit, begitu pula 
wanita yang sedang haidh. Namun beliau memerintahkan pada wanita yang sedang haidh untuk menjauhi 
tempat shalat ." 4 ° 4 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan, "Pendapat yang menyatakan bahwa hukum 
shalat 'ied adalah wajib bagi setiap muslim lebih kuat daripada yang menyatakan bahwa hukumnya adalah 
fardhu kifayah (wajib bagi sebagian orang saja). Adapun pendapat yang mengatakan bahwa hukum shalat 
'ied adalah sunnah (dianjurkan, bukan wajib), ini adalah pendapat yang lemah . Karena Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam sendiri memerintahkan untuk melakukan shalat ini. Lalu beliau sendiri dan para khulafaur 
rosyidin (Abu Bakr, 'Umar, 'Utsman, dan 'AN, -pen), begitu pula kaum muslimin setelah mereka terus 
menerus melakukan shalat 'ied. Dan tidak dikenal sama sekali kalau ada di satu negeri Islam ada yang 
meninggalkan shalat 'ied. Shalat 'ied adalah salah satu syi'ar Islam yang terbesar. ... Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam tidak memberi keringanan bagi wanita untuk meninggalkan shalat 'ied, lantas bagaimana lagi 
dengan kaum pria ?" 4 ° 5 

Waktu Pelaksanaan Shalat 'led 

Menurut mayoritas ulama -ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Hambali-, waktu shalat 'ied dimulai dari 
matahari setinggi tombak 406 sampai waktu zawal (matahari bergeser ke barat ). 407 

Ibnul Qayyim mengatakan, "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa mengakhirkan shalat 'Idul Fitri dan 
mempercepat pelaksanaan shalat 'Idul Adha. Ibnu 'Umar yang sangat dikenal mencontoh ajaran Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah keluar menuju lapangan kecuali hingga matahari meninggi ." 408 


403 Lihat Bughyatul Mutathowwi'fii Sholatit Tathowwu', hal. 109-110. 

404 HR. Muslim no. 890, dari Muhammad, dari Ummu 'Athiyah. 

405 Majmu'Al Fatawa, 24/183. 

406 Yang dimaksud, kira-kira 20 menit setelah matahari terbit sebagaimana keterangan Syaikh Muhammad bin Sholih 
Al 'Utrsaimin dalam Syarh Hadits Al Arba'in An Nawawiyah (hadits no. 26), hal. 289. 

407 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 1/599 dan Ar Roudhotun Nadiyah, 1/206-207. 
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Tujuan mengapa shalat 'Idul Adha dikerjakan lebih awal adalah agar orang-orang dapat segera 
menyembelih qurbannya. Sedangkan shalat 'Idul Fitri agak diundur bertujuan agar kaum muslimin masih 
punya kesempatan untuk menunaikan zakat fithri. 409 

Tempat Pelaksanaan Shalat 'led 


Tempat pelaksanaan shalat 'ied lebih utama (lebih afdhol) dilakukan di tanah lapang, kecuali jika ada udzur 
seperti hujan. Abu Sa'id Al Khudri mengatakan, 




"Rasulullah shallalahu 'alaihi wa sallam biasa keluar pada hari raya 'Idul Fithri dan 'Idul Adha menuju tanah 
lapang." 1 ' 10 

An Nawawi mengatakan, "Hadits Abu Sa'id Al Khudri di atas adalah dalil bagi orang yang menganjurkan 
bahwa shalat 'ied sebaiknya dilakukan di tanah lapang dan ini lebih afdhol (lebih utama) daripada 
melakukannya di masjid. Inilah yang dipraktekkan oleh kaum muslimin di berbagai negeri. Adapun 
penduduk Makkah, maka sejak masa silam shalat 'ied mereka selalu dilakukan di Masjidil Haram." 411 

Tuntunan Ketika Hendak Keluar Melaksanakan Shalat 'led 

Pertama: Dianjurkan untuk mandi sebelum berangkat shalat. Ibnul Qayyim mengatakan, ''Terdapat 
riwayat yang shahih yang menceritakan bahwa Ibnu 'Umar yang dikenal sangat mencontoh ajaran Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam biasa mandi pada hari 'ied sebelum berangkat shalat." 412 

Kedua: Berhias diri 413 dan memakai pakaian yang terbaik. Ibnul Qayyim mengatakan, "Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam biasa keluar ketika shalat 'Idul Fithri dan 'Idul Adha dengan pakaian yang terbaik." 414 

Ketiga: Makan sebelum keluar menuju shalat 'ied khusus untuk shalat 'Idul Fithri. 

Dari 'Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 


408 Zaadul Ma'adfii Hadyi Khoiril 'Ibad, 1/425. 

409 Lihat Minhajul Muslim, hal. 201. 

410 HR. Bukhari no. 956 dan Muslim no. 889. 

411 Syarh Muslim, 6/177. 

412 Zaadul Ma'adfii Hadyi Khoiril 'Ibad, 1/425. 

413 Kecuali bagi wanita, tetap menutup aurat dan tidak boleh memakai harum-haruman di luar rumah. Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Apabila seorang wanita memakai wewangian, lalu keluar menjumpai orang- 
orang hingga mereka mencium wanginya, maka wanita itu adalah wanita pezina." (HR. Ahmad 4/413. Syaikh Syu'aib 
Al Amauth mengatakan bahwa sanad hadits ini jayyid) 

414 Zaadul Ma'adfii Hadyi Khoiril 'Ibad, 1/425. 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam biasa berangkat shalat 'ied pada hari Idul Fithri dan beliau makan 
terlebih dahulu. Sedangkan pada hari Idul Adha, beliau tidak makan lebih dulu kecuali setelah pulang dari 
shalat 'ied baru beliau menyantap hasil qurbannya." 415 


Hikmah dianjurkan makan sebelum berangkat shalat Idul Fithri adalah agar tidak disangka bahwa hari 
tersebut masih hari berpuasa. Sedangkan untuk shalat Idul Adha dianjurkan untuk tidak makan terlebih 
dahulu adalah agar daging qurban bisa segera disembelih dan dinikmati setelah shalat 'ied. 416 

Keempat: Bertakbir ketika keluar hendak shalat 'ied. Dalam suatu riwayat disebutkan, 

„ ' ' " 6 ' ° ^ * s % y '?/'*' ° so s A *0 s s*s s o's \ ' 


''Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa keluar hendak shalat pada hari raya 'Idul Fithri, lantas beliau 
bertakbir sampai di lapangan dan sampai shalat hendak dilaksanakan. Ketika shalat hendak dilaksanakan, 
beliau berhenti dari bertakbir." 417 


Dari Ibnu 'Umar, ia berkata, ''Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah berangkat shalat 'ied (Idul 
Fithri dan Idul Adha) bersama Al Fadhl bin 'Abbas, 'Abdullah bin'Abbas, 'Ali, Ja'far, Al Flasan, Al Flusain, 
Usamah bin Zaid, Zaid bin Haritsah, dan Ayman bin Ummi Ayman, mereka mengangkat suara membaca 
tahlil (laa ilaha illallah) dan takbir (Allahu Akbar)." 418 


Tata cara takbir ketika berangkat shalat 'ied ke lapangan: 

(i) Disyari'atkan dilakukan oleh setiap orang dengan menjahrkan (mengeraskan) bacaan takbir. Ini 
berdasarkan kesepakatan empat ulama madzhab. 419 


( 2 ) Di antara lafazh takbir adalah, 


jljJi Jjj ilii 4i)ij ili\ ui *) 1 u iLi aIsi 


"Allahu akbar, Allahu akbar, laa ilaaha illallah wallahu akbar, Allahu akbar wa lillahil hamd (Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar, tidak ada sesembahan yang berhak disembah dengan benar selain Allah, Allah 
Maha Besar, Allah Maha Besar, segala pujian hanya untuk-Nya)" Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 


415 HR. Ahmad 5/352. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

416 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 1/602. 

417 Dikeluarkan dalam As Silsilah Ash Shahihah no. 171. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa riwayat ini shahih. 

418 Dikeluarkan oleh Al Baihaqi (3/279). Hadits ini hasan. Lihat Al lrwa'( 3/123) 

419 Lihat Majmu'Al Fatawa, 24/220. 
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mengatakan bahwa lafazh ini dinukil dari banyak sahabat, bahkan ada riwayat yang menyatakan bahwa 
lafazh ini marfu' yaitu sampai pada Nabi shallallahu 'ataihi wa sallam . 1 * 20 

Syaikhul Islam juga menerangkan bahwa jika seseorang mengucapkan "Allahu Akbar, Allahu akbar, Allahu 
akbar" , itujuga diperbolehkan. 421 

Kelima: Menyuruh wanita dan anak kecil untuk berangkat shalat 'ied. Dalilnya sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Ummu 'Athiyah yang pernah kami sebutkan. Namun wanita tetap harus memperhatikan 
adab-adab ketika keluar rumah, yaitu tidak berhias diri dan tidak memakai harum-haruman. 

Sedangkan dalil mengenai anak kecil, Ibnu 'Abbas -yang ketika itu masih kecil- pernah ditanya, "Apakah 
engkau pernah menghadiri shalat 'ied bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ?" la menjawab, 

\j» jL&A j y> 'j jJ J C j*-*J 

"lya, aku menghadirinya. Seandainya bukan karena kedudukanku yang termasuk sahabat-sahabat junior, 
tentu aku tidak akan menghadirinya . " 422 

Keenam: Melewati jalan pergi dan pulang yang berbeda. Dari Jabir, beliau mengatakan, 

^ 55 y y Ao s ' ' ' ' & 6 ' ' 


"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika shalat 'ied, beliau lewat jalan yang berbeda ketika berangkat dan 
pulang ." 1 * 23 


Ketujuh: Dianjurkan berjalan kaki sampai ke tempat shalat dan tidak memakai kendaraan kecuali jika ada 
hajat. Dari Ibnu 'Umar, beliau mengatakan, 


,LAL« jjy LAD Ajtil ^!l ^ — y aJIp All aJJ| J y^y 


" Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam biasa berangkat shalat 'ied dengan berjalan kaki, begitu pula ketika 
pulang dengan berjalan kaki." 1 * 21 * 


Tidak Ada Shalat Sunnah Qobliyah 'led dan Ba'diyah 'led 


Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, 


jt-S j )as jl ^yi ;r y>- — ul 


420 Idem 

421 Idem 

422 HR. Bukhari no. 977. 

423 HR. Bukhari no. 986. 

424 HR. Ibnu Majah no. 1295. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah keluar pada hari Idul Adha atau Idul Fithri, lalu beliau 
mengerjakan shalat 'ied dua raka'at, namun beliau tidak mengerjakan shalat qobliyah maupun ba'diyah 
' led ," 425 


Tidak Ada Adzan dan Iqomah Ketika Shalat 'led 


Dari Jabir bin Samuroh, ia berkata, 

.4^*151 j jSSI jJtj yj y> j a j£- A-ip a\SI Aiji (J j 

"Aku pernah melaksanakan shalat 'ied (Idul Fithri dan Idul Adha) bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bukan hanya sekali atau dua kali, ketika itu tidak ada adzan maupun iqomah." 426 


Ibnul Qayyim mengatakan, "Jika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sampai ke tempat shalat, beliau pun 
mengerjakan shalat 'ied tanpa ada adzan dan iqomah. Juga ketika itu untuk menyeru jama'ah tidak ada 
ucapan "Ash Sholaatul Jaam'iah." Yang termasuk ajaran Nabi adalah tidak melakukan hal-hal semacam 
tadi." 427 


Tata Cara Shalat 'led 


Jumlah raka'at shalat Idul Fithri dan Idul Adha adalah dua raka'at. Adapun tata caranya adalah sebagai 
berikut. 428 


Pertama: Memulai dengan takbiratul ihrom, sebagaimana shalat-shalat lainnya. 

Kedua: Kemudian bertakbir (takbir zawa-id/tambahan) sebanyak tujuh kali takbir -selain takbiratul ihrom- 
sebelum memulai membaca Al Fatihah. Boleh mengangkat tangan ketika takbir-takbir tersebut 
sebagaimana yang dicontohkan oleh Ibnu 'Umar. Ibnul Qayyim mengatakan, "Ibnu 'Umar yang dikenal 
sangat meneladani Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa mengangkat tangannya dalam setiap takbir." 429 

Ketiga: Di antara takbir-takbir (takbir zawa-id) yang ada tadi tidak ada bacaan dzikir tertentu. Namun ada 
sebuah riwayat dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan, "Di antara tiap takbir, hendaklah menyanjung dan 
memuji Allah." 430 Syaikhul Islam mengatakan bahwa sebagian salaf di antara tiap takbir membaca bacaan, 

J, °Js>\ &\'j aLi IJI 4JI Uj aL Jukjt j AiJl jl^ 


425 HR. Bukhari no. 964 dan Muslim no. 884. 

426 HR. Muslim no. 887. 

427 Zaadul Ma'ad, 1/425. 

428 Kami sarikan dari Shahih Fiqh Sunnah, 1/607. 

429 Idem 

430 Dikeluarkan oleh Al Baihaqi (3/291). Syaikh 'AM Hasan 'Al i 'Abdul Hamid mengatakan bahwa sanad hadits ini qowiy 
(kuat). Lihat Ahkamul ‘ Idain , Syaikh 'Al i Hasan 'AN 'Abdul Hamid, hal. 21. 
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"Subhanallah wal hamdulillah wa laa ilaha illallah wallahu akbar. Allahummaghfirlii war hamnii (Maha suci 
Allah, segala pujian bagi-Nya, tidak ada sesembahan yang benar untuk disembah selain Allah. Ya Allah, 
ampunilah aku dan rahmatilah aku)." Namun ingat sekali lagi, bacaannya tidak dibatasi dengan bacaan ini 
saja. Boleh juga membaca bacaan lainnya asalkan di dalamnya berisi pujian pada Allah Ta'ala. 

Keempat: Kemudian membaca Al Fatihah, dilanjutkan dengan membaca surat lainnya. Surat yang dibaca 
oleh Nabi shallallahu 'ataihi wa sallam adalah surat Qaaf pada raka'at pertama dan surat Al Qomar pada 
raka'at kedua. Ada riwayat bahwa 'Umar bin Al Khattab pernah menanyakan pada Waqid Al Laitsiy 
mengenai surat apa yang dibaca oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika shalat 'Idul Adha dan 
'Idul Fithri. la pun menjawab, 
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"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa membaca "Qaaf, wal qur'anil majiid" (surat Qaaf) dan "Iqtarobatis 
saa'atu wan syaqqol qomar" (surat Al Qomar)." 431 


Boleh juga membaca surat Al A'laa pada raka'at pertama dan surat Al Ghosiyah pada raka'at kedua. Dan 
jika hari 'ied jatuh pada hari Jum'at, dianjurkan pula membaca surat Al A'laa pada raka'at pertama dan 
surat Al Ghosiyah pada raka'at kedua, pada shalat 'ied maupun shalat Jum'at. Dari An Nu'man bin Basyir, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
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"Rasulullah shallallahu ‘ alaihi wa sallam biasa membaca dalam shalat 'ied maupun shalat Jum'at 
"Sabbihisma robbikal a'la" (surat Al A'laa) dan “Hal ataka haditsul ghosiyah" (surat Al Ghosiyah)." An 
Nu'man bin Basyir mengatakan begitu pula ketika hari 'ied bertepatan dengan hari Jum'at, beliau 
membaca kedua surat tersebut di masing-masing shalat. 432 

Kelima: Setelah membaca surat, kemudian melakukan gerakan shalat seperti biasa (ruku, i'tidal, sujud, 
dan seterusnya). 

Keenam: Bertakbir ketika bangkit untuk mengerjakan raka'at kedua. 

Ketujuh: Kemudian bertakbir (takbir zawa-id/tambahan) sebanyak lima kali takbir -selain takbir bangkit 
dari sujud- sebelum memulai membaca Al Fatihah. 

Kedelapan: Kemudian membaca surat Al Fatihah dan surat lainnya sebagaimana yang telah disebutkan di 
atas. 

Kesembilan: Mengerjakan gerakan lainnya hingga salam. 


431 HR. Muslim no. 891 

432 HR. Muslim no. 878. 
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Khutbah Setelah Shalat 'led 


Dari Ibnu 'Umar, ia mengatakan, 
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"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan Abu Bakr, begitu pula 'Umar biasa melaksanakan shalat 'ied 
sebelum khutbah." 433 


Setelah melaksanakan shalat 'ied, imam berdiri untuk melaksanakan khutbah 'ied dengan sekali khutbah 
(bukan dua kali seperti khutbah Jum'at). 434 Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melaksanakan khutbah di atas 
tanah dan tanpa memakai mimbar. 435 Beliau pun memulai khutbah dengan "hamdalah" (ucapan 
alhamdulillah) sebagaimana khutbah-khutbah beliau yang lainnya. 

Ibnul Qayyim mengatakan, "Dan tidak diketahui dalam satu hadits pun yang menyebutkan bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam membuka khutbah 'iednya dengan bacaan takbir. ... Namun beliau memang 
sering mengucapkan takbir di tengah-tengah khutbah. Akan tetapi, hal ini tidak menunjukkan bahwa 
beliau selalu memulai khutbah 'iednya dengan bacaan takbir." 436 


Jama'ah boleh memilih mengikuti khutbah 'ied atau tidak. Dari 'Abdullah bin As Sa-ib, ia berkata bahwa ia 
pernah menghadiri shalat 'ied bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam , tatkala beliau selesai 
menunaikan shalat, beliau bersabda, 




"Aku saat ini akan berkhutbah. Siapa yang mau tetap duduk untuk mendengarkan khutbah, silakan ia duduk. 
Siapa yang ingin pergi, silakan ia pergi. " 437 

Ucapan Selamat Hari Raya 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan, "Adapun tentang ucapan selamat ( tah-niah ) ketika hari 'ied 
seperti sebagian orang mengatakan pada yang lainnya ketika berjumpa setelah shalat 'ied, 
"Taqobbalallahu minna wa minkum wa ahaalallahu 'alaika" dan semacamnya, maka seperti ini telah 
diriwayatkan oleh beberapa sahabat Nabi. Mereka biasa mengucapkan semacam itu dan para imam juga 
memberikan keringanan dalam melakukan hal ini sebagaimana Imam Ahmad dan lainnya. Akan tetapi, 
Imam Ahmad mengatakan, "Aku tidak mau mendahului mengucapkan selamat hari raya pada seorang pun. 
Namun kalau ada yang mengucapkan selamat padaku, aku akan membalasnya". Imam Ahmad melakukan 


433 HR. Bukhari no. 963 dan Muslim no. 888. 

434 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 1/607. 

435 Lihat keterangan dari Ibnul Qayyim dalam Zaadul Ma'ad, 1/425. Yang pertama kali mengeluarkan mimbar dari 
masjid ketika shalat 'ied adalah Marwan bin Al Hakam. 

436 Idem 

437 HR. Abu Daud no. 1155 dan Ibnu Majah no. 1290. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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semacam ini karena menjawab ucapan selamat adalah wajib, sedangkan memulai mengucapkannya 
bukanlah sesuatu yang dianjurkan. Dan sebenarnya bukan hanya beliau yang tidak suka melakukan 
semacam ini. Intinya, barangsiapa yang ingin mengucapkan selamat, maka ia memiliki qudwah (contoh). 
Dan barangsiapa yang meninggalkannya, ia pun memiliki qudwah (contoh)." 438 

Bila Hari 'led Jatuh pada Hari Jum'at 

Bila hari 'ied jatuh pada hari Jum'at, maka bagi orang yang telah melaksanakan shalat 'ied, ia punya pilihan 
untuk menghadiri shalat Jum'at atau tidak. Namun imam masjid dianjurkan untuk tetap melaksanakan 
shalat Jum'at agar orang-orang yang punya keinginan menunaikan shalat Jum'at bisa hadir, begitu pula 
orang yang tidak shalat 'ied bisa turut hadir. Pendapat ini dipilih oleh mayoritas ulama Hambali. Dan 
pendapat ini terdapat riwayat dari 'Umar, 'Utsman, 'AM, Ibnu 'Umar, Ibnu 'Abbas dan Ibnu Az Zubair. Dalil 
dari hal ini adalah: 


Pertama : Diriwayatkan dari lyas bin Abi Romlah Asy Syamiy, ia berkata, ''Aku pernah menemani 
Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan ia bertanya pada Zaid bin Arqom, 
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"Apakah engkau pernah menyaksikan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bertemu dengan dua 'ied 
(hari Idul Fithri atau Idul Adha bertemu dengan hari Jum'at) dalam satu hari?" "lya", jawab Zaid. Kemudian 
Mu'awiyah bertanya lagi, "Apa yang beliau lakukan ketika itu?" "Beliau melaksanakan shalat 'ied dan 
memberi keringanan untuk meninggalkan shalat Jum'at", jawab Zaid lagi. Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, "Siapa yang mau shalat Jum'at, maka silakan melaksanakannya." 439 


Kedua : Dari 'Atho', ia berkata, "Ibnu Az Zubair ketika hari 'ied yang jatuh pada hari Jum'at pernah shalat 
'ied bersama kami di awal siang. Kemudian ketika tiba waktu shalat Jum'at Ibnu Az Zubair tidak keluar, 
beliau hanya shalat sendirian. Tatkala itu Ibnu 'Abbas berada di Thoif. Ketika Ibnu 'Abbas tiba, kami pun 
menceritakan kelakuan Ibnu Az Zubair pada Ibnu 'Abbas. Ibnu 'Abbas pun mengatakan, "la adalah orang 
yang menjalankan sunnah (ajaran Nabi) [ashobas sunnah j." 440 Jika sahabat mengatakan ashobas 
sunnah(menjalankan sunnah), itu berarti statusnya marfu'yaitu menjadi perkataan Nabi. 441 

Diceritakan pula bahwa 'Umar bin Al Khottob melakukan seperti apa yang dilakukan oleh Ibnu Az Zubair. 
Begitu pula Ibnu 'Umar tidak menyalahkan perbuatan Ibnu Az Zubair. Begitu pula 'Al i bin Abi Tholib 
pernah mengatakan bahwa siapa yang telah menunaikan shalat 'ied maka ia boleh tidak menunaikan 


438 Majmu'AI Fatawa, 24/253. 

439 HR. Abu Daud no. 1070, Ibnu Majah no. 1310. Asy Syaukani dalam As Sailul Jaror (1/304) mengatakan bahwa hadits 
ini memiliki syahid (riwayat penguat). An Nawawi dalam Al Majmu' (4/492) mengatakan bahwa sanad hadits ini jayyid 
(antara shahih dan hasan, pen). 'Abdul Haq Asy Syubaili dalam Al Ahkam Ash Shugro (321) mengatakan bahwa sanad 
hadits ini shahih. 'AM Al Madini dalam Al Istidzkar (2/373) mengatakan bahwa sanad hadits ini jayyid (antara shahih 
dan hasan, pen). Syaikh Al Albani dalam Al Ajwibah An Nafi'ah (49) mengatakan bahwa hadits ini shahih. Intinya, 
hadits ini bisa digunakan sebagai hujjah atau dalil. 

440 HR. Abu Daud no. 1071. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

441 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 1/596. 
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shalat Jum'at. Dan tidak d iketahui ada pendapat sahabat lain yang menyelisihi pendapat mereka-mereka 
ini . 442 

Catatan: 

Dianjurkan bagi imam masjid agar tetap mendirikan shalat Jum'at supaya orang yang ingin menghadiri 
shalat Jum'at atau yang tidak shalat 'ied bisa menghadirinya. Dalil dari hal ini adalah dari An Nu'man bin 
Basyir, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'ataihi wa sallam biasa membaca dalam shalat 'ied dan shalat 
Jum'at "sabbihisma robbikal a'la" dan "hal ataka haditsul ghosiyah"." An Nu'man bin Basyir mengatakan 
begitu pula ketika hari 'ied bertepatan dengan hari Jum'at, beliau membaca kedua surat tersebut di 
masing-masing shalat . 443 Karena imam dianjurkan membaca dua surat tersebut pada shalat Jum'at yang 
bertepatan dengan hari 'ied, ini menunjukkan bahwa shalat Jum'at dianjurkan untuk dilaksanakan oleh 
imam masjid. 

Siapa saja yang tidak menghadiri shalat Jum'at dan telah menghadiri shalat 'ied -baik pria maupun wanita- 
maka wajib baginya untuk mengerjakan shalat Zhuhur (4 raka'at) sebagai ganti karena tidak menghadiri 
shalat Jum'at . 444 


442 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, Syaikh Abu Malik, 1/596, Al Maktabah At Taufiqiyah. 

443 HR. Muslim no. 878. 

444 Lihat Fatwa Al Lajnah Ad Da-imah lil Buhuts 'llmiyah wal Ifta', 8/182-183, pertanyaan kelima dari Fatwa no. 2358, 
Mawqi' Al Ifta. 
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LIMA FAEDAH PUASA SYAWAL 


Faedah pertama: Puasa syawal akan menggenapkan ganjaran berpuasa setahun penuh 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

yijjl jlS” (Jl jsS LL* AjtJl jv 1 0Wl*J ^Lv3 

"Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa enam hari di bulan Syawal, maka dia berpuasa 
seperti setahun penuh ." 445 

Para ulama mengatakan bahwa berpuasa seperti setahun penuh asalnya karena setiap kebaikan semisal 
dengan sepuluh kebaikan yang semisal. Bulan Ramadhan (puasa sebulan penuh, -pen) sama dengan 
(berpuasa) selama sepuluh bulan (30 x 10 = 300 hari = 10 bulan) dan puasa enam hari di bulan Syawal sama 
dengan (berpuasa) selama dua bulan (6 x 10 = 60 hari = 2 bulan). 446 Jadi seolah-olah jika seseorang 
melaksanakan puasa Syawal dan sebelumnya berpuasa sebulan penuh di bulan Ramadhan, maka dia 
seperti melaksanakan puasa setahun penuh. Hal ini dikuatkan oleh sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, 


L^JtLal 4JL9 Jb £.L ?r ijlS"" A*j ^*bl ■,» 


"Barangsiapa berpuasa enam hari setelah Idul Fitri, maka dia seperti berpuasa setahun penuh. [Barangsiapa 
berbuat satu kebaikan, maka baginya sepuluh kebaikan semisal] 447 . " 448 Satu kebaikan dibalas dengan 
sepuluh kebaikan semisal dan inilah balasan kebaikan yang paling minimal. 449 Inilah nikmatyang luar biasa 
yang Allah berikan pada umat Islam. 

Cara melaksanakan puasa Syawal adalah: 

1. Puasanya dilakukan selama enam hari. 

2. Lebih utama dilaksanakan sehari setelah Idul Fithri, namun tidak mengapa jika diakhirkan asalkan 
masih di bulan Syawal. 450 

3. Lebih utama dilakukan secara berurutan namun tidak mengapa jika dilakukan tidak berurutan. 451 


445 HR. Muslim no. 1164, dari Abu Ayyub Al Anshori. 

446 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/56. 

447 QS. Al An'am ayat 160. 

448 HR. Ibnu Majah no. 1715, dari Tsauban, bekas budak Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

449 Lihat Fathul Qodir, 3/6 dan Taisir Al Karimir Rahman, hal. 282. 

450 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/56. 

451 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/56. 
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4. Usahakan untuk menunaikan qodho' puasa terlebih dahulu agar mendapatkan ganjaran puasa setahun 
penuh. Ingatlah puasa Syawal adalah puasa sunnah sedangkan qodho' Ramadhan adalah wajib. Sudah 
semestinya ibadah wajib lebih didahulukan daripada yang sunnah. 452 

Faedah kedua: Puasa syawal seperti halnya shalat sunnah rawatib yang dapat menutup kekurangan dan 
menyempurnakan ibadah wajib. 

Yang dimaksudkan di sini bahwa puasa syawal akan menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada 
pada puasa wajib di bulan Ramadhan sebagaimana shalat sunnah rawatib yang menyempurnakan ibadah 
wajib. Amalan sunnah seperti puasa Syawal nantinya akan menyempurnakan puasa Ramadhan yang 
seringkali ada kekurangan di sana-sini. Inilah yang dialami setiap orang dalam puasa Ramadhan, pasti ada 
kekurangan yang mesti disempurnakan dengan amalan sunnah. 453 

Faedah ketiga: Melakukan puasa syawal merupakan tanda diterimanya amalan puasa Ramadhan. 

Jika Allah subhanahu wa ta'ala menerima amalan seorang hamba, maka Dia akan menunjuki pada amalan 
sholih selanjutnya. Jika Allah menerima amalan puasa Ramadhan, maka Dia akan tunjuki untuk melakukan 
amalan sholih lainnya, di antaranya puasa enam hari di bulan Syawal. 454 Hal ini diambil dari perkataan 
sebagian salaf, 

J> 'W -W ✓ / 

LftJju s-ljpr- cLaAju t_ ->\ jj 

"Di antara balasan kebaikan adalah kebaikan selanjutnya dan di antara balasan kejelekan adalah kejelekan 
selanjutnya." 455 

Ibnu Rajab menjelaskan hal di atas dengan perkataan salaf lainnya, "Balasan dari amalan kebaikan adalah 
amalan kebaikan selanjutnya. Barangsiapa melaksanakan kebaikan lalu dia melanjutkan dengan kebaikan 
lainnya, maka itu adalah tanda diterimanya amalan yang pertama. Begitu pula barangsiapa yang 
melaksanakan kebaikan lalu malah dilanjutkan dengan amalan kejelekan, maka ini adalah tanda 
tertolaknya atau tidak diterimanya amalan kebaikan yang telah dilakukan." 456 

Renungkanlah! Bagaimana lagi jika seseorang hanya rajin shalat di bulan Ramadhan (rajin shalat 
musiman), namun setelah Ramadhan shalat lima waktu begitu dilalaikan? Pantaskah amalan orang 
tersebut di bulan Ramadhan diterima?! 


452 Ibnu Rajab rahimahullah mengatakan, "Barangsiapa mempunyai qodho' puasa di bulan Ramadhan, lalu ia malah 
mendahulukan menunaikan puasa sunnah enam hari di bulan Syawal. Maka ia tidak peroleh pahala puasa setahun 
penuh dengan mengerjakan puasa Ramadhan diikuti puasa enam hari di bulan Syawal. la tidak peroleh pahala 
tersebut karena puasa Ramadhannya belum sempurna." (Lathoif Al Ma'arif, 392). Namun menurut pendapat yang 
lebih kuat, jika ia mendahulukan puasa enam hari di bulan Syawal dari qodho' puasa, maka puasanya tetap sah. 
Hanya saja pahala puasa setahun penuh yang tidak ia peroleh karena puasa Ramadhannya belum sempurna. 

453 Lihat Lathoif Al Ma'arif, 387-388. 

454 Lihat Lathoif Al Ma'arif, 388. 

455 Lihat TafsirAI Qur'an Al 'Azhim, 14/372. 

456 Lihat Lathoif Al Ma'arif, 388. 
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Al Lajnah Ad Da-imah Lil Buhuts 'llmiyyah wal Ifta' (komisi fatwa Saudi Arabia) mengatakan, "Adapun 
orang yang melakukan puasa Ramadhan dan mengerjakan shalat hanya di bulan Ramadhan saja, maka 
orang seperti ini berarti telah melecehkan agama Allah. (Sebagian salaf mengatakan), "Sejelek-jelek kaum 
adalah yang mengenal Allah (rajin ibadah, pen) hanya pada bulan Ramadhan saja." Oleh karena itu, tidak 
sah puasa seseorang yang tidak melaksanakan shalat di luar bulan Ramadhan. Bahkan orang seperti ini 
(yang meninggalkan shalat) dinilai kafir dan telah melakukan kufur akbar, walaupun orang ini tidak 
menentang kewajiban shalat. Orang seperti ini tetap dianggap kafir menurut pendapat ulama yang paling 
kuat." 457 Hanya Allah yang memberi taufik. 

Faedah keempat: Melaksanakan puasa syawal adalah sebagai bentuk syukur pada Allah. 

Nikmat apakah yang disyukuri? Yaitu nikmat ampunan dosa yang begitu banyak di bulan Ramadhan. 
Bukankah kita telah ketahui bahwa melalui amalan puasa dan shalat malam selama sebulan penuh adalah 
sebab datangnya ampunan Allah, begitu pula dengan amalan menghidupkan malam lailatul qadr di akhir- 
akhir bulan Ramadhan?! 

Ibnu Rajab mengatakan, "Tidak ada nikmat yang lebih besar dari pengampunan dosa yang Allah 
anugerahkan." 458 Sampai-sampai Nabi shallallahu 'ataihi wa sallam pun yang telah diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu dan akan datang banyak melakukan shalat malam. Ini semua beliau lakukan dalam rangka 
bersyukur atas nikmat pengampunan dosa yang Allah berikan. 

'Aisyah mengatakan, "Kenapa engkau melakukan seperti ini wahai Rasulullah, padahal Allah telah 
mengampuni dosa-dosamu yang lalu dan akan datang?". Beliau lantas mengatakan, 

, > ^ * i ' 


"( Pantaskah aku meninggalkan tahajjudku?) Jika aku meninggalkannya, maka aku bukanlah hamba yang 
bersyukur ," 459 


Begitu pula di antara bentuk syukur karena banyaknya ampunan di bulan Ramadhan, di penghujung 
Ramadhan (di hari Idul fithri), kita dianjurkan untuk banyak berdzikir dengan mengangungkan Allah 
melalu bacaan takbir "Allahu Akbar". Ini juga di antara bentuk syukur sebagai mana Allah Ta'ala berfirman, 




"Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu bertakwa pada Allah atas petunjuk- 
Nyayang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur." (QS. Al Baqarah: 185) 

Begitu pula para salaf seringkali melakukan puasa di siang hari setelah di waktu malam mereka diberi 
taufik oleh Allah untuk melaksanakan shalat tahajud. Inilah bentuk syukur mereka. 


457 Fatawa Al Lajnah Ad Da-imah Lil Buhuts llmiyyah wal Ifta', pertanyaan ke-3, Fatawa no. 102, 10/139-141. 

458 Lathoif Al Ma'arif, 388. 

459 HR. Bukhari no. 4837. 
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Ingatlah bahwa rasa syukur haruslah diwujudkan setiap saat dan bukan hanya sekali saja ketika 
mendapatkan nikmat. Namun setelah mendapatkan satu nikmat, kita butuh pada bentuk syukur yang 
selanjutnya. Ada ba'it sya'ir yang cukup bagus: "Jika syukurku pada nikmat Allah adalah suatu nikmat, 
maka untuk nikmat tersebut diharuskan untuk bersyukur dengan nikmat yang semisalnya". 

Ibnu Rajab Al Hambali menjelaskan, "Setiap nikmat Allah berupa nikmat agama maupun nikmat dunia 
pada seorang hamba, semua itu patutlah disyukuri. Kemudian taufik untuk bersyukur tersebut juga adalah 
suatu nikmat yang juga patut disyukuri dengan bentuk syukur yang kedua. Kemudian taufik dari bentuk 
syukur yang kedua adalah suatu nikmat yang juga patut disyukuri dengan syukur lainnya. Jadi, rasa syukur 
akan ada terus sehingga seorang hamba merasa tidak mampu untuk mensyukuri setiap nikmat. Ingatlah, 
syukur yang sebenarnya adalah apabila seseorang mengetahui bahwa dirinya tidak mampu untuk 
bersyukur (secara sempurna)." 460 

Faedah kelima: Melaksanakan puasa syawal menandakan bahwa ibadahnya kontinu dan bukan musiman 
saja. 

Amalan yang seseorang lakukan di bulan Ramadhan tidaklah berhenti setelah Ramadhan itu berakhir. 
Amalan tersebut seharusnya berlangsung terus selama seorang hamba masih menarik nafas kehidupan. 

Sebagian manusia begitu bergembira dengan berakhirnya bulan Ramadhan karena mereka merasa berat 
ketika berpuasa dan merasa bosan ketika menjalaninya. Siapa yang memiliki perasaan semacam ini, maka 
dia terlihat tidak akan bersegera melaksanakan puasa lagi setelah Ramadhan karena kepenatan yang ia 
alami. Jadi, apabila seseorang segera melaksanakan puasa setelah hari 'ied, maka itu merupakan tanda 
bahwa ia begitu semangat untuk melaksanakan puasa, tidak merasa berat dan tidak ada rasa benci. 

Ada sebagian orang yang hanya rajin ibadah dan shalat malam di bulan Ramadhan saja, lantas dikatakan 
kepada mereka, 

4 -UvJi j AjCj (_£ jJl ^UgJl jl jLiia-aj (3 ^ j ^ f jJiSt ,j~£j 

"Sejelek-jelek orang adalah yang hanya rajin ibadah di bulan Ramadhan saja. Sesungguhnya orang yang 
sholih adalah orang yang rajin ibadah dan rajin shalat malam sepanjang tahun". Ibadah bukan hanya di 
bulan Ramadhan, Rajab atau Sya'ban saja. 

Asy Syibliy pernah ditanya, "Bulan manakah yang lebih utama, Rajab ataukah Sya'ban?" Beliau pun 
menjawab, "Jadilah Rabbaniyyin dan janganlah menjadi Sya'baniyyin." Maksudnya adalah jadilah hamba 
Rabbaniy yang rajin ibadah di setiap bulan sepanjang tahun dan bukan hanya di bulan Sya'ban saja. Kami 
(penulis) juga dapat mengatakan, "Jadilah Rabbaniyyin dan janganlah menjadi Romadhoniyyin." 461 
Maksudnya, beribadahlah secara kontinu (ajeg) sepanjang tahun dan jangan hanya di bulan Ramadhan 
saja. Semoga Allah memberi taufik. 

'Alqomah pernah bertanya pada Ummul Mukminin 'Aisyah mengenai amalan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam, "Apakah beliau mengkhususkan hari-hari tertentu untuk beramal?" 'Aisyah menjawab, 

460 Lathoif Al Ma'arif, 389. 

461 Lihat Lathoif Al Ma'arif, 390. 
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3lC,J <dlp jiff .V 

"Beliau tidak mengkhususkan waktu tertentu untuk beramal. Amalan beliau adalah amalan yang kontinu 
(ajeg)." 462 Amalan seorang mukmin barulah berakhir ketika ajal menjemput. Al Hasan Al Bashri 
mengatakan, "Sesungguhnya Allah Ta'ala tidaklah menjadikan ajal (waktu akhir) untuk amalan seorang 
mukmin selain kematian." Lalu Al Hasan membaca firman Allah, 

jJ_JL jJjj -LpIj 


"Dan sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu al yaqin (yakni ajal).'' (QS. Al Hijr: 99). 463 Ibnu 'Abbas, 
Mujahid dan mayoritas ulama mengatakan bahwa "al yaqin" adalah kematian. Dinamakan demikian 
karena kematian itu sesuatu yang diyakini pasti terjadi. Az Zujaaj mengatakan bahwa makna ayat ini 
adalah sembahlah Allah selamanya. Ahli tafsir lainnya mengatakan, makna ayat tersebut adalah perintah 
untuk beribadah kepada Allah selamanya, sepanjang hidup. 464 

Perhatikanlah perkataan Ibnu Rajab berikut, "Barangsiapa melakukan dan menyelesaikan suatu 
ketaaatan, maka di antara tanda diterimanya amalan tersebut adalah dimudahkan untuk melakukan 
amalan ketaatan lainnya. Dan di antara tanda tertolaknya suatu amalan adalah melakukan kemaksiatan 
setelah melakukan amalan ketaatan. Jika seseorang melakukan ketaatan setelah sebelumnya melakukan 
kejelekan, maka kebaikan ini akan menghapuskan kejelekan tersebut. Yang sangat bagus adalah 
mengikutkan ketaatan setelah melakukan ketaatan sebelumnya. Sedangkan yang paling jelek adalah 
melakukan kejelekan setelah sebelumnya melakukan amalan ketaatan. Ingatlah bahwa satu dosa yang 
dilakukan setelah bertaubat lebih jelek dari 70 dosa yang dilakukan sebelum bertaubat. ... Mintalah pada 
Allah agar diteguhkan dalam ketaatan hingga kematian menjemput. Dan mintalah perlindungan pada 
Allah dari hati yang terombang-ambing." 465 


462 HR. Bukhari no. 1987 dan Muslim no. 783. 

463 Lathoif Al Ma'arif, 392. 

464 Zaadul Masiir, 4/423. 

465 Lathoif Al Ma'arif, 393. 
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PERPISAHAN DENGAN BULAN RAMADHAN 


Tidakterasa sudah sebulan kita menjalani ibadah di bulan Ramadhan. Dan saatnya kita berpisah dengan 
bulan yang penuh barokah, bulan yang penuh rahmat dan ampunan Allah, serta bulan di mana banyak 
yang dibebaskan dari siksa neraka. 

Sebab Ampunan Dosa di Bulan Ramadhan 

Saudaraku, jika kita betul-betul merenungkan, Allah begitu sayang kepada orang-orang yang gemar 
melakukan ketaatan di bulan Ramadhan. Cobalah kita perhatikan dengan seksama, betapa banyak amalan 
yang di dalamnya terdapat pengampunan dosa. Maka sungguh sangat merugi jika seseorang 
meninggalkan amalan-amalan tersebut. Dia sungguh telah luput dari ampunan Allah yang begitu luas. 

Cobalah kita lihat pada amalan puasa yang telah kita jalani selama sebulan penuh, di dalamnya terdapat 
ampunan dosa. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

o'. 0 \ , 0 , * , 0 , 

Ajj Ca aJ yi£- UUd ^l_v2 ^y> 


"Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan mengharap pahala dari Allah maka 
dosanya di masa lalu pasti diampuni." 1 ' 66 Pengampunan dosa di sini bisa diperoleh jika seseorang menjaga 
diri dari batasan-batasan Allah dan hal-hal yang semestinya dijaga. 467 

Begitu pula pada amalan shalat tarawih, di dalamnya juga terdapat pengampunan dosa. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

A-ji \j> aJ jks- LLwvj>-lj Ubcj junj ■,» 


"Barangsiapa melakukan qiyam Ramadhan (shalat tarawih) karena iman dan mencari pahala, maka dosa- 
dosanyayang telah lalu akan diampuni ," 468 


Barangsiapa yang menghidupkan malam lailatul qadar dengan amalan shalat, juga akan mendapatkan 
pengampunan dosa sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. 


"Barangsiapa melaksanakan shalat pada malam lailatul qadar karena iman dan mengharap pahala dari 
Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni . " 4fi9 


466 HR. Bukhari no. 38 dan Muslim no. 760. 

467 Lathoif Al Ma'arif, 364. 

468 HR. Bukhari no. 37 dan Muslim no. 759. 

469 HR. Bukhari no. 1901. 
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Amalan-amalan tadi akan menghapuskan dosa dengan syarat apabila seseorang melakukan amalan 
tersebut karena (1) iman yaitu membenarkan pahala yang dijanjikan oleh Allah dan (2) mencari pahala di 
sisi Allah, bukan melakukannya karena alasan riya' atau alasan lainnya. 470 


Adapun pengampunan dosa di sini dimaksudkan untuk dosa-dosa kecil sebagaimana pendapat mayoritas 
ulama. 471 Dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 


JlXJl 


^.^,1,-,; U* cA o'CToj* j jC •A-a j J j C->l 


"Antara shalatyang lima waktu, antara jum'atyang satu dan jum'at berikutnya, antara Ramadhan yang satu 
dan Ramadhan berikutnya, di antara amalan-amalan tersebut akan diampuni dosa-dosa selama seseorang 
menjauhi dosa-dosa besar .'"* 72 Yang dimaksud dengan pengampunan dosa dalam hadits riwayat Muslim ini, 
ada dua penafsiran: (1) Amalan wajib (seperti puasa Ramadhan, -pen) bisa memnghapus dosa apabila 
seseorang menjauhi dosa-dosa besar. Apabila seseorang tidak menjauhi dosa-dosa besar, maka amalan- 
amalan tersebut tidak dapat mengampuni dosa baik dosa kecil maupun dosa besar; (2) Amalan wajib 
dapat mengampuni dosa namun hanya dosa kecil saja, baik dia menjauhi dosa besar ataupun tidak. Dan 
amalan wajib tersebut sama sekali tidak akan menghapuskan dosa besar. 473 

Pendapat yang dianut oleh mayoritas ulama bahwa dosa yang diampuni adalah dosa-dosa kecil, 
sedangkan dosa besar bisa terhapus hanya melalui taubatan nashuhah (taubat yang sesungguhnya). 474 

Adapun pengampunan dosa pada malam lailatul qadar adalah apabila seseorang mendapatkan malam 
tersebut, sedangkan pengampunan dosa pada puasa Ramadhan dan qiyam Ramadhan (shalat tarawih) 
adalah apabila bulan Ramadhan telah sempurna (29 atau 30 hari). Dengan sempurnanya bulan Ramadhan, 
seseorang akan mendapatkan pengampunan dosa yang telah lalu dari amalan puasa dan amalan shalat m 
malam yang ia lakukan. 475 

Selain melalui amalan puasa, shalat malam di bulan Ramadhan dan shalat di malam lailatul qadar, juga 
terdapat amalan untuk mendapatkan ampunan Allah yaitu melalui istighfar. Memohon ampun seperti ini 
adalah di antara bentuk do'a. Dan do'a orang yang berpuasa adalah do'a yang mustajab (terkabulkan), 
apalagi ketika berbuka. Qotadah mengatakan, "Siapa saja yang tidak diampuni di bulan Ramadhan, maka 
sungguh di hari lain ia pun akan sulit diampuni." 476 

Begitu pula pengeluaran zakat fithri di penghujung Ramadhan, itu juga adalah sebab mendapatkan 
ampunan Allah. Karena zakat fithri akan menutupi kesalahan berupa kata-kata kotor dan sia-sia. Ulama- 


470 Fathul Bari, 4/251. 

471 Lathoif Al Ma'arif, 365. 

472 HR. Muslim no. 233. 

473 Lathoif Al Ma'arif, 365. 

474 Idem. 

475 Lathoif Al Ma'arif, 365-366. 

476 Lathoif Al Ma'arif, 370-371. 
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ulama terdahulu mengatakan bahwa zakatfithri adalah bagaikan sujud sahwi (sujud yang dilakukan ketika 
lupa, -pen) dalam shalat, yaitu untuk menutupi kekurangan yang ada. 477 

Jadi dapat kita saksikan, begitu banyak amalan di bulan Ramadhan yang terdapat pengampunan dosa, 
bahkan itu ada sampai penutup bulan Ramadhan. Sampai-sampai Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan, 
"Tatkala semakin banyak pengampunan dosa di bulan Ramadhan, maka siapa saja yang tidak mendapati 
pengampunan tersebut, sungguh dia telah terhalangi dari kebaikan yang banyak." 478 

Seharusnya Keadaan Seseorang di Hari Raya Idul Fithri Seperti Ini 

Setelah kita mengetahui beberapa amalan di bulan Ramadhan yang bisa menghapuskan dosa-dosa, maka 
seseorang di hari raya Idul Fithri, ketika dia kembali berbuka (tidak berpuasa lagi) seharusnya dalam 
keadaan bayi yang baru dilahirkan oleh ibunya bersih dari dosa. Namun hal ini dengan syarat, seseorang 
haruslah bertaubat dari dosa besar yang pernah ia terjerumus di dalamnya, dia bertaubat dengan penuh 
rasa penyesalan. 

Lihatlah perkataan Az Zuhri berikut, "Ketika hari raya Idul Fithri, banyak manusia yang akan keluar menuju 
lapangan tempat pelaksanaan shalat 'ied, Allah pun akan menyaksikan mereka. Allah pun akan 
mengatakan, "Wahai hambaku, puasa kalian adalah untuk-Ku, shalat-shalat kalian di bulan Ramadhan 
adalah untuk-Ku, kembalilah kalian dalam keadaan mendapatkan ampunan-Ku." 

Ulama salaf lainnya mengatakan kepada sebagian saudaranya ketika melaksanakan shalat 'ied di tanah 
lapang, "Hari ini suatu kaum telah kembali dalam keadaan sebagaimana ibu mereka melahirkan 
mereka." 479 

Selepas Ramadhan, Para Salaf Khawatir Amalannya Tidak Diterima 

Para ulama salaf terdahulu begitu semangat untuk menyempurnakan amalan mereka, kemudian mereka 
berharap-harap agar amalan tersebut diterima oleh Allah dan khawatir jika tertolak. Merekalah yang 
disebutkan dalam firman Allah, 


kljrj jJSj OjJjJ UJlj 

"Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut." (QS. Al 
Mu'minun: 60) 

'AM bin Abi Thalib mengatakan, "Mereka para salaf begitu berharap agar amalan-amalan mereka diterima 
daripada banyak beramal. Bukankah engkau mendengar firman Allah Ta'ala , 

jj* 4JJI Cjl 


"Sesungguhnya Allah hanya menerima (amalan) dari orang-orang yang bertakwa." (QS. Al Ma-idah: 27)" 


477 Lathoif Al Ma'arif, 377. 

478 Lathoif Al Ma'arif, 371. 

479 Lathoif Al Ma'arif, 366. 
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Dari Fudholah bin 'Ubaid, beliau mengatakan, "Seandainya aku mengetahui bahwa Allah menerima dariku 
satu amalan kebaikan sebesar biji saja, maka itu lebih kusukai daripada dunia dan seisinya, karena Allah 
Ta'ala berfirman, 




"Sesungguhnya Allah hanya menerima (amalan) dari orang-orang yang bertakwa." (Qs. Al Ma-idah: 27)" 

Ibnu Diinar mengatakan, "Tidak diterimanya amalan lebih ku khawatirkan daripada banyak beramal." 

Abdul Aziz bin Abi Rowwad berkata, "Saya menemukan para salaf begitu semangat untuk melakukan 
amalan sholih. Apabila telah melakukannya, mereka merasa khawatir apakah amalan mereka diterima 
ataukah tidak." 

Oleh karena itu sebagian ulama sampai-sampai mengatakan, "Para salaf biasa memohon kepada Allah 
selama enam bulan agar dapat berjumpa dengan bulan Ramadhan. Kemudian enam bulan sisanya, 
mereka memohon kepada Allah agar amalan mereka diterima." 

Lihat pula perkataan 'Umar bin 'Abdul Aziz berikut tatkala beliau berkhutbah pada hari raya Idul Fithri, 
"Wahai sekalian manusia, kalian telah berpuasa selama 30 hari. Kalian pun telah melaksanakan shalat 
tarawih setiap malamnya. Kalian pun keluar dan memohon pada Allah agar amalan kalian diterima. 
Namun sebagian salaf malah bersedih ketika hari raya Idul Fithri. Dikatakan kepada mereka, 
"Sesungguhnya hari ini adalah hari penuh kebahagiaan." Mereka malah mengatakan, "Kalian benar. Akan 
tetapi aku adalah seorang hamba. Aku telah diperintahkan oleh Rabbku untuk beramal, namun aku tidak 
mengetahui apakah amalan tersebut diterima ataukah tidak." 

Itulah kekhawatiran para salaf. Mereka begitu khawatir kalau-kalau amalannya tidak diterima. Namun 
berbeda dengan kita yang amalannya begitu sedikit dan sangat jauh dari amalan para salaf. Kita begitu 
"pede" dan yakin dengan diterimanya amalan kita. Sungguh, teramatlah jauh kita dengan mereka. 480 

Bagaimana Mungkin Mendapatkan Pengampunan di Bulan Ramadhan? 

Setelah kita melihat bahwa di bulan Ramadhan ini penuh dengan pengampunan dosa dari Allah Ta'ala , 
namun banyak yang menyangka bahwa dirinya kembali suci seperti bayi yang baru lahir selepas bulan 
Ramadhan. Padahal kesehariannya di bulan Ramadhan tidak lepas dari melakukan dosa-dosa besar. 
Sebagaimana yang telah kami jelaskan bahwa dosa-dosa kecil bisa terhapus dengan amalan puasa, shalat 
malam dan menghidupkan malam lailatul qadar. Namun ingatlah bahwa pengampunan tersebut bisa 
diperoleh bila seseorang menjauhi dosa-dosa besar. Lalu bagaimanakah dengan kebiasaan sebagian kaum 
muslimin yang berpuasa namun menganggap remeh shalat lima waktu, bahkan seringkali 
meninggalkannya ketika dia berpuasa padahal meninggalkannya termasukdosa besar?! 

Sebagian kaum muslimin begitu semangat memperhatikan amalan puasa, namun begitu lalai dari amalan 
shalat lima waktu. Padahal dengan sangat nyata dapat kami katakan bahwa orang yang berpuasa namun 


480 


Lihat Lathoif Al Ma'arif, 368-369. 



Page 131 of 138 


enggan menunaikan shalat, puasanya tidaklah bernilai apa-apa. Bahkan puasanya menjadi tidak sah 
disebabkan meninggalkan shalat lima waktu. 481 

Namun ini nyata terjadi pada sebagian orang yang menunaikan puasa. Mereka begitu semangat 
menunaikan puasa Ramadhan, namun begitu lalai dari rukun Islam yang lebih penting yang merupakan 
syarat sah keislaman seseorang yaitu menunaikan shalat lima waktu. Hanya Allah lah yang memberi 
taufik. 


Lalu seperti inikah Idul Fithri dikatakan sebagai hari kemenangan sedangkan hak Allah tidak dipedulikan? 
Seperti inikah Idul Fithri disebut hari yang suci sedangkan ketika berpuasa dikotori dengan durhaka 
kepada-Nya? Kepada Allah-lah tempat kami mengadu, semoga Allah senantiasa memberi taufik. Ingatlah, 
meninggalkan shalat lima waktu bukanlah dosa biasa, namun dosa yang teramat bahaya. 

Ibnu Qayyim Al Jauziyah -rahimahullah- mengatakan, "Kaum muslimin bersepakat bahwa meninggalkan 
shalat lima waktu dengan sengaja adalah dosa besar yang paling besar dan dosanya lebih besar dari dosa 
membunuh, merampas harta orang lain, berzina, mencuri, dan minum minuman keras. Orang yang 
meninggalkannya akan mendapat hukuman dan kemurkaan Allah serta mendapatkan kehinaan di dunia 
dan akhirat." 482 Dinukil oleh Adz Dzahabi dalam Al Kaba'ir, Ibnu Flazm -rahimahullah- berkata, "Tidak ada 
dosa setelah kejelekan yang paling besar daripada dosa meninggalkan shalat hingga keluar waktunya dan 
membunuh seorang mukmin tanpa alasan yang bisa dibenarkan." 483 

Itulah kenyataan yang dialami oleh orang yang berpuasa. Kadang puasa yang dilakukan tidak 
mendapatkan ganjaran apa-apa atau ganjaran yang kurang dikarenakan ketika puasa malah diisi dengan 
berbuat maksiat kepada Allah, bahkan diisi dengan melakukan dosa besar yaitu meninggalkan shalat. 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


j y> 4ja>- i_-> 


"Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya tersebut kecuali rasa 
lapardan dahaga."^ 1 * Jika demikian, di manakah hari kemenangan yang selalu dibesar-besarkan ketika Idul 
Fithri? Di manakah hari yang dikatakan telah suci lahir dan batin sedangkan hak Allah diinjak-injak? Lalu 
apa gunanya maaf memaafkan terhadap sesama begitu digembar-gemborkan di hari ied sedangkan 
permintaan maaf kepada Rabb atas dosa yang dilakukan disepelekan? 


Takbirdi Penghujung Ramadhan 


Karena begitu banyak pengampunan dosa di bulan Ramadhan, kita diperintahkan oleh Allah di akhir bulan 
untuk bertakbir kepada-Nya dalam rangka bersyukur kepada-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 


) j j Ijjfc La 4JJ! 1 j sJjJl I j 


481 Lihat penjelasan kami pada Bab amalan keliru di bulan Ramadhan. 

482 Ash Sholah wa Hukmu Tarikiha, hal. 7 

483 Al Kaba'ir (Ma'a Syarhi Li Fadhilatisy Syaikh Muhammad bin Sholih Al 'Utsaimin), hal. 25. 

484 HR. Ahmad 2/373. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa sanadnya jayyid. 
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"Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu bertakwa pada Allah atas petunjuk- 
Nyayang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur." (QS. Al Baqarah: 185) 

Yang dimaksud dengan takbir di sini adalah bacaan "Allahu Akbar". Mayoritas ulama mengatakan bahwa 
ayat ini adalah dorongan untuk bertakbir di akhir Ramadhan. Sedangkan kapan waktu takbir tersebut, 
para ulama berbeda pendapat. 

Pendapat pertama, takbir tersebut adalah ketika malam idul fithri. 

Pendapat kedua, takbir tersebut adalah ketika melihat hilal Syawal hingga berakhirnya khutbah Idul Fithri. 
Pendapat ketiga, takbir tersebut dimulai ketika imam keluar untuk melaksanakan shalat ied. 

Pendapat keempat, takbir pada hari Idul Fithri. 

Pendapat kelima yang merupakan pendapat Imam Malik dan Imam Asy Syafi'i, takbir ketika keluar dari 
rumah menuju tanah lapang hingga imam keluar untuk shalat 'ied. 

Pendapat keenam yang merupakan pendapat Imam Abu Flanifah, takbir tersebut adalah ketika Idul Adha 
dan ketika Idul Fithri tidak perlu bertakbir. 485 

Syukur di sini dilakukan untuk mensyukuri nikmat Allah berupa taufik untuk melakukan puasa, kemudahan 
untuk melakukannya, mendapat pembebasan dari siksa neraka dan ampunan yang diperoleh ketika 
melakukannya. Atas nikmat inilah, seseorang diperintahkan untuk berdzikir kepada Allah, bersyukur 
kepada-Nya dan bertakwa kepada-Nya dengan sebenar-benarnya takwa. 

Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa sebenar-benarnya takwa adalah mentaati Allah tanpa bermaksiat 
kepada-Nya, mengingat Allah tanpa lalai dari-Nya dan bersyukur atas nikmat-nikmat Allah, tanpa 
mengkufuri nikmat tersebut. 486 

Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu Akbar wa lillahil hamd. Di penghujung bulan Ramadhan ini, hanyalah 
ampunan dan pembebasan dari siksa neraka yang kami harap-harap dari Allah yang Maha Pengampun. 
Kami pun berharap semoga Allah menerima amalan kita semua di bulan Ramadhan, walaupun kami rasa 
amalan kami begitu sedikitdan begitu banyak kekurangan di dalamnya. 


Taqobalallahu minna wa minkum (Semoga Allah menerima amalan kami dan amalan kalian). Semoga Allah 
menjadi kita insan yang istiqomah dalam menjalankan ibadah selepas bulan Ramadhan. (*) 


485 Fathul Qodir, Asy Syaukani, 1/239. 

486 Latho-if Al Ma'arif, hal. 374. 
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